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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
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 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye م  
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 fath}ah a  A اَ 
 Kasrah i   I اَ 
 d}ammah u   U اَ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ى ىَ 
 fath}ah dan wau Au a dan i ىػ وَ 
Contoh: 
ك ي فَ ََ  :  kaifa 
 haula : ه و ؿ
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







َل  ...ََ  ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ل
 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ى و
Contoh: 
  ma>ta : م اتَ 
 <rama: ر م ى
  qi>la: ق ي لَ 
 yamu>tu: َي  و تَ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa\>l : ر ك ض ة َا أل ط فاؿَ 
ل ةَ َ ا ل م د يػ ن ة َالف اض   : al-madi>nah al-fa\>d}ilah  َ م ةَ ا ل مْك    : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d  (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَّناَ 
َن َّي ناَ َ  : najjaina> 
 al-h}aqq : ا ل  قَ 
نػ ع مَ َ  : nu‘‘ima 
 aduwwun‘ : ع د كَ 
Jika huruf ل ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َّ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali@ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ل يَ 
 َ  (Arabi@ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر ب 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ (alif 
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syams (bukan asy-syamsu :  ا لشَّم سَ 
ا ل زَّل ز ل ةَ َ   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ةَ 
 al-bila>d:  ا ل ب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>n : ت أ م ر ك فَ 
 ‘al-nau :  ا لنػَّو ءَ 
ءَ   ’syai :  ش ى 
 umirtu :  أ م ر تَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
xiv 
 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi@n 
9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  billa>h ب ااهللَ   di>nulla>h د ي ن َاهللَ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h ه م َِف  َر ْح  ة َاهللَ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
xv 
 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l  
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.       = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@> Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H}a>mid (bukan: 
Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> ) 
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a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.          = Wafat tahun 
QS.../...: 4  = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. al-‘Imran/3: 4 





Nama : Andi Nurfahmi Mattalattang 
NIM : 30700114002 
Judul   : Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup (Suatu Kajian Tah}li@li 
Terhadap Hadis Nabi saw.) 
  
Penelitian ini membahas tentang ‚Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan 
Hidup (Suatu Kajian Tah}li@li Terhadap Hadis Nabi saw.)‛. Rumusan masalah  dalam 
penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kualitas hadis tentang hak perempuan dalam 
memilih pasangan hidup?, 2) Bagaimana kandungan hadis tentang hak perempuan 
dalam memilih pasangan hidup?, 3) Bagaimana relevansi hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup dengan fikih munkahat ?. 
 Metode yang digunakan oleh dalam tulisan ini adalah metode tah}li@li dengan 
beberapa pendekatan, yaitu pendekatan ilmu hadis, antropologi-sosiologi, dan teknik 
interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual. Penelitian ini merupakan 
penelitian pustaka. Data dikumpulkan dengan cara mengutip, menyadur dan 
menganalisis literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup  kemudian menyimpulkannya, 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kualitas hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup, 2) Mengetahui kandungan hadis tentang 
hak perempuan dalam memilihh pasangan hidup, 3) Mengetahui relevansi hadis 
tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup dengan fikih munakahat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kualitas hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup adalah sahih, 2) Hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup mengandung suatu larangan bagi orang 
tua/ wali untuk menikahkan anak perempuannya sementara ia tidak menyukainya 
dan tidak sepadan atau bahkan ditakutkan akan merugikan anak perempuan, 3) 
Relevansi hadis dengan fikih munakahat memberikan hak kepada perempuan dalam 
memilih pasangan hidupnya. Walaupun dalam fikih munakahat terdapat istilah ijba>r, 
tetapi istilah tersebut dimaknai dengan pemaksaan terhadap anak atas dasar 
tanggung jawab orang tua terhadap kebahagiaan anaknya. Seorang perempuan 
berhak memilih pasangan hidupnya, demikian pula ayah berhak memilih pasangan 
hidup bagi anak perempuannya selama pilihan tersebut sesuai dengan syarat-syarat 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kualitas hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup, 2) Mengetahui kandungan hadis tentang 
hak perempuan dalam memilihh pasangan hidup, 3) Mengetahui relevansi hadis 
tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup dengan fikih munakahat.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kualitas hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup adalah sahih, 2) Hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup mengandung suatu larangan bagi orang 
tua/ wali untuk menikahkan anak perempuannya sementara ia tidak menyukainya 
dan tidak sepadan atau bahkan ditakutkan akan merugikan anak perempuan, 3) 
Relevansi hadis dengan fikih munakahat memberikan hak kepada perempuan dalam 
memilih pasangan hidupnya. Walaupun dalam fikih munakahat terdapat istilah ijba>r, 
tetapi istilah tersebut dimaknai dengan pemaksaan terhadap anak atas dasar 
tanggung jawab orang tua terhadap kebahagiaan anaknya. Seorang perempuan 
berhak memilih pasangan hidupnya, demikian pula ayah berhak memilih pasangan 
hidup bagi anak perempuannya selama pilihan tersebut sesuai dengan syarat-syarat 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan salah satu makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. di 
muka bumi ini. Dalam penciptaannya, Allah telah memberikan anugrah yang begitu 
indah yaitu kodrat untuk hidup berpasang-pasangan. Allah berfirman di dalam QS 
Yasin/36: 36: 
نُْفِسهِْم َوِمما َال يَْعلَُمونَ  ْرُض َوِمْن  ْ ُِت ا ْزَواَج ُلكهَا ِمما تُْن ْ لََق ا َ ي  ِ اَن ا َ ْب       )٣٦( ُس
Terjemahnya: 
Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui.1 
  Ketentuan tersebut dikenal dengan istilah “law of sex (hukum berpasangan)” 
yang diletakkan oleh Allah sebagai pencipta segala sesuatu. Namun demikian, dalam 
mewujudkan hal tersebut setiap manusia harus melewati suatu proses yang dikenal 
dengan sebuah pernikahan. Sehingga manusia dapat mencapai dan merasakan 
anugrah dalam hidup berpasangan.  
Melihat posisi pernikahan sebagai bagian yang sangat menentukan untuk 
meraih anugrah Allah dalam hal berpasang-pasangan, maka Islam sangat 
memperhatikan persoalan ini. Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai ikatan 
suci yang sangat agung sebagai sarana membangun peradaban. Upaya untuk 
memelihara keluarga   secara mulia yang mendapat dukungan dari al-Qur’an. Oleh 
                                                 
1Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah al-Kaffah (Bekasi: PT. 
Dua Sukses Mandiri, 2012), h. 443.    
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karana itu, Islam sangat menghargai dan meninggikan ikatan suci ini dan 
menganggapnya sebagai sarana untuk mewujudkan banyak tujuan yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan dunia dan dalam menggapai kehidupan masa depan yang 
lebih bahagia.2 
Dalam kitab Fiqh Sunnah, dijelaskan bahwa pernikahan merupakan suatu 
sunnatullah yang umum berlaku pada semua makhluk ciptaan Allah swt. Dengan 
pernikahan tersebut makhluk hidup dapat berkembang biak untuk mengembangkan 
keturunannya sehingga dapat mempertahankan eksistensi kehidupannya di alam ini.3 
Pernikahan bagi manusia sebagaimana makhluk hidup yang lain merupakan 
suatu cara yang dipilih oleh Allah swt. sebagai jalan untuk berkembang biak untuk 
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan melakukan peranan yang 
positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan. Sebagaimana Islam memandang 
pernikahan sebagai suatu sarana memantapkan aspek moral, karena pernikahan yang 
Islami dapat menjaga umat dari kerusakan dan dekadensi moral serta menjaga 
individu khususnya dan masyarakat pada umumnya dari kerusakan sosial karena 
gejolak kecenderungan kepada lain jenis telah dapat terpenuhi dengan pernikahan 
secara syar’i dan hubungan yang halal.4  
Pernikahan merupakan sebuah kontrak antara dua orang pasangan yang 
terdiri dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam posisi yang setara. 
                                                 
2Zaitunah Subhan, Al-Qur’an & Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2015), h. 119.  
3Al-Sayyid Sa>biq, Fiqh Sunnah, Juz II (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Araby, 1937 
H/1977M), h.   




Seorang perempuan sebagai pihak yang setara dengan laki-laki dapat menetapkan 
syarat-syarat yang diinginkan sebagaimana juga laki-laki.5 Bukan hanya dalam 
menentukan syarat, melainkan perempuan juga diberikan hak untuk memilih 
pasangan hidupnya sendiri. Hal tersebut sejalan dengan hadis Nabi saw.  
دثَنَا يوَب َعْن  َ اِزٍم َعْن  َ ُْن  دثَنَا َجِرُر  َ ُْن ُمَحمٍد  دثَنَا ُحَسْنيُ  َ ََة  ْ ِىب َش ُْن  ُعثَْماُن 
َلَْيِه َوَسَمل فََذَكَرْت   ِعْكرَِمةَ   ُ تَْت النِيب َصىل ا ِْكًرا  اِريًَة  َ ن  ِْن َعباٍس  َها  َعْن ا َ ن 
اَزو  َ َلَْيِه َوَسملَ  َ  ُ َريَها النِيب َصىل ا َ َوِيهَ َاكرَِهٌة فَ
٦ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Usman bin Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Muhammad, telah menceritakan kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Ayyub dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa seorang gadis datang 
kepada Nabi saw. dan menyebutkan bahwa ayahnya telah menikahkannya 
sementara ia tidak senang. Kemudian beliau memberikan pilihan. 
Hadis di atas menceritakan bahwa seorang perempuan mendatangi Nabi saw. 
lalu menceritakan  bahwa ayahnya telah menikahkannya dengan seorang laki-laki 
namun ia tidak menyukainya, maka Nabi saw. memberikan pilihan terhadap 
perempuan tersebut. 
Melihat pada kondisi umat Islam sekarang ini, masih banyak orang yang 
berstatus sebagai wali menikahkan anaknya dengan cara memaksa, mereka tidak 
memikirkan dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan tersebut yang tentunya 
tidak hanya berdampak pada anak perempuan yang dipaksa, melainkan juga akan 
berdampak pada pernikahan yang bisa-bisa berujung pada perceraian. Hal tersebut 
                                                 
5Asgar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi (Bandung: LSPPA, 
1994), h. 138. 
6Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘as\ al-Sajasta>ny, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II (Beiru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Araby, t.th.), h. 195.  
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terbukti dengan adanya penelitian tentang faktor penyebab perceraian di kota 
Makassar  yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa dan dosen dari  UNM. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa salah satu yang menjadi latar 
belakang terjadinya perceraian adalah kawin paksa dengan menempati posisi 
keempat.7 
Keberadaan seorang wali bagi perempuan dalam pernikahan yang syar’i 
merupakan suatu rukun yang harus terpenuhi. Yang mana apabila seorang 
perempuan menikahkan dirinya tanpa keberadaan wali maka pernikahan tersebut 
batal.8 Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
دثَنَا دثَنَا َْنيَ  ْنِ  قَُداَمةَ  ْنُ  ُمَحمدُ  َ دادُ  ُعَبْيَدةَ  بُو َ َ ائِيلَ  يُوَُس  َعنْ  الْ  َعنْ  اْحسََق  ِيب  َعنْ  َواْرسَ
ُ  َصىل  النِيب  ن  ُموَىس  ِيب  َعنْ  ُْرَدةَ  ِيب  َِاكَح اال ِبَوِيلٍّ ِبَوِلي اال  َِاكحَ  َال  قَالَ  َوَسملَ  َلَْيهِ  ا   ٩َال 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Qudamah bin A‘yan, telah 
menceritakan kepada kami Abu ‘Ubaidah al-Haddad dari Yunus dan Israil dari 
Abi Ishaq dari Abi Burdah dari Abi Musa bahwasanya Nabi saw. bersabda tidak 
sah nikah, kecuali dengan seorang wali. 
Fuqaha telah mengklasifikasi persoalan wali nikah ke dalam tiga aspek 
tinjauan. Pertama, ditinjau dari aspek wali yang terbagi menjadi dua yaitu; 1) Wali 
nasab, adalah yang masih berhubungan keturunan dengan perempuan seperti ayah, 
                                                 
7Sumarni B, “Faktor Penyebab Perceraian di Kota Makassar (Studi Pada Kantor Pengadilan 
Agama Kelas IA Makassar)”, ojs.unm.ac.id, (2016), h.  http://ojs.unm.ac.id/tomalebbi/article. 
(Diakses 27 Februari 2018).  
8Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhash al-Fiqhi, terj. Asmuni, 
Ringkasan Fikih Lengkap (Cet. IV; Jakarta: PT Darul Falah. 2013), h. 832.    
9Abu> Muh{ammad ‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-S{amad 
al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz 3 (Cet. I; Da>r al-Mugni> li al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘ al-Maktabah al-
‘Arabiyah al-Su‘u>diyah, 1412 H/2000 M), h. 1396. Lita juga, Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘as\ al-
Sajasta>ny, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II, h. 229.   
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kakek, saudara laki-laki, paman, dan sebagainya. 2) Wali hakim, adalah dari pihak 
hakim sebagai kepanjangan tangan dari pemerintah, biasanya oleh KUA setempat. 
Kedua, ditinjau dari aspek keberadaannya yang terbagi menjadi; wali aqrab (dekat) 
dan wali ab‘ad (jauh). Ketiga, ditinjau dari aspek kekuasaannya yang terbagi 
menjadi dua, yaitu; 1) Wali mujbir yaitu wali yang memiliki hak untuk memaksakan 
kehendak, 2) Wali ghairu mujbir yaitu wali yang mengharuskan adanya kehendak.10    
 Berdasarkan pengklasifikasian wali di atas, salah satu yang menjadi sorotan 
adalah wali mujbir. Di mana wali mujbir memiliki hak untuk menikahkan atau 
memaksakan puterinya tanpa harus menunggu persetujuan perempuan yang 
diwalikannya. Sehingga hal tersebut menunjukkan keberadaan memaksa perkawinan 
diakui dalam Islam yang dikenal dengan istilah Ijba>r.11 
Adanya hak yang dimiliki oleh wali tersebut mengakibatkan kurangnya 
perhatian terhadap hak perempuan dalam menentukan pilihannya. Sebagaimana di 
masa lampau, bahkan hingga sekarang banyak perempuan yang merana karena kawin 
paksa. Wali menjadi penentu dalam memilihkan jodoh untuk putri-putrinya, 
dianggap sebagai petunjuk dari pemahaman fikih Islam, perempuan tidak berhak 
menentukan pilihan atas pasangan hidupnya.  
Pemahaman tersebut dilatar belakangi oleh suatu interpretasi terhadap istilah 
ijba>r, yang dipahami sebagai hak yang dapat memaksakan suatu pernikahan oleh 
                                                 
10Miftahul Huda, Kawin Paksa Ijbar Nikah dan Hak-hak Reproduksi Perempuan (Cet. I; 
Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press, 2009), h. 3.   
11Muhammad Raf’at ‘Utsman, Fikih Khitbah dan Nikah (Cet. I; Depok: Fathan Media Prima, 
2017), h. 79.  
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orang lain, yaitu wali mujbir yang merupakan orang yang dapat memaksa anaknya 
untuk menikah dengan pilihannya, bukan pilihan anaknya.12  
 Hak ijba>r yang dimiliki oleh wali mujbir seharusnya dimaknai sebagai hak 
yang dimiliki orang tua untuk menikahkan anak perempuannya atas dasar tanggung 
jawab. Namun karena adanya kepentingan patriarki13 dan stereotip14 perempuan 
masih menghegemoni pandangan ulama fikih. Praktik pelaksanaan hak ijba>r ini 
mengalami penyimpangan. Hal ini disebabkan karena adanya pergeseran makna 
terhadap pemahaman ijba>r yang kemudian menimbulkan asumsi bahwa Islam 
membenarkan adanya kawin paksa.15 
Adanya hak ijba>r juga menjadi semacam kuasa tersendiri bagi seorang wali di 
mana perempuan menjadi obyek dalam perkawinan, bukan sebagai subyek hukum. 
Praktek semacam ini dengan segala kemungkinan mudarat yang ditimbulkan 
layaknya menjadi hak ijba>r yang sudah langgeng sekian lama. 
Sedangkan di antara wujud penghormatan Islam terhadap perempuan adalah 
diberikannya hak untuk memilih suami. Orang tua tidak diperbolehkan memaksa 
                                                 
12Abd. Rahman R, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif Islam 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 184.  
13Patriarki adalah perilaku mengutamakan laki-laki daripada perempuan dalam masyarakat 
atau kelompok sosial tertentu. (lihat KBBI offline, versi 0.2.0. Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
14Stereotip adalah konsepsi mengenai sifat suatu golongan berdasarkan prasangka yang 
subjektif dan tidak tepat. (lihat KBBI offline, versi 0.2.0. Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
15M. Aenur Rosyid, “Hak Ijbar Wali dalam Pandangan Imam Syafi’I Perspektif Gender”, 
Skripsi (Malang, 2011), h.  4.  
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puterinya untuk menikah dengan laki-laki yang tidak disukainya.16 Sebagaimana 
prinsip dari disyariatkannya pernikahan adalah perjumpaan qalbu yang tulus antara 
laki-laki dan perempuan demi memelihara kesucian dan kehormatan diri. Hal 
tersebut membuktikan bahwa Islam sangat memperhatikan prinsip tersebut tatkala 
Rasulullah saw. menegaskan untuk menghormati keinginan seorang perempuan 
(dalam memilih orang yang dicintainya).17  
Namun demikian, hak memilih pasangan hidup yang diberikan kepada 
seorang perempuan jika dilihat pada kondisi sekarang ini, justru lebih 
memprihatinkan, di mana dengan adanya kebebasan dalam memilih pasangan hidup, 
ada sekelompok perempuan yang justru memilih pasangan hidupnya pada jenisnya 
sendiri yang tentu telah menyalahi kodrat sebagai manusia yang hidup berpasang-
pasangan.  
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti hadis tentang “Hak 
Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup (Suatu Kajian Tahli@li Terhadap Hadis 
Nabi saw.)” dan relevansinya dengan fikih munakahat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti menyusun beberapa 
rumusan masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup? 
                                                 
16Muhammad Ali al-Hasyimi, Syakhs}iyatu al-Mar’ah al-Muslimah Kama> Yasuguhu al-Isla>m 
fi@ al-Kitab wa al-Sunnah, terj. M. Abdul Gaffar, Jati Diri Wanita Muslimah  (Cet. XVI; Jakarta 
Timur: Pustaka al-Kautsar, 2012), h. 138.   
17M. Sayyid Ahmad al-Musayyar, Akhla>k al-Usrah al-Muslimah Buhu>s\ wa Fata>wa>, terj. 
Habiburrahin, Fiqih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga, (t.t: Erlangga, 2008), h. 103.  
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2. Bagaimana kandungan hadis tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup? 
3. Bagaimana relevansi hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan 
hidup dengan fikih munakahat ?  
C. Fokus Penelitian 
Judul skripsi ini adalah “Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup 
(Sutau Kajian Tah{li>li>  Terhadap Hadis Nabi saw.)”.  Sebagai langkah awal untuk 
membahas isi penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman maka peneliti 
memberikan uraian dari fokus penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hak Perempuan 
Hak perempuan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kekuasaan atau 
keleluasaan yang dimiliki oleh perempuan dalam memilih pasangan hidup menurut 
dirinya tanpa adanya paksaan, tuntutan, ancaman dan perasaaan takut. 
2. Memilih Pasangan Hidup 
Memilih pasangan hidup yang dimaksud dalam skripsi ini adalah menunjuk, 
menentukan atau menyetujui terhadap pasangan yang akan menemani dalam 
menjalani kehidupan sesuai dengan syari’at agama, dalam hal ini adalah suami. 
3. Hadis 
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. 
baik perkataan, perbuatan dan ketetapan.18 Hadis yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas yang terdapat di dalam kitab 
                                                 
18Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}ib, Us}u>l al-H}adi>s\ wa ‘Ulu>muh wa Must}alahuh (Bairut: Dar al-
Fikr, 1409 H/1989 M), h. 36. Lihat juga, ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh (Cet. XI; al-
Azhar: Maktabah al-Da’wah al-Isla>miyyah, 1397 H/ 1977 M), h. 35 - 42.  
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Sunan Abi Dawud di mana al-Albani menilai hadis tersebut s}ah}ih} sementara belum 
ditemukan penilaian lain dari ulama. Adapun teks hadis tersebut adalah  
ْنُ  دثَنَا ُعثَْماُن  يوَب َعْن  َ اِزٍم َعْن  َ ُْن  دثَنَا َجِرُر  َ ُْن ُمَحمٍد  دثَنَا ُحَسْنيُ  َ ََة  ْ ِىب َش
َلَْيِه َوَسَمل فََذَكَرْت  ِعْكرَِمةَ   ُ تَْت النِيب َصىل ا ِْكًرا  اِريًَة  َ ن  ِْن َعباٍس  َها  َعْن ا َ ن 
ا َ َ َلَْيِه َوَسملَ َوِيهَ اكَ  َزو  ُ َريَها النِيب َصىل ا َ رَِهٌة فَ
١٩ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Usman bin Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Husain bin Muhammad, telah menceritakan kepada kami Jarir bin 
Hazim dari Ayyub dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa seorang gadis datang 
kepada Nabi saw dan menyebutkan bahwa ayahnya telah menikahkannya 
sementara ia tidak senang. Kemudian beliau memberikan pilihan. 
4. Kajian Tah}li@li@ 
Kajian tah}li@li@ merupakan suatu kajian yang menjelaskan makna hadis secara 
berurutan dengan memaparkan berbagai aspek, yaitu kosa kata, makna atau 
kandungan hadis, asbab al-wurud hadis dan kaitannya dengan hadis lain.20 
D. Kajian Pustaka 
Jurnal yang ditulis oleh Agustin Hanapi dengan judul Peran Perempuan 
dalam Islam.21 Jurnal ini mengemukakan kedudukan perempuan dalam Islam, 
salah satu pembahasannya adalah kebebasan dalam memilih pasangan hidup. 
Namun di dalam jurnal ini hanya menyajikan pembahasan secara umum tidak 
                                                 
19Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘as\ al-Sajasta>ni>, Sunan Abi@ Da>wud, Juz II (Beiru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi>, t.th.), h. 195.  
20Abdul Majid Khon, Takhri@j & Metode Memahami Hadis (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 
141.  
21Agustin Hanapi, “Peran Perempuan dalam Islam”, Gender Equality: International Journal 
of Child and Gender Studies, vol. 1 no. 1 (Maret 2015), https://jurnal.ar-
raniri.ac.id/index.php/equality/article/download/620/513. (Diakses 10 September 2017).  
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mengungkapkan landasan hadis secara spesifik yang merupakan inti dari skripsi 
ini. 
Jurnal yang ditulis oleh Arini Robbi Izzati dengan judul Kuasa Hak Ijba>r 
Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan HAM.22 Jurnal ini 
mengemukakan posisi perempuan dalam menentukan pasangan hidupnya dengan 
mengkaitkan pada pendapat para ulama tentang ijba>r, hak ijba>r dalam perundang 
undangan dan hak asasi ijba>r dalam perspektif HAM. Namun, pada penelitian 
tersebut tidak mengkaji lebih mendalam mengenai kasus atau hadis yang pernah 
terjadi pada masa Nabi yang kemudian menjadi inti dari penelitian ini. 
Jurnal yang ditulis oleh Rustam Dahar Kamadi Apollo Harahap dengan 
judul Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Hukum Perkawinan Islam.23 
Jurnal ini menguraikan persoalan ijba>r, yang diulas pada poin kesetaraan dalam 
menentukan pilihan pasangan. Namun, pada penelitian ini tidak secara spesifik 
menguraikan persoalan tersebut berdasakan pada hadis Nabi saw. sebagimana 
yang diteliti dalam skripsi ini, melainkan ia lebih cenderung pada kesetaraan laki-
laki dan perempuan dalam menentukan pilihan pasangan yang ditinjau dari 
berbagai aspek. 
                                                 
22Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM,” al-Mawarid, vol XI no. 2 (September 2011), https://media.neliti.com/media/publications 
(Diakses 10 September 2017).  
23Rustam Dahar Kamadi Apollo Harahap, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam 




Buku yang ditulis oleh Husein Muhammad dengan judul Fiqh Perempuan 
Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender.24 Buku ini menguraikan masalah 
hak memilih pasangan nikah disertai dengan uraian ijba>r dan wali mujbir dengan 
mencantumkan landasan hukum baik dari al-Qur’an maupun hadis. Namun, buku 
ini tidak terlalu mendalam dalam menguraikan hadis yang dipaparkan.   
Buku yang ditulis oleh al-Thahir al-Hadad dengan judul Wanita dalam 
Syari’at dan Masyarakat. Di dalam buku ini terdapat uraian yang mengemukakan 
tantang kebebasan memilih pasangan hidup. Namun tidak mengemukakan hadis 
yang menjadi landasannya. 
Skripsi yang ditulis oleh M. Aenur Rosyid dengan judul Hak Ijba>r Wali 
dalam Pandangan Imam Syafi’i Perspektif Gender. Skripsi ini menguraikan 
persoalan ijba>r dan hakikat ijba>r wali dalam pandangan Imam Syafi’i yang sangat 
berkaitan dengan kebebasan perempuan dalam memilih pasangan hidupnya. 
Namun di dalam skripsi tersebut lebih memfokuskan pada pandangan Imam 
Syafi’i bukan pada penelitan hadis secara spesifik.25 
Skripsi yang ditulis oleh Ayu Rahmi dengan judul Kedudukan Perempuan 
dalam Hukum Pernikahan (Studi Analisis Pemikiran Siti Musdah Mulia).26 
Skripsi tersebut menguraikan hak perempuan dalam memilih pasangan hidup 
sebagaimana laki-laki dengan melihat pada pemikiran Siti Musda Mulia.  
                                                 
24Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender 
(Cet. VI; Yogyakarta: PT> LKiS Printing Cemerlang, 2012).  
25M. Aenur Rosyid, “Hak Ijbar Wali dalam Pandangan Imam Syafi’I Perspektif Gender”, 
Skripsi (Malang, 2011).  
26Ayu Rahmi, “Kedudukan Perempuan dalam Hukum Pernikahan (Studi Analisis 
Pemikiran Siti Musdah Mulia)”, Skripsi (Langsa, 2015).  
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Berbagai literatur kepustakaan di atas berbeda dengan penelitian ini, karena 
pada penelitian ini lebih spesifik pada hadis Nabi saw. tentang hak perempuan dalam 
memilih pasangan hidup dengan  metode tah}li@li@. Oleh karena itu, kajian yang 
dilakukan ini berupaya mengungkap bagaimana hasil dari interpretasi hadis Nabi 
saw. tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat kualitatif. Data 
yang dibutuhkan adalah data kepustakaan yang menekankan pada kualitas atau 
validitas suatu data. 
2. Pendekatan 
a. Pendekatan Ilmu Hadis 
Analisis Ilmu Hadis dimaksudkan untuk menentukan validitas dan otentitas 
hadis. Metodologi yang digunakan adalah merujuk kepada kaidah kesahihan hadis 
yang telah dirumuskan oleh para ulama hadis yaitu ketersambungan sanad, seluruh 
periwayat bersifat ‘adl27 dan d}a>bit}28 terhidar dari sya>z\,29 dan ‘illah.30 Pada analisis 
                                                 
27Term ‘adl secara etimologis berati pertengahan, lurus, condong kepada kebenaran. Secara 
terminology ‘adl adalah seorang muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat meruntuhkan 
moralitasnya atau senantiasa menjaga muruah-nya. Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan 
Metode Kritik Hadis, h. 24. Lihat juga, Fu’ad Jabali, Sahabat Nabi (Cet. I; Jakarta: Mizan, 2010), h. 
63-78. 
28D}abt berarti kuat. Kuat yang dimaksud adalah kuat dalam inteligensinya. Secara istilah 
d}abt adalah orang yang betul-betul menghafal apa yang telah didengarnya dan dapat 
mengeluarkannya kapan dan di mana saja. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah 
Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Cet. II; PT. Bulan Bintang: Jakarta, 1995), h. 
169. 
29Sya>z\ secara etimologi adalah yang jarang, yang menyendiri. Sedangkan secara terminology 
sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang s\iqah namun bertentangan dengan hadis yang 
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autentitas hadis sebagai penguatan kajian maka akan diadopsi beberapa spesifikasi 
ilmu yaitu Ilmu Rija>l al-H}adi>s\, Ilmu Jarh} wa al-Ta’di>l dan disiplin ilmu-ilmu  
lainnya. Pada analisis ini, kajian Ilmu Ma’a>ni> al-h}adi>s\ juga akan digunakan sebagai 
upaya meneliti satu kesatuan hadis yakni bukan hanya pada sanad saja tapi juga 
terhadap matan hadis. Akan tetapi, fungsi kajian tersebut hanya sebatas pendukung 
untuk membuktikan validitas matan hadis yang seringkali dianggap bertentangan 
dengan hal-hal lain seperti sains dan ilmu-ilmu lainnya. 
b. Pendekatan Antropologi-Sosiologi 
Analisis antropologi-sosiologi dimaksudkan sebagai salah satu upaya 
memahami hadis dengan melihat pada manusia (masyarakat) dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengannya, seperti wujud praktek atau tradisi, budaya, stratifikasi 
sosial, dan lain sebagainya melalui data yang diambil dari data kepustakaan. 
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu proses penghimpunan data atau 
keterangan-keterangan yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian baik data primer 
maupun sekunder. Data primer yaitu hadis-hadis tentang “hak perempuan dalam 
memilih pasangan hidup” dengan menelusuri kitab-kitab hadis standar yaitu al-
kutub al-tis’ah31 dengan menggunakan kelima metode takhrij al-h}adi>s\32 yaitu 
                                                                                                                                           
diriwayatkan oleh orang yang lebih s\iqah. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah 
Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, h.139. 
30‘Illah secara etimologi adalah cacat, kesalaha, penyakit. Secara terminology ‘illat adalah 
sebab yang tersembunyi yang menyebabkan rusaknya kualitas hadis yang kelohatan sahih menjadi 
tidak sahih. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 147. 
31Kitab hadis yang termasuk dalam al-kutub al-tis‘ah adalah S}ahi@h} al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} 
Muslim, Sunan Abi@ Da>wud, Sunan al-Tirmizi@, Sunan al-Nasa>’i@, Sunan Ibn Ma>jah, Musnad Ah}mad, 
Muwat}t}a’ Ma>lik, dan Sunan al-Da>rimi@.  
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berdasarkan lafal pertama matan hadis, salah satu lafal yang terdapat di dalam matan 
hadis, perawi pertama (ra>wi a‘la>), tema hadis dan kualitas hadis, kitab-kitab biografi 
perawi dan syarah hadis dalam mengkaji sanad dan matan, serta buku-buku yang 
terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini. Sedangkan data sekunder yaitu data 
yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, 
misalnya ayat al-Qur’an, buku, artikel, karya ilmiah yang tidak secara khusus terkait 
dengan pembahasan dalam penelitian ini.    
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri hadis-hadis yang 
terdapat di dalam Kutub al-Tis‘ah dengan menggunakan aplikasi al-Maktabah al-
Sya>milah berdasarkan keterangan-keterangan yang telah didapatkan setelah 
mengaplikasikan kelima metode takhri@j baik dengan menggunakan lafal pertama 
matan hadis maupun salah satu lafal matan hadis. 
Selanjutnya, dalam mengkaji sanad dilakukan dengan menelusuri kitab-kitab 
biografi perawi untuk mengetahui nama lengkap, tahun lahir dan wafat, guru-guru, 
murid, serta penilaian ulama terhadap perawi-perawi yang terdapat di dalam sanad 
hadis. Adapun dalam mengkaji matan hadis dilakukan dengan menelusuri kitab-kitab 
syarah hadis untuk mengetahui makna atau kandungan matan hadis. Untuk 
mendapatkan data-data tambahan yang terkait dengan keduanya, maka dilakukan 
dengan menelusuri sumber data sekunder yang ada. 
 
 
                                                                                                                                           
32Takhri@j yaitu menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya yang mengeluarkan hadis 
tersebut dengan sanadnya dan menjelaskan derajatnya ketika diperlukan. Lihat: Mahmu>d al-T{ah}h}a>n, 
Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nisyrah wa al-
Tau>zi@‘, 1416 H), h. 10. Lihat juga, Manna‘ al-Qaththan, Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, terj. Mifdhol 
Abdurrahman, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2014), h. 189.   
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4. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah penelitian kualitas sanad dan 
matan. Dalam usaha menganalisis data tersebut, digunakan metode kritik sanad dan 
matan. Selain itu, interpretasi yang dilakukan terhadap matan adalah upaya untuk 
memahami dan mengungkapkan maksud yang dikehendaki oleh suatu lafal hadis. 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi, dilakukan i’tibar dengan cara membuat skema 
sanad untuk menentukan syahid dan mutabi33 dari hadis pada setiap jalur yang 
diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk s}i>gat sanad atau lambang tah}ammul wal 
asa>’ yang dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziya>dah34, idra>j35 atau maqlu>b36 
                                                 
33Syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut 
tabi’ dengan jamak tawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan 
sebagai sahabat Nabi. Lihat: Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet II; 
Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 117.  
34Ziya>dah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziya>dah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang s\iqah, baik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
Hadis, terj. Mujiyo, Ulum al-Hadis (Cet. II; Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2011), h. 453. 
35Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  ataumudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan 
bagian dari hadis itu. Nuruddin Itr, ‘Ulum al-Hadis, h. 472. 
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pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena diriwayatkan 
secara makna (riwa>yah bi al-ma’na>) bukan secara lafal (riwa>yah bi al-lafz}i>).  
e. Sebagai usaha memahami makna dari ungkapan matan hadis Nabi saw. 
dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Nabi saw. 
Adapun teknik interpretasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup berdasarkan teksnya (lafal) saja 
atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan 
asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.37 
2) Interpretasi kontekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup dengan memperhatikan asba>b al-
wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan peristiwanya dengan 
memperhatikan konteks kekinian.38 
3) Interpertasi intertekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis tentang 
hak perempuan dalam memilih pasangan hidup dengan memperhatikan 
sejumlah teks (sastra) yang diduga mempunyai bentuk-bentuk hubungan 
tertentu, baik dari segi bahasa, peristiwa, dan lain-lain.39  
                                                                                                                                           
36Maqlub menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah 
hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Lihat: ‘Amru> 
‘Abdul al-Mu’im Sali@m, Tai@si@r ‘Ulu>m al-Hadi@s al-Mubtadi’i@n (t.t: Da>r al-Diya>’, 2000), h. 93.  
37Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s\ (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 19.  
38Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s\, h. 117.  
39Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s\, h. 87.  
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Metode pengolahan data yang digunakan oleh penulis yaitu metode deduktif 
yakni suatu cara pengolahan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus. 
F. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup 
2. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup 
3. Untuk mengetahui relevansi hadis tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup dengan fikih munakahat 
Adapun manfaat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis, yaitu memberikan kontribusi atau menambah informasi 
sehingga dapat memperkaya khazanah intelektual Islam khususnya 
pemahaman terhadap hak prempuan dalam memilih pasangan. 
2. Manfaat praktis, yaitu memberikan pemahaman mengenai hadis tentang hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup sehingga dapat diterapkan oleh 
masyarakat. 






TINJAUAN UMUM TENTANG HAK PEREMPUAN DALAM MEMILIH 
PASANGAN HIDUP 
A. Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup Perspektif Fikih Munakahat 
1. Hak perempuan dalam memilih pasangan dan hak ijba>r wali 
Al-Qur’an banyak membahas tentang pernikahan sebagai sarana untuk 
membangun sebuah keluarga. Terdapat kurang lebih 103 ayat yang membahas 
tentang pernikahan, dengan perincian kata nikah yang terulang sebanyak 23 kali 
dan kata zawa>j terulang sebanyak 80 kali. Keseluruhan ayat tersebut terdapat lima 
prinsip dasar dalam sebuah pernikahan; Pertama adalah prinsip monogami, kedua 
adalah prinsip mawaddah wa rahmah, ketiga adalah prinisp saling melengkapi dan 
melindungi, keempat adalah prinsip mu‘asyarah bil ma‘ruf, kelima adalah prinsip 
memilih jodoh, baik bagi laki-laki maupun perempuan.1 
Meskipun ada banyak perbedaan antara laki-laki dan perempuan, namun 
kaduanya harus diperlakukan dengan setara, dalam artian bahwa hak-hak dari 
masing-masing pihak laki-laki maupun perempuan hendaknya dilindungi. Salah 
satunya adalah dalam memilih pasangan yang akan dinikahi, karena pernikahan 
haruslah merupakan pilihan, bukan dengan paksaan. Oleh karena itu, perempuan 
sebaiknya diberi hak sepenuhnya untuk memilih calon suaminya.2  
                                                 
1Masturiyah Sa’dan, “Memilih Pasangan Bagi Anak Perempuan Kajian Fiqih dan HAM,” 
Jurnal Ilmiah al-Syi’ah, vol. 14 no. 1 (2016), h. 2. http://dx.doi.org/10.3084/as.v14il.308. (Diakses 2 
Juli 2018).  
2Sukron Kamil, dkk, Syariah Islam dan HAM (Cet. I; Jakarta: Center for the Study of 
Religion dan Culture (CSRC), 2007), h. 46.47.  
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Akan tetapi, hak untuk memilih jodoh tersebut sering kali berbenturan 
dengan hak ijba>r oleh seorang wali.  Hal tersebut menunjukkan bahwa di dalam 
fiqih prinsip memilih pasangan bagi perempuan ditentukan oleh walinya dan 
seakan-akan Islam itu membenarkan adanya kawin paksa sebagaimana pada masa 
Jahiliah yang kemudian menjadi sorotan dari banyak kalangan.   
Kecenderungan yang dilakukan oleh bangsa Jahiliah seperti yang selama ini 
terjadi, menimbulkan pandangan bahwa menurut fikih munakahat perempuan tidak 
berhak menentukan pilihan atas pasangan hidupnya, melainkan yang memiliki hak 
tersebut hanyalah ayah atau kakeknya. Hal tersebut tidak sepenuhnya dikoreksi 
oleh ulama-ulama fikhi seperti Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hanbali. Meskipun 
Imam Syafi’I dan Imam Malik berpendapat bahwa perempuan diberikan hak untuk 
mempertimbangkan kesetaraan/kecocokan dengan calon suami, terutama dalam 
masalah agama, namun keduanya memperbolehkan seorang gadis untuk 
dikawinkan secara paksa (ijba>r) dan memilih jodoh bagi perempuan 
dikesampingkan.3 
Memilih jodoh yang merupakan salah satu prinsip pernikahan sering 
berbenturan dengan hak ijba>r yang dimiliki oleh seorang wali yang kemudian 
menjadi sorotan bahwa di dalam Islam perempuan tidak memiliki hak untuk 
menentukan pasangannya, melainkan dalam menentukan pasangan bagi 
perempuan merupkan hak penuh orang tuanya. Pemahaman tersebut kemudian 
menimbulkan wacana bahwa orang tua atau wali mujbir merupakan orang yang 
                                                 
3Miftahul Huda, Kawin Paksa Ijabr Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan (Cet. I; 
Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press, 2009), h. 48.  
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dapat memaksa anaknya untuk menikah dengan pilihan orang tuanya yang dikenal 
dengan istilah “kawin paksa”.4 
Husein Muhammad dalam buku Fiqh Perempuan menjelaskan bahwa kawin 
paksa dan hak ijba>r merupakan dua hal yang saling bertolak belakang, di mana 
kawin paksa bukanlah tujuan dari adanya hak ijba>r karena sifat paksa lebih 
berkonotasi ke arah ikra>h.5 
Ikra>h menurut bahasa adalah paksaan terhadap seseorang untuk melakukan 
suatu perkara yang tidak diinginkannya.6 Sedangkan menurut istilah adalah suatu 
paksaan terhadap seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu yang 
bertentangan dengan hati nurani dan pikirannya dengan suatu ancaman yang 
membahayakan terhadap jiwa dan tubuh. Dari defenisi di atas dapat dilihat bahwa 
ikra>h merupakan suatu pelanggaran terhadap hak asasi manusia dan perbuatan 
yang dilakukan atas dasar ikra>h dapat dinyatakan batal menurut hukum.7  
Kata ijba>r di dalam kamus al-Munawwir berarti mewajibkan, memaksa 
agar mengerjakan.8 Sedangkan istilah ijba>r dalam fiqh Islam dikaitkan pada 
persoalan perkawinan sehingga orang yang memiliki kekuasaan atau hak ijba>r 
tersebut dalam hal ini adalah ayah atau kakek yang dikenal dengan wali mujbir 
                                                 
4Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 242. 
https://media.neliti.com/media/publication/26068-EN-kuasa-hak-ijbar-terhadap-anak-perempuan-
perspektif-fiqh-dan-ham. (diakses September 2017).  
5Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, 
(Cet. VI; Yogyakarta, PT. LKis Printing Cemerlang, 2012), h. 105.  
6Abu> al-Biqa>’i al-Kafwami@, Kita>b al-Kalya>t, Mu‘jam fi@ al-Mus}t}alah}a>t wa al-Furu>q al-
Lugawi@, juz I (Bei@ru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1419 H/1998M), h. 231. 
7Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, 106. 
8Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 164.  
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mempunyai hak untuk menikahkan anak perempuannya meskipun tanpa 
persetujuan dari orang yang bersangkutan, dan penikahan tersebut sah secara 
hukum. Dalam hal ini, hak ijba>r dimaksudkan sebagai bentuk perlindungan atau 
tanggungjawab seorang ayah terhadap anaknya.9 
Melihat pada dua konsep yaitu ikra>h dan ijba>r adalah hal yang berbeda. Di 
mana ikra>h merupakan suatu paksaan untuk melakukan suatu hal dengan ancaman 
dan hal dipandang sebagai suatu pelanggaran terhadap hak kemanusiaan, 
sedangkan ijba>r merupakan suatu paksaan untuk melakukan sesuatu atas dasar 
tanggung jawab. Namun, jika dilihat dari kenyataan kedua konsep tersebut 
berdampak sama terhadap perempuan yaitu dapat menimbulkan resistensi 
kekerasan terhadap perempuan.10 
Pernyataan yang timbul selain dari pernyataan di atas adalah walaupun 
ijba>r dinilai sabagai bentuk pertanggungjawaban ayah terhadap anaknya, namun 
jika tanpa diimbangi dengan pendapat dan persetujuan dari anaknya bisa jadi 
impian akan indahnya pernikahan akan menjadi sumber petaka dan pendiritaan 
dikarenakan tidak menutup kemungkinan sesuatu yang dianggap baik oleh orang 
tua belum tentu juga dianggap baik oleh anaknya. 
 Hak ijba>r sebanarnya telah menjadi polemik tersendiri dalam khazanah 
Islam dan menjadi perdebatan dalam konteks kekinian yang berada pada santer 
perjuangan penguatan kesetaraan, keadilan, dan hak-hak perempuan yang dinilai 
                                                 
9Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, h. 
107.  
10Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 242. 
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bertentangan dengan konsep ijba>r. Dalam menyikapi polemik tersebut, para ahli 
Fiqhi yaitu Imam Malik, Hanafi, Syafi’i dan Hambali memiliki perbedaan.11   
2. Pendapat ulama tentang hak perempuan memilih pasangan dan hak ijba>r 
wali 
a. Mazhab Maliki 
Imam Malik berpendapat bahwa seorang ayah memiliki hak untuk 
memaksa anak gadisnya (hak ijba>r) untuk menikah, dan hak tersebut hanya 
dimiliki oleh seorang ayah. Orang yang boleh memaksa perempuan untuk menikah 
hanyalah ayah terhadap anak gadis, tuan teradap hambanya (yang belum dewasa), 
dan wali terhadap anak yatim. Seorang wali boleh menikahkan puterinya selama 
puterinya tersebut masih kecil atau belum baligh sekalipun puternya menolak. 
Namun, hal tersebut hanya boleh dilakukan dengan syarat bahwa calon suaminya 
memenuhi kafa’ah.12 
 Imam Malik mendasari adanya kekuasaan yang lebih bagi wali dalam hal 
persetujuan pada pernikahan anak gadis pada sebuah hadis 
َلَْيِه َوَسَمل قَاَل:  ن النِيب َصىل ُهللا  ِْن َعباٍس،  َحق ِبنَْفِس «َعِن ا  ُ ّميِ ْ َاا ّهيِ ِ   ١٣  هَا ِمْن َو
                                                 
11Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 243. 
12Muhammad Rif’at ‘Utsman, Fikih Khitbah & Nikah. Terj. Achmad Zaeni Dachlan (Cet. 
I; Depok-Jawa Barat: Fathan Media Prima, 2017), h. 92.   
13Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyai@ri@ al-Nai@sa>bu>ri@, al-Musnad al-S{ah}i@h} al-
Mukhtas}ar Binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S{allalla>hu ‘Alaihi Wasallam, juz 2 (Bei@ru>t: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 1037. Lihat juga: Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-S{amad al-Da>rimi@ al-Tami@mi@ al-Samarqandi@, Sunan al-
Da>rimi@, juz 3 (Cet I; t.tp: Da>r al-Mugni@ li al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘, 1412 H/2000 M), h. 1398. 
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Kesimpulan tersebut diambil dari statemen sebaliknya bahwa janda jauh 
lebih berhak memberikan persetujuan pada pernikahannya. Oleh karena itu hukum 
meminta persetujuan pada gadis dalam pernikahannya adalah sunnah dan bukan 
wajib.14  
b. Mazhab Hanafi 
Imam Hanafi berpandangan bahwa persetujuan seorang perempuan baik 
janda maupun gadis harus ada dalam pernikahan. Begitupun sebaliknya, apabila 
mereka menolak, maka akad nikah tidak boleh dilaksanakan walaupun oleh 
ayahnya sendiri. Pandangan tersebut didasari pada sebuah kasus yang pernah 
terjadi di masa Nabi saw. di mana seorang perempuan yang bernama Khansa’a 
sebagaimana yang terdapat dalam sebuah riwayat 
 ْ َ ن  نَْصاِر  ْ ْنيِ ِمْن ا َ ْي عٍ َش َزِيَد َوُمَجّمِ ِْن  َ فََردُه َعْن َعْبِد الرْمحَِن  ِ بُوَها َوكَرَِهْت َذ ْكََحهَا  َساَء 
َلَْيِه َوَسملَ   ُ ِ َصىل ا   ١٥َرُسوُل ا
Hadis di atas menjelaskan bahwa seorang Khansa>’a dinikahkan oleh 
ayahnya sedang ia tidak menyukainya. Nabi saw. bertanya “apakah kamu dimintai 
izin (persetujuan)?” Khansa>’a menjawab saya tidak senang pilihan ayah saya”. 
Nabi pun manolak pernikahan tersebut. Selain dari hadis di atas, satu hadis yang 
juga menjadi dasar pandangan Imam Hanafi adalah hadis yang menyatakan bahwa 
seorang wali boleh menikahkan gadis dengan syarat gadis itu setuju dengan 
                                                 
14Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 243.   
15Ah}mad bin H{anbal Abu> ‘Abdilla>h al-Syai@ba>ni@, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{anbal, juz 
6 (Kairoh: Muassasah Qart}abah, t.th.), h. 328. 
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pernikahan tersebut yang ditandai dengan diamnya. Namun, jika gadis tersebut 
menolak maka ia tidak boleh dipaksa.16 
c. Mazhab Syafi‘i 
Imam Syafi’i mengklasifikasikan kebebasan dan persetujuan perempuan 
dalam pernikahan ke dalam tiga kelompok, yaitu gadis yang belum dewasa, gadis 
dewasa, dan janda. Untuk gadis yang belum dewasa, batasan umurnya yaitu belum 
mencapai 15 tahun atau belum keluar darah haid. Bagi gadis yang belum dewasa, 
menurut Imam Syafi’i seorang ayah boleh manikahkan anak gadis tersebut 
walaupun tanpa persetujuannya (berhak ijba>r),17 dengan syarat menguntungkan 
dan tidak merugikan bagi anak gadisnya tersebut.   
Imam Syafi’i yang merupakan salah satu ulama mazhab fikih berpendapat 
bahwa orang yang memiliki kekuasaan atau hak ijba>r adalah ayah atau kekek. Jadi 
apabila seorang ayah dikatakan sebagai wali mujbir maka dialah orang yang 
memiliki kekuasaan atau hak untuk mengawinkan anak perempuannya walaupun 
tanpa persetujuan dari pihak yang bersangkutan.18 
Dasar dari penetapan tersebut adalah tindakan Nabi saw. yang menikahi 
‘Aisyah ketika masih berumur enam tahun dan mengadakan hubungan setelah 
berumur Sembilan tahun. Juga tindakan Abu Bakar yang menikahkan anaknya 
yang masih belum dewasa dengan alasan bahwa semua urusan anak kecil 
                                                 
16Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 244. 
17Muhammad Rif’at ‘Utsman, Fikih Khitbah & Nikah. Terj. Achmad Zaeni Dachlan, h. 
92.  




merupakan tanggung jawab ayahnya.19 Oleh karena itu, Imam Syafi’i menjadikan 
dasar untuk menetapkan adanya hak ijba>r pada anak yang belum dewasa, dengan 
catatan bahwa gadis tersebut berhak memilih untuk meneruskan pernikahannya 
atau bercerai.20  
Pandangan Imam Syafi’i terkait dengan perempuan yang sudah dewasa 
yaitu antara ayah (wali) dan anak gadisnya memiliki hak yang berimbang. Namun, 
ada penekanan bahwa ayah lebih berhak dalam menentukan urusan pernikahan 
anak gadisnya. Hal tersebut didasarkan pada paham sebaliknya terhadap hadis 
yang menyatakan bahwa seorang janda lebih berhak kepada dirinya, sama dengan 
hadis yang digunakan oleh Imam Malik. Pendapat tersebut didukung dengan 
ungkapan Imam Syafi’i bahwa izin seorang gadis bukanlah suatu keharusan namun 
hanya anjuran demi kebaikan semata.21 Sedangkan untuk kelompok yang ketiga, 
yaitu janda, Imam Syafi’i mengharuskan adanya izin dari yang bersangkutan 
secara tegas. Sebagaimana hadis yang disebutkan sebelumnya bahwa seorang 
janda lebih berhak atas dirinya sehingga untuk menyempurnakan pernikahan harus 
dengan persetujuan yang bersangkutan.22 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa adanya hak ijba>r yang dimiliki oleh wali 
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada wali untuk memberi yang terbaik 
                                                 
19Sulaiman bin Ahmad bin Yahya al-Faifi, Ringkasan Fiqih Sunnah, terj. Achmad Zaeni 
Dachlan (Cet. I; Depok-Jawa Barat: Senja Media Utama, 2017), h. 391.   
20Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 245. 
21Muh}ammad bin Idri@s al-Sya>fi‘i@ Abu> ‘Abdilla>h, al-Umm, juz 5 (Bei@ru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 
1393), h. 18.  
22Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 245. 
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dan kepedulian terhadap masa depan anaknya, termasuk dalam memilihkan jodoh. 
Oleh karena itu, menurut Imam Syafi’i hak ijba>r tetap memiliki rambu-rambu yang 
cukup tegas, terutama untuk mebahagiaan dan kemaslahatan masa depan 
pernikahan anaknya.23  
Sayyid Sabiq, di dalam buku Fiqh Sunnah menyebutkan bahwa hak ijba>r 
bagi wali berlaku atau seorang wali dapat memaksa anaknya menikah jika anak 
tersebut kehilangan kemampuannya, seperti gila, anak-anak yang belum mencapai 
usia tamyiz, begitupun dengan orang yang kurang kemampuannya seperti anak-
anak yang belum sempurna akalnya tetapi sudah berusia tamyiz.24 Selain itu, 
beliau juga menyebutkan bahwa sekalipun ada perbedaan pendapat dengan hak 
ijba>r,  namun wajib bagi wali untuk menanyakan pendapat perempuan dan 
mengetahui keridaannya. Hal tersebut karena perkawinan merupakan pergaulan 
abadi dan peesekutuan antara suami dan istri, kelanggengan, keserasian, kekekalan 
cinta dan persahabatan yang tidak akan terwujud tanpa adanya keridaan dari kedua 
belah pihak, termasuk seorang perempuan.25  
d. Mazhab Hambali 
Ibnu Qudamah ulama mazhab Hambali mengklaim bahwa ulama sepakat 
dengan adanya hak ijba>r wali untuk menikahkan anak gadisnya yang belum 
dewasa, baik gadis tersebut suka atau tidak, namun dengan syarat bahwa keduanya 
                                                 
23Rustam Dahar Kamadi, “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Hukum Perkawinan 
Islam”, Sawwa vol. 8 no. 2 (April 2013), h. 364.  
24Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj, Nor Hasanuddin (Cet. III; Jakarta Pusat: Darul Fath, 
2008), h. 18. Lihat juga, Sulaiman bin Ahmad bin Yahya al-Faifi, Ringkasan Fiqih Sunnah, terj. 
Achmad Zaeni Dachlan, h. 392.   
25Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj, Nor Hasanuddin, h. 16.  
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harus sekufu’. Pendapat tersebut didasarkan kepada tindakan Nabi saw. yang 
menikahi ‘Aisyah ketika msih berumur enam tahun dan berhubungan seksual saat 
‘Aisyah telah berumur sembilan tahun. 
Pendapat yang diungkapkan oleh Ibnu Qudamah tersebut berbeda dengan 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Di mana Ibnu Qayyim menolak adanya pendapat yang 
mengatakan bahwa persetujuan seorang gadis tidak dibutuhkan untuk 
pernikahannya dengan didasarkan pada kebalikan dari hadis “seorang janda lebih 
berhak atas dirinya dari pada walinya”. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa tunjukan 
langsung dari hadis ini mestinya harus lebih diutamakan daripada mengambil dari 
maksa sebaliknya, karena bisa jadi satu kasus lain memiliki dasar hukumnya 
sendiri. Bahkan pendapat tersebut dikuatkan dengan hadis Nabi saw. yang 
menyuruh meminta persetujuan untuk pernikahan seorang gadis.26  
Islam mempertemukan antara hak wali dalam menikahkan anak gadisnya 
dan kebebasan perempuan dalam memilih pasangan hidupnya. Islam tidak 
memperbolehkan seorang wali manikahkan secara paksa anak gadisnya dengan 
orang yang tidak disukainya sebagaiman pada masa Jahiliyah. Selain itu, Islam 
juga melarang kepada wali untuk menikahkan seorang perempuan dengan laki-laki 
yang tidak sepadan dan tidak diterima oleh perempuan tersebut yang dapat 
menyebabkan tidak adanya kasih sayang dan keharmonisan dalam rumah tangga. 
Bahkan hal tersebut dapat melahirkan perpecahan dan permusuhan antara kedua 
                                                 
51Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM”, al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011), h. 246. 
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belah pihak. Sebaliknya, tidak ada hak bagi orang tua untuk melarang seorang 
permpuan untuk memilih pria yang sepadan dan yang disukainya.27    
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa seorang perempuan memiliki hak 
untuk menentukan pasangan hidupnya. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 
dalam melangsungkan suatu pernikahan, seorang wali dalam hal ini biasanya ayah 
tentu sangat mempertimbangkan seseorang yang dipilih oleh anaknya tersebut. 
Seorang ayah tentu tidak akan menikahkan anak gadisnya jika merasa bahwa laki-
laki tersebut tidak baik baginya. Oleh karena itu, menurut penulis seorang 
perempuan berhak memilih pasangan hidupnya, namun juga perlu meminta 
pendapat kepada walinya sebagai orang lebih berpengalaman dan lebih 
bertanggung jawab terhadapnya. Begitupun sebaliknya, seorang wali dapat 
memilih pasangan bagi anaknya akan tetapi perlu meminta pendapat kepada 
anaknya tersebut apakah ia menyukai pilihan tersebut atau tidak sehingga tidak 
ada unsur paksaan yang berkonotasi pada pemaknaan ikra>h. 
B. Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup Perspektif Budaya 
Manusia adalah makhluk Allah yang lahir, hidup dan berkembang di dunia 
yang tentunya selalu berhadapan dengan segala segi kehidupan, termasuk masalah 
dan tantangan dengan menggunakan segala kemampuannya, baik yang bersifat 
cipta, rasa, maupun karsa. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan manusia 
dengan dunia tidaklah selalu diwujudkan dengan sifat pasif, pasrah, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, melainkan harus di wujudkan dengan sikap 
                                                 
27Muhammad Nur Abduh, Persaksian Perempuan dalam Al-Qur’an (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 26.  
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aktif, memanfaatkan lingkungannya untuk kepentingan hidup dan kehidupannya. 
Hubungan yang bersifat aktif itulah timbulnya budaya.28 
Budaya merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar.29 Tindakan-tindakan yang dipelajari antara lain cara makan, minum, 
berpakaian, berbicara, bertani, bertukang, berelasi dalam masyarakat, ethos kerja, 
dan pandangan hidup.30 Suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh kelompok orang yang diwariskan dari generasi ke generasi. Hal tersebut 
termasuk bahasa, pengetahuan, organisasi sosial, peralatan hidup dan teknologi, 
mata pencaharian hidup, religi dan kesenian.31  
1. Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup pada Budaya Masyarakat 
Arab Sebelum dan Setelah Datangnya Islam 
Masyarakat Arab sebelum datanganya Islam dikenal dengan istilah 
masyarakat Jahiliah. Kata Jahiliah/ اهلية  berasal dari akar kata ل  yang berarti 
bodoh32. Istilah tersebut disematkan kepada kaum Musyrikin sebelum datangnya 
Islam yang merangkum seluruh makna penyelewengan dalam ibadah, kezaliman 
                                                 
28Fitriani, “Islam dan Kebudayaan,” Jurnal al-Ulum, vol. 12 no. 1 (Juni 2012), h. 130. 
http://download.portalgaruda.org/article.php. (Diakses 2 Juli 2018) 
29Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 144.   
30Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal (Banten: Mazhab Ciputat, 2013), 
h. 54.  
31Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, h. 165.  
32Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 219. Lihat juga, Adib Bisri dan Munawwir, Al-Bisri Kamus 
Indonesia-Arab Arab-Indonesia (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 89. 
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dan pembangkan terhadap kebenaran, bahkan menyembah kepada selain Allah 
atau syirik.33    
Masyarakat Arab pada masa Jahiliah memandang perempuan sebagai 
makhluk yang memiliki kedudukan yang sangat rendah. Mereka menerima 
kehadiran anak perempuan dengan dua cara, yang pertama yaitu mengubur anak 
perempuan tersebut secara hidup-hidup yang dilakukan dengan anggapan bahwa 
dengan terkuburnya anak perempuan tersebut maka terkubur jugalah segala aib 
yang menimpanya. Cara yang kedua adalah dengan tetap memelihara anak 
perempuan tersebut, namun diperlakukan secara tidak adil dan jauh dari nila-nilai 
kemanusiaan.34 Budaya tersebut biasanya dikenal dengan budaya patriarki yang 
merupakan budaya yang mentolerir adanya penindasan, perlakuan yang tidak adil 
dan tidak manusiawi khususnya kepada kaum perempuan.35     
Budaya masyarakat Arab sebelum datangnya Islam menurut Muhammad 
Abd al-Hamid Abu Ziad mengatakan  bahwa masyarakat Arab biasa mengawinkan 
anak perempuannya dengan cara memaksa, di mana anak perempuan tidak 
dilibatkan dalam musyawarah perkawinannya sendiri. Hal tersebut membuktikan 
bahwa hak perempuan dalam menentukan pilihannya benar-benar tidak ada. 
                                                 
33Abdul Sattar, “Respons Nabi Terhadap Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadis Nabi,” 
Jurnal Theologia, vol. 28 no. 1 (Juni 2017), h. 183. http://dx.doi.org/10.21580/teo.2017.28.1.1338. 
(Diakses 2 Juli 2018). 
34R. Magadalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang 
Kedudukan Perempuan dalam Masyarkat Islam,” Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, 
vol 2 no. 1 (2017), h. 20-21. http://lp2m-iainstsjambi.ac.id/ejournal/index.php/an-
Nisa/article/view/130/114. (Diakses 2 Juli 2018).   
35Musdah Mulia, Kemuliaan Perempuan dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Megawati Institute, 
2014), h. 9.   
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Teks dari abad ketiga sebelum masehi  disebutkan bahwa apabila seorang 
istri yang menentang suaminya boleh dirontokkan giginya dengan batu bata, 
begitupula apabila seorang anak harus dipotong tangannya apabila memukul 
ayahnya. Kisah tersebut bermula saat kelahiran seorang perempuan yang 
dibedakan dengan anak laki-laki. Seorang anak perempuan harus membantu dan 
apabila dia mulai kawin maka orang tua yang mencarikannya. Bahkan apabila 
mereka bekerja, sendirian ditinggal suaminya, atau masih berkeluarga, namun 
perlakuan semena-mena tetap terjadi padanya. Hal tersebutlah yang merupakan 
hasil dari tatanan praktik patriarki yang sangat menghujam dalam praktek budaya 
pada saat itu.36  
Bentuk perlakuan terhadap perempuan masyarakat Jahiliah yang lain dapat 
dilihat dari bentuk-bentuk perkawinan yang mereka jalankan, di antaranya adalah: 
perkawinan mut‘ah (kesenangan), perkawinan z{awa>q (cicipan), perkawinan 
istibda>’ (menjadikan barang dagangan), perkawinan khadn (teman intim), 
perkawinan s}igha>r (liar), perkawinan maqt (kutukan), perkawinan saby (tawanan), 
perkawinan muatad{a>midah (saling membalut), perkawinan badal (tukar), 
perkawinan hamba sahaya, perkawinan saudara laki-laki dan saudara 
perempuannya atau ayah dan putrinya, perkawinan dengan beberapa istri dalam 
satu masa dan perkawinan bu‘u>lah (suami/istri) atau perkawinan ah}adi 
(monogami).37      
                                                 
36Miftahul Huda, Kawin Paksa Ijbar Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan (Cet. I; 
Yogyakarta: STAIN Ponogoro Press, 2009), h. 48-49.   
37Abdul Sattar, “Respons Nabi Terhadap Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadis Nabi,” 
Jurnal Theologia, vol. 28 no. 1 (Juni 2017), h. 193.  
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 Praktik-praktik yang dilakukan oleh mayarakat Arab terhadap perempuan 
tersebut menunjukkan bagaimana kedudukan perempuan pada masa itu. Sistem 
perkawinan yang dilakukan tidak mencerminkan suatu keadilan dan kesetaraan 
sama sekali, yang tampak hanyalah kepentingan untuk memuja syahwat dan untuk 
memetik generasi tanpa melalui proses perkawinan yang baik, terhormat dan 
bermartabat.38 Para perempuan dipandang rendah, hina, tidak memiliki hak dan 
hanya dijadikan sebagai pemuas hawa nafsu dan budak bagi laki-laki serta 
diperlakukan dengan tidak manusiawi. 
 Setelah Islam datang, dengan berpedoman kepada al-Qur’an dan hadis-
hadis Nabi saw. menunjukkan bagaimana Islam benar-benar memperhatikan 
masalah perempuan. Islam datang dengan membawa keadilan dan persamaan 
antara laki-laki dan perempuan, memenuhi hak-hak perempuan, menghargai 
kemanusiaan, kemuliaan, derajat, mengakui keterlibatan dengan laki-laki di segala 
bidang pekerjaan kecuali bidang yang tidak sesuai dengan kodrat seorang 
perempuan.39 Persamaan antara laki-laki dan perempuan disebutkan dalam al-
Qur’an QS An-Nisa/4 : 1 sebagai berikut: 
َا َوبَث ِمْهنَُما َ لََق ِمْهنَا َزْو َ َدٍة َو ِ لَقَُمكْ ِمْن نَْفٍس َوا َ ي  ِ هيَا الناُس اتُقوا َرُمكُ ا اًال َكِثًريا  َ َ ِر
َلَ  َ َاكَن  اَم ان ا َ ْر ْ ََساَءلُوَن ِبِه َوا ي  ِ َ ا َِساًء َواتُقوا ا ًبا (َو  )١ْيُمكْ َرِق
 
 
                                                 
38Islah Gusmian, Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami? (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Marwa, 2007), h. 72.  
39R. Magdalena, “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang 
Kedudukan Perempuan dalam Masyarkat Islam,” Harkat an-Nisa: Jurnal Studi Gender dan Anak, 




Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
dirinya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.40 
 Ayat di atas menunjukkan adanya suatu kesatuan dalam masyarakat, saling 
tolong menolong dan saling menyayangi satu sama lain. Di mana semua manusia 
barasal dari satu keturunan yang tidak ada perbedaan antara laki-laki maupun 
perempuan, besar atau kecil, beragama ataupun tidak beragama. Semua 
diperintahkan untuk menciptakan kedamaian, rasa aman, serta saling menghormati 
hak-hak asasi manusia.41 
Selain dari ayat di atas, Nabi saw. juga menetapkan satu bentuk 
perkawinan dari bentuk-bentuk perkawinan yang telah disebutkan sebelumnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadis Nabi saw. berikut: 
ََسةُ  دثَنَا َعْن َ ُْن َصاِلٍح  ُد  ْمحَ دثَنَا  َ ُْن َوْهٍب َعْن يُوَُس ح و  دثَنَا ا َ ُْن ُسلَْيَماَن  َىي  دثَنَا قَاَل َحيْ َ  
 ُ َِشَة َزْوَج النِيبِّ َصىل ا َا ن  ُْن الزبَْريِ  ِين ُعْرَوُة  َربَ ْ ِْن ِشهَاٍب قَاَل  ُُس َعْن ا َلَْيِه َوَسَمل  يُو
َِاكُح الناِس الَْيوْ  َِاكٌح ِمْهنَا  ْحنَاٍء فَ ْربََعِة  ََىل  اِهِليِة َاكَن  َ ن النَِّاكَح ِيف الْ تُْه  َربَ ُل ْ ُ ُطُب الر َم َخيْ
ٓخَ  َِاكٌح  ُْصِدقُهَا ُمث يَْنِكُحهَا َو َُه فَ َ ْو ابْ ِل َوِليتَُه  ُ ِتِه اَذا َطهَُرْت ِمْن اَىل الر ُل يَُقوُل ِالْمَر ُ ُر َاكَن الر
َنيَ  بًَدا َحىت يَتَ َا َوَال يََمسهَا  ُ لُهَا َزْو ُْه َويَْعَزتِ ِْضِعي ِم َ ْرِسِيل اَىل فَُالٍن فَاْس َ  َطْمِهثَا  ِ لُهَا ِمْن َذ َمحْ
ُْه فَاَذا تَ  ِْضُع ِم َ َْس ي  ِ ِل ا ُ ابَِة الر َ َرْغَبًة ِيف َجنَ ِ َحب َوانَما يَْفَعُل َذ ا اَذا  َ ُ َصاَهبَا َزْو لُهَا  َبَني َمحْ
 ُ َْد ِة فَ تَِمُع الرْهطُ َما ُدوَن الَْعَرشَ َٓخُر َجيْ َِاكٌح  َْضاعِ َو ِ َِاكَح اِالْس ِ فََاكَن َهَذا النَِّاكُح  َ ََىل الَْو لُوَن 
                                                 
40Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah al-Kaffah (Bekasi: PT> 
Dua Sukses Mandiri, 2012), h. 77. 
41M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 2 
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 397-398.   
34 
 
ْم فَ الَْمْرِة لكُ  َْهيِ ْرَسلَْت ا لَهَا  ْن تََضَع َمحْ َلَْهيَا لََياٍل بَْعَد  َملْ هُْم يُِصيُهبَا فَاَذا َمحَلَْت َوَوَضَعْت َوَمر 
ي َاكَن ِمْن   ِ تَِمُعوا ِعْنَدَها تَُقوُل لَهُْم قَْد َعَرفُْمتْ ا ْن يَْمتَنَِع َحىت َجيْ ٌل ِمْهنُْم  ُ تَِطْع َر ْمرُِمكْ َوقَْد َْس
ْن يَْمتَنِ  تَِطيُع  َْس َها َال  ُ َ َلَْحُق ِبِه َو ِه فَ ْمسِ ِ ْت  َح ي َمْن  َُسّمِ َ فَُالُن  ُت فَهَُو ابُْنَك  ْ َ ُل َو ُ َع ِبِه الر
ََىل الَْمْرِة َال تَْمَتِنعُ  لُوَن  ُ َْد ُِري فَ تَِمُع الناُس اْلَك َِاكُح الراِبعِ َجيْ َ ُكن يَْنِصْنبَ  َو اَءَها َوُهن الَْبغَا َ ِممْن 
َداُهن َوَوَضَعْت  ْ َلَْهيِن فَاَذا َمحَلَْت ا َل  َ َراَدُهن َد َلًَما فََمْن  َُكوُن  ٍت  َ بَْواِهبِن َرا لَهَا  ََىل  َمحْ
 َ َ لَْحُقوا َو ُعوا لَهَا َوَدَعْوا لَهُْم الْقَافََة ُمث  َ ُمجِ ِ ََرْوَن فَالْتَاَط ِبِه َوُدِعَي ابْنَُه َال يَْمَتنُِع ِمْن َذ ي  ِ ِ َها 
َِاكَح  اِهِليِة ُلكُه اال  َ َِاكَح الْ لَْحّقِ َهَدَم  ِ َلَْيِه َوَسَمل   ُ  ٤٢الناِس الَْيْومَ فَلَما بُِعَث ُمَحمٌد َصىل ا
 
Artinya: 
Telah berkata Yahya bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb dari Yunus (dalam riwayat lain). Dan telah menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Shalih telah menceritakan kepada kami Anbasah telah 
menceritakan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Urwah bin Zubair bahwa Aisyah isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan kepadanya bahwa 
sesungguhnya pada masa Jahiliah ada empat macam bentuk pernikahan. 
Pertama, adalah pernikahan sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat 
sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada wali sang wanita, 
kemudian memberikannya mahar lalu menikahinya. Bentuk kedua yaitu 
seorang suami berkata kepada isterinya pada saat suci (tidak haidl/subur), 
"temuilah si Fulan dan bergaullah (bersetubuh) dengannya." Sementara sang 
suami menjauhinya sementara waktu (tidak menjima'nya) hingga benar-benar 
ia positif hamil dari hasil persetubuhannya dengan laki-laki itu. Dan jika 
dinyatakan telah positif hamil, barulah sang suami tadi menggauli isterinya 
bila ia suka. Ia melakukan hal itu, hanya untuk mendapatkan keturuan yang 
baik. Istilah nikah ini adalah nikah al-Istibdla'. Kemudian bentuk ketiga 
sekelompok orang (kurang dari sepuluh) menggauli seorang wanita, dan jika 
ternyata wanita itu hamil dan melahirkan. Maka setelah masa bersalinnya 
telah berlalu beberapa hari, wanita itu pun mengirimkan surat kepada 
sekelompok laki-laki tadi, dan tidak seorang pun yang boleh menolak. Hingga 
mereka pun berkumpul di tempat sang wanita itu. Lalu wanita itu pun berkata, 
"Kalian telah tahu apa urusan kalian yang dulu. Dan aku telah melahirnya, 
                                                 
42Muh{ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S{ah}i@h} al-bukha>ri@, Juz 5 (Cet. 
II; Bei@ru>t: Da>r Ibn Kas\i@r, 1407 H/1987 M), h. 1970.  
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maka anak itu adalah anakmu wania Fulan." Yakni, wanita itu memilih nama 
salah seorang dari mereka yang ia sukai, dan laki-laki yang ditunjuk tidak 
dapat mengelak. Kemudian bentuk keempat adalah orang banyak berkumpul, 
lalu menggauli seorang wanita, dan tak seorang pun yang dapat menolak bagi 
orang yang telah menggauli sang wanita. Para wanita itu adalah wanita 
pelacur. Mereka menancapkan tanda pada pintu-pintu rumah mereka sebagai 
tanda, siapa yang ingin mereka maka ia boleh masuk dan bergaul dengan 
mereka. Dan ketika salah seorang dari mereka hamil, lalu melahirkan, maka 
mereka (orang banyak itu) pun dikumpulkan, lalu dipanggilkanlah orang yang 
ahli seluk beluk nasab (al-qafah), dan al-Qafah inilah yang menyerahkan anak 
sang wanita itu kepada orang yang dianggapnya sebagai bapaknya, sehingga 
anak itu dipanggil sebagai anak darinya. Dan orang itu tidak bisa mengelak. 
Maka ketika Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam diutus dengan 
membawa kebenaran, beliau pun memusnahkan segala bentuk pernikahan 
Jahiliah, kecuali pernikahan yang dilakoni oleh orang-orang hari ini. 
 Berdasarkan hadis Nabi saw. tersebut yang berkenaan dengan model-model 
pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat pada masa Jahiliah yang kemudian 
menghapus model-model pernikahan tersebut dan hanya menetapkan satu model 
pernikahan saja, yaitu model pernikahan yang dilakukan oleh umat Islam hingga 
saat ini, di mana seorang laki-laki melamar seorang gadis kepada wali gadis 
tersebut lalu memberikan mahar dan kemudian menikahinya.43 
Dari ayat dan hadis di atas, menunjukkan bahwa Islam sangat menjunjung 
tinggi derajat perempuan. Kedatangan Islam menjadi sebuah penolong bagi 
perempuan yang telah mendapatkan perilaku yang tidak sepatutnya dari para laki-
laki pada masa sebelum datangnya Islam. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 
Islam membenarkan adanya hak yang dimiliki perempuan dalam memilih pasangan 
hidupnya.    
 
                                                 
43Abdul Sattar, “Respons Nabi Terhadap Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadis Nabi,” 
Jurnal Theologia, vol. 28 no. 1 (Juni 2017), h. 202.  
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2. Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup pada Budaya Indonesia 
 Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya yang 
bermacam-macam. Budaya tersebut digali dari hasil karya, cipta dan daya 
masyarakat yang menjadi wujud aktifitas dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan. Keanekaragaman budaya yang terdapat di Indonesia ke dalam beberapa 
bagian, di antaranya adalah kebudayaan Batak, Minahasa, Ambon, Aceh, Sunda, 
Jawa, Bugis-Makassar dan lain-lain. Perbedaan-perbedaan budaya tersebut bisa 
dilihat dari letak geografis dan  bentuk fisik daerah, mata pencarian hidup, sistem 
kekerabatan yang mencakup tentang perkawinan dan kekeluargaan, religi, dan 
aspek-aspek lainnya. Dan di dalam skripsi ini penulis secara khusus akan lebih 
mengkaji budaya yang ada di Indonesia terkait dengan system kekerabatan yang 
mencakup masalah perkawinan dan kekeluargaan, hal tersebut disebabkan karena 
hak perempuan dalam memilih pasangan hidup merupakan awal dari sebuah 
perkawinan dan memiliki fokus bahasan dalam sebuah keluarga. 
a. Kebudayaan Batak 
Orang Batak sebagian mendiami daerah pegunungan Sumatera Utara, 
mulai dari perbatasan Daerah Istimewa Aceh di utara sampai ke perbatasan Riau 
dan Sumatera Barat di sebelah selatan.44 Sistem kekerabatan terutama perkawinan, 
pada umumnya merupakan suatu pranata bagi orang Batak yang tidak hanya 
mengikat perempuan maupun laki-laki, melainkan mengikat hubungan antara 
keluarga laki-laki maupun perempuan. 
                                                 
44Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Cet. XXIII; Djambatan: 
Jakarta, 2010), h. 94.   
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Ikatan kedua keluarga tersebut mengakibatkan seorang laki-laki Batak 
tidak bebas dalam memilih jodohnya. Perkawinan yang ideal yang dianggap oleh 
masyarakat Batak adalah perkawinan antara orang-orang rimpal (marpabina dalam 
bahasa Toba) yang merupakan perkawinan antara seorang laki-laki dengan anak 
perempuan seudara laki-laki ibunya. Oleh karena itu, seorang laki-laki Batak 
pantang untuk kawin dengan perempuan dari marganya sendiri dan anak 
perempuan dari saudara perempuan ayahnya.45        
b. Kebudayaan Minahasa 
Masyarakat Minahasa merupakan masyarakat yang mendiami suatu daerah 
pada bagian timur laut jazirah Sulawesi Utara. Daerah tersebut memiliki luas 
6.000 km2 termasuk kota Manado dan Bitung.  
Perkawinan masyarakat Minahasa, dalam hal pemilihan pasangan hidup, 
dulunya mengenal dengan sistem perjodohan paksa, yaitu pernikahan yang 
dilakukan atas dasar kemauan orang tua meskipun kedua pihak belum saling 
mengenal satu sama lain. Namun di masa sekarang masyarakat Minahasa sudah 
memberikan kebebasan dalam menentukan pasangan hidupnya sendiri. Akan 
tetapi, meskipun terdapat kebebasan dalam menentukan pasangan hidupnya, 
terdapat suatu adat eksogami46 yang mewajibkan seseorang menikah dengan orang 
lain, bukan keluarga dari saudara-saudara kandung ayah dan ibu, baik laki-laki 
maupun perempuan, serta semua keturunan dari anak cucu mereka.47        
                                                 
45Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 103.  
46Eksogami adalah prinsip perkawinan yang mengharuskan orang mencari jodoh di luar 
lingkungan sosialnya, seperti di luar lingkungan kerabat, golongan sosial, dan lingkungan 
pemukiman. Lihat, KBBI Offline, versi 0.2.0. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016.   
47Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 155.  
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c. Kebudayaan Ambon 
Pulau Ambon merupakan salah satu pulau dari pulau Maluku yang terletak 
antara pulau Irian di sebelah timur, pulau Sulawesi di sebelah barat, lautan teduh 
di sebelah utara dan lautan Indonesia di sebelah selatan. Pada umumnya, penduduk 
yang bertempat tinggal di pantai-pantai merupakan penduduk campuran antara 
penduduk asli dan pendatang, terdapat orang Bugis, Makassar, Buton dan Jawa. 
Perkawinan menurut adat Ambon merupakan suatu urusan dari dua kelompok 
keluarga di mana sistem perkawinannya juga menganut prinsip eksogami 
sebagaimana adat Minahasa.48 
d. Kebudayaan Aceh 
Aceh merupakan provinsi terletak di sebelah utara pulau Sumatera dan 
merupakan batas paling utara dari Negara Indonesia. Sistem kekerabatan dalam 
hal perkawinan, masyarakat Aceh percaya bahwa perkawinan merupakan suatu 
keharusan yang telah ditetapkan oleh agama. Perkawinan merupakan suatu bentuk 
kehidupan bersama antara seorang laki-laki dan perempuan yang telah memenuhi 
syarat yang telah ditetapkan oleh hukum.  Bagi masyarakat aceh, mencari dan 
menentukan pasangan hidup memiliki syarat-syarat tertentu. Pertama, yang 
menentukan pasangan hidup adalah orang tua. Kedua, memilih pasangan hidup 
untuk anak mereka berdasarkan pada keturunan dan fungsi sosial dari keluarga 
mempelai wanita. Begitupun sebaliknya dengan orang tua mempelai wanita, 
mereka menerima lamaran sesuai dengan ketentuan di atas.49 
 
                                                 
48Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h.178. 
49Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 238-239  
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e. Kebudayaan Bugis 
Budaya Bugis adalah budaya yang berasal dari suku-bangsa Bugis yang 
mendiami bagian terbesar dari jazirah selatan dari pulau Sulawesi  yaitu provinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari 23 kabupaten. Orang Bugis mendiami beberapa 
kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan, di antaranya adalah Bulukumba, Sinjai, 
Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang. Pinrang, Enrekang, Luwu, Pare-pare, 
Barru, Pangkajenne Kepualauan, Maros dan Polewali-Mamasa.50  
Memilih pasangan bagi orang Bugis selalu didasarkan pada masalah 
kesetaraan. Sehingga bagi masyarakat yang berasal dari kalangan bawah yang 
kemudian melamar seorang dari kalangan bangsawan, pendidikan yang memadai 
atau memiliki jabatan di pemerintahan maka akan sulit untuk mendapatkannya. 
Bagi orang Bugis, memilih pasangan jika tidak berasal dari kalangan keluarga, 
maka selalu saja berdasarkan pada kesetaraan atau status sosial.51     
Status sosial yang dimiliki oleh perempuan akan sangat dipengaruhi oleh 
jodoh yang diperoleh oleh perempuan tersebut. Sehingga jodoh yang se-kufu’ 
merupakan solusi yang harus perempuan didapatkan untuk tetap mempertahankan 
status sosial dan garis keturunannya. Sehingga biasanya seorang perempuan dalam 
menentukan pasangan hidup lebih didominasi oleh keluarga (ayah) agar calon 
pasangan tetap setara dengan status sosial dan garis keturunan yang dimiliki.52  
                                                 
50Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, h. 266.  
51Ismail Suardi Wekke, “Islam dan Adat dalam Pernikahan  Masyarakt Bugis,” Thaqa>fiya>t 
vol. 13 no. 2, (Desember 2013), h. 315. http://download.portalgaruda.org/article.php (Diakses 2 Juli 
2018).  
52Ali Said, “Studi Perbandingan Tentang Kafa’ah dalam Hukum Islam dan Budaya Bugis 
Bone,” al-Risalah Jurnal Hukum Keluarga Islam vol. 2 no. 1 (2016), h. 119-120. http://e-
journal.stainwatampone.ac.id/index,php/pasca/article/view/200/191 (Diakses 23 Juli 2018).  
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Penerapan budaya yang diterapkan oleh orang bugis bukanlah suatu konsep 
yang mutlak harus dilaksanakan. Akan tetapi praktik tersebut dilakukan demi 
menciptakan keluarga yang harmonis. Selain itu, pernikahan yang dilakukan tanpa 
memperhatikan prinsip-prinsip kesepadanan tersebut maka keluarga tersebut akan 
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan tidak jarang akan menimbulkan 
konflik yang tidak hanya berdampak pada satu rumah tangga saja, melainkan akan 
berdampak pada keluarga dari kedua belah pihak.53   
Secara keseluruhan, budaya pernikahan yang ada di Indonesia memiliki 
persamaan dan perbedaan termasuk cara mendapatkan keluarga yang bahagia. 
Budaya-budaya tersebut menunjukkan bahwa setiap orang berhak untuk memiliki 
keluarga yang bahagia dengan tidak adanya suatu praktik yang dapat merugikan 
salah satu pihak, baik laki-laki maupun perempaun. Akan tetapi, untuk 
mendapatkan hal tersebut, tentu saja diperlukan adanya perhatian terhadap 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh setiap keluarga termasuk dalam memilih 
pasangan hidup. Laki-laki maupun perempuan bebas dalam menentukan pasangan 
hidupnya, namun keduanya juga harus memperhatikan prinsip-prinsip keluarga 
yang telah ditetapkan. Misalnya adalah dengan memperhatikan status sosial atau 
garis keturunan yang merupakan prinsip pemilihan jodoh bagi orang Bugis. 
C. Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup Perspektif Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 
1. Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 
Tahun 1974 
                                                 
53Ali Said, “Studi Perbandingan Tentang Kafa’ah dalam Hukum Islam dan Budaya Bugis 
Bone,” al-Risalah Jurnal Hukum Keluarga Islam, vol. 2 no. 1 (2016), h. 134-135.  
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Indonesia merupakan salah satu Negara hukum yang disahkan di dalam 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia. Salah satu hukum yang diatur di dalam 
Undang-Undang adalah perkawinan. Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 
1 tahun 1974 pasal 1 menyebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan 
tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.54 Dan menurut Undang-Undang Nomor 1 
tahun 1974 pasal 2 menyebutkan bahwa untuk sampai kepada sahnya suatu 
perkawinan harus menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu55   
Berdasarkan defenisi perkawinan yang ada dalam UU No. 1/1974, ada 
beberapa hal yang perlu dicatat sebagaimana yang terkandung di dalam pasal 2 
ayat 1, yaitu 
a. Perkawinan tidak lagi hanya dilihat dari hubungan jasmani saja, 
melainkan juga merupakan hubungan batin. 
b. Tujuan perkawinan diekspisitkan dengan kata bahagia, sehingga dapat 
diketahui bahwa perkawinan tidak hanya dilihat dari segi formalnya 
saja, melainkan juga dari sifat sosial sebuah perkawinan untuk 
membentuk keluarga. 
                                                 
54Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 
(Cet. I; Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), h. 3.  
55Taufiqurrohman Syahuri, Legislasi Hukum Perkawinan di Indonesia Pro-Kontra 
Pembentukannya Hingga Putusan Mahkamah Konstitusi (Cet. II; Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), h. 15.   
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c. Perkawinan itu terkesan hanya sekali dalam hidup sebagaimana adanya 
penggunaan kata kekal.56 
2. Syarat-syarat perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 
Tahun 1974 
Perkawinan dalam Undang-Undang juga ditetapkan syarat yang harus 
terpenuhi sebagaimana dalam pembahasan Fikih yang menyebutkan rukun dan 
syarat perkawinan. Menurut UUP bahwa syarat-syarat perkawinan diatur dalam 
pasal 6,7,8,9,10,11 Undang-Undang No. 1 tahun 1074 tentang perkawinan antara 
lain; 
1) Terdapat persetujuan dari mempelai perempuan. 
2) Terdapat pernyataan izin dari orang tua atau wali bagi calon mempelai 
yang berumur 21 tahun. 
3) Umur mempelai laki-laki sudah mencapai 19 tahun dan mempelai 
perempuan sudah mencapai usia 16 tahun. 
4) Antara kedua calon mempelai tidak dalam hubungan darah yang dilarang 
untuk kawin. 
5) Tidak terikat hubungan perkawinan dengan orang lain. 
6) Tidak bercerai untuk yang kedua kalinya dengan suami istri yang sama 
yang hendak dinikahi. 
                                                 
56Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. VI; 
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 45-46.  
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7) bagi seorang janda, tidak dapat nikah lagi sebelum habis masa 
iddahnya.57 
3. Hak perempuan dalam memilih pasangan dalam Undang-Undang 
perkawinan 
Pesetujuan khusus dari perempuan merupakan hal yang penting untuk 
diteliti menurut penulis. Indonesia yang merupakan salah satu Negara Islam, 
tentunya hukum yang dijalankan tidak hanya berpedoman pada hukum Negara 
saja, melainkan juga berpedoman pada hukum Islam (fiqhi). Sedangkan di dalam 
kitab fiqhi terdapat suatu hukum di mana seorang wali memiliki hak untuk 
menikahkan anak perempuannya tanpa persetujuan dari anak tersebut yang dikenal 
dengan istilah hak ijba>r. 
Diskursus hak memilih pasangan bagi perempuan tersebut juga menjadi 
bahan kesepakatan dalam konferensi dunai tentang kependudukan dan perempuan 
di Kairo-Mesir pada tahun 1994 bahwa perempuan memiliki hak reproduksinya 
sendiri yang harus dijaga dan dipelihara. Dan salah satu isi tuntutan hak reproduksi 
tersebut adalah hak perempuan untuk menentukan pasangan hidupnya sendiri.58 
Selain itu, dalam konvenan internasional tentang hak-hak ekonomi, sosial dan 
budaya dalam sorotan hukum Islam tahun 1976 membahas tentang syarat-syarat 
perkawinan dalam pasal 6 ayat 1 bahwa “perkawinan harus dilangsungkan 
                                                 
57Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, h. 67. 
68.  
58Masturiyah Sa’dan, “Memilih Pasangan Bagi Anak Perempuan Kajian Fiqh & HAM,” 
Jurnal Ilmiah al-Syir’ah vol. 14 no. 1 (2016), h. 2. http://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/JIS/article/veiw/308. (Diakses 2 Juli 2018).  
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berdasarkan persetujuan yang sukarela dari calon mempelai”59 yang tentunya 
untuk menciptakan keluarga yang kekal dan bahagia serta sesuai dengan hak asasi 
manusia, maka perkawinan harus disetujui oleh kedua belah pihak tanpa adanya 
paksaan dari manapun.60    
Undang-undang perkawinan mengharuskan adanya persetujuan dari kedua 
calon mempelai sehingga apabila salah satu dari kedua calon tersebut tidak setuju 
maka akad nikah tidak dapat dilaksanakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
undang-undang perkawinan tidak mengenal adanya hak ijbar dan apabila hal 
tersebut dihadapkan pada hukum nasional dan hukum internasional maka kawin 
paksa akan mustahil untuk diterapkan. 
Selain itu, dalam Ceounter Legal Darfting Kompilasi Hukum Islam (CLD) 
mendefinisikan perkawinan bahwa perkawinan adalah akad yang sangat kuat yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki dan perempuan, serta didasarkan pada kerelaan 
dan kesepakatan kedua belah pihak. Hal tersebut menunjukkan penekanan bahwa 
perkawinan harus dilakukan secara sadar oleh laki-laki maupun perempuan, 
berdasarkan pada kerelaan dan kesepakatan dari kedua mempelai. Dalam konteks 
tersebut jelaslah bahwa seorang perempuan berhak untk menikah dengan siapa saja 
yang ia sukai dengan kerelaan tanpa adanya paksaan dari siapapun.61 
                                                 
59Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, 
h. 4.  
60Mardani, Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet. III; 
Jakarta: Kencana, 2016), h. 90. 
61Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM,” Al-Mawarid, vol XI no. 2 (September 2011), h. 248. 
https://media.neliti.com/media/publications (Diakses september 2017).   
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Konvensi Penghapusan segala Bentuk Deskriminasi Terhadap Perempuan 
yang telah disahkan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia menyebutkan 
bahwa perempuan memiiki hak yang sama secara bebas untuk memilih pasangan 
dan masuk ke jenjang pernikahan dengan pasangan yang telah dipilih dan disetujui 
secara bebas.62  
Berdasarkan berbagai peraturan hukum yang telah dijelaskan di atas, 
manunjukkan bahwa hukum di Indonesia sangat memperhatikan dan memberikan 
secara penuh hak perempuan dalam memilih pasangan hidupnya demi mewujudkan 
keluarga yang kekal dan bahagia melalui sebuah pernikahan. 
                                                 





KUALITAS HADIS TENTANG HAK PEREMPUAN DALAM MEMILIH 
PASANGAN 
A. Klarifikasi Melalui Takhri@j al-H{adi@s\ 
1. Pengertian Takhri@j al-H{adi@s\ 
a. Pengertian menurut etimologi dan terminologi 
Takhri@j al-H{adi@s\ terdiri dari dua kata, yaitu takhri@j dan al-H}adi@s\. Secara 
etimologi, kata takhri@j berasal dari kata  خرج yang berarti mengeluarkan1. 
Sedangkan kata خرج terdiri dari tiga huruf yaitu  ج  -ر –خ   yang mempunyai dua 
makna dasar yaitu: al-nafa>z\ ‘an  al-syai’ yang artinya menembus sesuatu dan ikhtila>f 
launai@n yang artinya perbedaan dua warna.2 Tampaknya, kedua makna tersebut 
dapat digunakan secara bersama-sama dalam hadis, yaitu bahwa takhri@j berarti 
menelusuri atau berusaha menembus suatu hadis untuk mengetahui segi-segi yang 
terkait dengannya, baik dari sumber pengambilannya, kualitasnya, maupun dari segi 
yang lainnya. Kata takhri@j juga dapat diartikan dalam beberapa arti, dan yang paling 
populer adalah al-Istinba>t (mengeluarkan), al-Tadri@b (meneliti,melatih) dan al-
Tau>ji@h} (menerangkan, memperhadapkan).3  
Mah}mu>d al-T}ah{h}a>n menjelaskan bahwa kata takhri@j secara bahasa berarti: 
د ن يف يشء وا ضاد ٔمرن م ع   ٕاج
                                                 
1Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Zurriyyah, 2010), h. 
115.  
2Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 175. 
3Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d  (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘, 1417 H./1996 M), h. 8.  
47 
 
“Mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk”4 
Sedangkan kata h}adi@s\ secara etimologi berasal dari kata دثة-حيدث- دث  
yang berarti اجلديد (baru) lawan dari kata القدمي (lama), القريب (dekat)5, الطريقة (jalan) 
dan اخلرب (berita).6 Sedangkan menurut terminology,  
ٔو صفةٍ احلديث هو  ٔو تقرٍر،  ٔو فعٍل،  ٔضيف ٕاىل النيب ملسو هيلع هللا ىلص من قوٍل،    ٧ما 
Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa 
perkataan, perbuatan, taqrir atau sifatnya. 
b. Pengertian menurut ulama hadis 
Berdasarkan pengertian di atas, Mahmud al-Tahhan menyebutkan bahwa 
Takhri@j al-h{adi@s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang dalam sumber itu dikemukakan 
secara lengkap sanad dan matan hadis yang bersangkutan serta menjelaskan 
kedudukan hadis tersebut apabila diperlukan.8 
Manna>’ al-Qat}t}a>n juga menyebutkan di dalam kitab Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-
H{adi@s\ bahwa Hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw. baik dalam bentuk 
perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.9 
 
                                                 
4Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d, h. 7  
5M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  (Cet. I; 
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1.  
6Muhammad Ma’shum Zein, Ulumul Hadits & Musthalah Hadis (Cet. I; Jombang Jawa 
Timur: Darul-Hikmah, 2008), h. 12.  
7‘Abdulla>h bin Yu>suf al-Jadi@‘, Tah}ri@r ‘Ulu>m al-H{adi@s\, Juz 1 (Cet. I: Bei@ru>t: Muassasah al-
Rayya>n li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘, 1424 H/2003 M), h. 17.   
8Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d, h. 10   
9Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 
2004 M.), h. 15. 
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Prof. Dr. Abdul Muhdi mendefinisikan takhri@j al-h{adi@s\ sebagai berikut: 
َساِنْيِدَها اِديِْث ِب َ   ِذْكُر اَال
“Menyebutkan beberapa hadis dengan sanadnya” 
نَ  ْس ِب التَْقِويَِة ِيفْ اْالِ ِ َساِنْيُدُه ِمْن  اِديِْث ِكتَاٍب ُذِكَرْت  َ ْخَرى ِالِ َساِنْيَد  َدِة ِيفْ الَْمْنتِ ِذْكُر  َ   اِد َوالِز
“Menyebutkan sanad-sanad lain beberapa hadis yang terdapat dalam sebuah 
kitab. Penyebutan beberapa sanad tersebut dalam suatu bab memperkuat posisi 
sanad dan manambah ragam dalam matan” 
ُِب  اِديِْث ِاَىل الُْك َ ْ َلَْهيَا َعْزُو ا  الَْمْوُجْوَدِة ِفْهيَا َمَع بََياِن الُْحْمكِ 
“Menunjukkan asal beberapa hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk 
hadis) dengan menerangkan hukumnya”10  
 Defenisi pertama mendiskusikan keadaan keadaan sanad dan matan yang 
sebenarnya. Setelah ditelaah dari kitab sumber aslinya, sanad dan matan tersebut 
menjadi jelas. Defenisi kedua menyebutkan beberapa sanad lain dari sebuah hadis 
dalam satu tema untuk memperkuat posisi sanad dan memperjelas kondisi matan. 
Jika ada yang lebih lengkap akan saling menjelaskan maksud matan. Defenisi ketiga 
menelusuri hadis dari berbagai sumber aslinya atau dari buku induk hadis untuk 
diteliti sanad dan matannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu hadis riwa>yah dan 
dira>yah sehingga status hadis dapat ditemukan secara kualitas maupun kuantitas.  
 Menurut istilah (terminology) dan yang biasa digunakan oleh ulama hadis, 
kata takhri@j al-H}adi@s\ memiliki beberapa arti: 
a. Menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan para periwayatnya 
dalam sanad hadis dengan metode periwayatan yang mereka tempuh. 
                                                 
10Abdul Majid Khon, Takhri@j dan Metode Memahami Hadis (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), 
h. 3.  
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b. Mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab 
c. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilan dari 
berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrij  dengan menyebut 
metode periwayatan dan sanadnya masing-masing. 
d. Menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya yang di dalamnya 
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya masing-masing 
kemudian menjelaskan derajatnya jika diperlukan. 
e. Menerangkan perawi dengan derajat hadis yang tidak diterangkan.11 
f. Mengambil sesuatu hadis dari sesuatu kitab lalu mencari sanad yang lain dari 
sanad penyusun kitab itu. Istilah lain juga disebut mukharrij,mustakhri>j.12 
g. Menerangkan bahwa hadis itu terdapat dalam sesuatu kitab yang dinukilkan 
ke dalamnya oleh penyusunnya dari sesuatu kitab lain seperti, اري ه الب  اخر
h. Suatu usaha mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak diterangkan 
oleh penyusun atau pengarang suatu kitab. 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka ada tiga hal yang 
mendasar dari pengertian tersebut, yakni kegiatan penelusuran suatu hadis untuk 
mengetahui tempat atau sumber-sumber hadis yang diteliti, sumber-sumber 
pengambilan hadis itu merupakan sumber-sumber asli yang dihimpun para 
pengarang dengan jalan yang diterima dari guru-gurunya dan lengkap dengan 
sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad saw., hadis yang termuat dalam sumber-
sumber asli itu dikemukakan secara lengkap sanad dan matannya.  
 
                                                 
11Muh. Hasbi As-shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. (Semarang: PT Pustaka 
Rezki Putra,  1997), h. 170. 
12Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. IV. Jakarta: Amzah, 2010). h. 115.  
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2. Metode Takhri@j al-H{adi@s\ 
a. Berdasarkan lafal pertama matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode lafal 
pertama matan hadis dengan mengacu pada kitab Mausu>’ah al Atra>f adalah 
sebagai berikut: 
اِريةا ٔتت ن  رت النِيب  كًرا  فذ  
٢٠٩٦13د   
Dari kode-kode yang termuat dalam kitab petunjuk tersebut menerangkan 
bahwa hadis ini dimuat dalam kitab Sunan Abu> Daud (د ) pada nomor hadis 2096. 
b. Berdasarkan salah satu lafal yang terdapat dalam matan hadis 
Dalam mengaplikasikan metode ini, pengkaji menggunakan kitab Al-Mu‘jam 
al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi@ dengan memakai dua kata dasar yang 
terdapat dalam matan hadis tersebut. Melalui metode ini pengkaji mendapatkan 
petunjuk sebagai berikut: 
.   زوج١  
كح <    ١٤,,٤مح<  ,,١٢ه 
كرا ٢    .  
ستْامرهاد < ا ابوها و ال  زو كح <,,  ٢ البكر   ١٥,, ٤ مح<,, ١٢ه 
Kode-kode yang tercantum pada petunjuk tersebut menjelaskan bahwa hadis 
yang diteliti berada dalam kitab: 
                                                 
13Abu> Hajar Muh}ammad al-Sa’i@d Ibn Bayu>ni@  Zaglu>l,  Mausu>’ah At}ra>f al-H{adi@\s\ al-Nabawi@ 
al-Syari@f , Juz 1 (Beirut: Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, t.th.), h. 26651.   
14A..J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi@s\ al-Nabawi@,  Juz. II (Laeden: I.J Brill, 1955 M), h. 350.  
15A..J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-




1) Sunan Ibnu Majah pada kitab yang membahas tentang nikah (كح ), nomor 
bab yang ke 12. Juga terdapat di Musnad Ahmad Bin Hanbal  dengan nomor 
bab yang ke 4 
2) Sunan Abu Daud, pada bab yang membahas tentang seorang gadis perawan 
yang dinikahkan oleh bapaknya sedang ia tidak menyetujuinya, di juz ke 2. 
Juga terdapat Sunan Ibnu Majah pada kitab yang membahas tentang nikah 
كح) ), nomor bab yang ke 12.  Juga terdapat di Musnad Ahmad Bin Hanbal  
bab 4. 
c. Berdasarkan perawi yang pertama 
Adapun petunjuk yang ditemukan setelah menggunakan metode pencarian 
berdasarkan perawi yang pertama dengan menggunakan kitab Tuh}fah al-Asyra>f bi 
Ma‘rifa al-At}ra>f adalah sebagai berikut: 
اِريةاديث :  ١٩١٠٣ ٔن  ن  رت  ليه وسمل، فذ ٔتت النِيبَ َصّىل هللا  كرا 
ا ويه اكِرهة  ها زو ٔ  
ن عباس  رمجه, عن عكرمة, عن ا   16).٦..١(ح  –د  ..... احلديث. كذا يف 
 
Adapun makna dari setiap kode yang tertera pada petunjuk tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Angka 19103 menunjukan nomor urut hadis pada kitab tersebut. 
2) Hadis ini terdapat dalam kitab Sunan Abu Daud. Jalur sanadnya 
berangkat dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
d. Berdasarkan tema hadis 
                                                 
16Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizzi@, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-




Dalam mengoperasikan metode yang berdasarkan tema hadis, penulis 
menggunakan kitab Kanz al-‘Umma>l fi@ Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l. Melalui kitab 
ini peneliti tidak menemukan hadis yang diteliti. 
e. Berdasarkan kualitas hadis 
Metode terakhir yang digunakan adalah metode takhri@j yang berdasarkan 
pada kualitas suatu hadis. Dari metode ini peneliti menggunakan petunjuk dengan 
berpatokan pada kitab S{ah}i@h} wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>datuhu>, akan tetapi 
tidak menemukan pula hadis yang diteliti. 
3. Pengumpulan hadis dari beberapa kitab sumber 
Setelah melakukan penelusuran dengan menggunakan dua metode takhri@j 
maka hadis yang ditemukan sebanyak 4 jalur di tempat yang berbeda dengan 
mebatasi pada kutub al-Tis‘ah. Adapun redaksi dari hadis-hadis tersebut adalah: 
١.  َ ََة  ْ ِىب َش ُْن  دثَنَا ُعثَْماُن  يوَب َعْن ِعْكرَِمَة َ اِزٍم َعْن  َ ُْن  دثَنَا َجِرُر  َ ُْن ُمَحمٍد  دثَنَا ُحَسْنيُ 
تَِت النِىب  ِْكًرا  اِريًَة  َ ن  ِْن َعباٍس  َريَها  - ملسو هيلع هللا ىلص-َعِن ا َ َا َوِىهَ َاكِرَهٌة فَ َ َها َزو َ ن  فََذَكَرْت 
 (رواه ابو داود) ١٧.- ملسو هيلع هللا ىلص-النِىب 
يوَب َعْن ِعْكِرَمَة َعِن النِىبِّ  .٢ ُْن َزيٍْد َعْن  دثَنَا َمحاُد  َ ُْن ُعَبْيٍد  دثَنَا ُمَحمُد  ِديِث.  - ملسو هيلع هللا ىلص- َ َ ِهبََذا الْ
 َ ِ َْن َعباٍس َوَكَذ بُو َداُوَد لَْم يَْذُكِر ا  َرَواُه الناُس ُمْرَسًال َمْعُروٌف قَاَل 
ً ْني سَ ا احلُ نَ ثَ د َ  يْ ِر كَ ْس اد العَ دَ زْ َ  نُ  ْ َىي حيَْ  ْر قَ الس  وْ بُ ا  نَ ثَ د َ  .٣ َ  نُ   َ  يْ ذِ وَ رْ دمحم امل ْ ْ ِر  جَ ِين ثَ د .   نُ ر 
َ ارِ َ  ن   -اٍس ب عَ  نِ ْ اِ  نْ عَ  ةَ مَ ِر كْ عِ  نْ ب عَ وْ ي   نْ عَ  مْ ازِ َ  .  ملَ سَ وَ  هِ يْ لََ    هللاُ ىل َص  ِيبَ الن  ْت تَ ا  رً كْ ِ  ةً ي
ه) ١٨ملَ سَ وَ  هِ يْ لََ    هللاُ ىل َص  ِيب ا الن هَ ريَ . خفَ  ةُ هَ رِ اكَ  ِيهَ ا وَ ََ و ا زَ هَ َ   ن   َُ  ْت رَ كَ ذَ فَ  ن ما  (رواه ا
                                                 
17Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘As\ al-Zajasta>ni@, Sunan Abi@ Da>wud, juz 2 (Bei@ru>t: Da>r al-
Kita>b al-‘Arabi@, t.th.), h. 195.  
18Muh}ammad bin Yazi@d Abu> ‘Abdilla>h al-Qazwi@ni@, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (Bei@ru>t: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 603.  
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 ن اَ  : اٍس ب عَ  نِ ْ  نْ عَ  ةَ مَ ِر كْ عِ  نْ ب عَ وْ ي   نْ ر عَ ْ ِر ا جَ نَ  ثَ ْني سَ ا حُ نَ ثَ  ِىبْ   ِينْ ثَ د َ  هللاِ  دُ بْ ا عَ نَ ثَ د َ  .٤
َ ارِ َ   ِيب ا الن هَ ريَ َ فَ  ةٌ هَ رِ اكَ  ِيهَ ا وَ ََ و ا زَ هَ َ   ن اَ  ْت رَ كَ ذَ فَ  ملَ سَ وَ  هِ يْ لََ    هللاُ ىل َص  ِيب الن  ْت تَ   ارً كْ ِ  ةً ي
ٔمحد)١٩ملَ سَ وَ  هِ يْ لََ    هللاُ ىل َص   (رواه 
 
4. I‘tiba>r Sanad 
Setelah melakukan penelusuran dan pengelompokan pada kitab sumber, maka 
langkah yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan i‘tiba>r20 sanad. Dengan 
melakukan i‘tiba>r, maka kita dapat mengetahui dengan jelas seluruh jalur sanad yang 
diteliti begitupun nama-nama periwayat dan metode periwayatan yang dilakukan 
oleh masing-masng periwayat. Dengan demikian tujuan utama dilakukannya i‘tiba>r 
sanad adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau 
tidak adanya pendukung yang berstatus syahi@d atau muta>bi‘.21 
                                                 
19Ah}mad bin H{ambal Abu> ‘Abdilla>h al-Syai@ba>ni@, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin H{ambal, Juz 1 
(al-Qa>hirah: Muassasah Qart}abah, t.th.), h. 273.  
20I’tibar menurut bahasa yaitu memperhatikan perkara-perkara tertentu untuk mengetahui 
jenis lain yang ada didalamnya. Sedangkan menurut istilah adalah penelitian jalan-jalan hadis yang 
diriwayatkan oleh satu orang perawi untuk mengetahui apakah ada orang lain dalam meriwayatkan 
hadis tersebut atau tidak, yakni kondisi menuju kepada muttabi’dan sya>hid. Lihat: Manna>’ al-Qat}t}a>n, 
Maba>his\ Fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\, yang diterjemahkan oleh Mifdol ‘Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu 
Hadis, (Cet I, Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 180. Kata i’tiba>r merupakan bentuk 
masdar dari kata i’tabara. Menurut Ibn Fa>ris, kata ini berakar dari huruf ‘ayn, ba>’, dan ra’yang berarti 
-menembus dan melewati sesuatu). Lihat: Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> al) النفوذ وامليض يف اليشء
Qazwainiy al-Ra>ziy Abu> al-H{usainiy, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz 4 (t.tp.: Da>r al-Fikr, 1399 H/ 
1979 M), hal. 207. Mahmud al-T}ah}h{a>n dalam kitabnya, Taisi@@r al-Must}alah al-H}adi@s\, al-i’tiba>r 
menurut bahasa berarti memperhatikan sesuatu untuk mengetahui sesuatu yang lain yang sejenis 
dengannya. Sedangkan dari segi istilah, menuru Ibn al-S}alah, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat 
seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yan lain tersebut akan dapat diketahui 
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. 
Lihat: Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), hal. 51.  
21Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan 
muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih pada level setelah  sahabat, meskipun 
pada tingkatan sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H{aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-
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Berdasarkan hasil pencarian sebelumnya, pengkaji menemukan 4 riwayat  
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan Imam Ahmad bin Hambal. 
Dari 4 riwayat yang telah disebutkan di atas, hanya satu sahabat yang meriwayatkan 
hadis dari Rasulullah saw. yaitu Ibnu ‘Abba>s. Begitupun pada level setelah sahabat 
hanya satu yang meriwayatkan dari sahabat Ibnu ‘Abba>s yaitu ‘Ikrimah. Dari 
keterangan tersebut maka dapat kita lihat bahwa hadis tersebut tidak memiliki 
Sya>hid atau Muta>bi‘. Adapun keterangan yang lebih jelasnya dapat kita lihat pada 





                                                                                                                                           
Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1986), hal. 56-
57. Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi. 
Muta>bi>’ adalah periwayat pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat M.Syuhudi 









B. Penilaian Terhadap Sanad dan Matan Hadis 
1. Kritik Sanad (al-Naqd al-Sanad) 
Kata al-Naqd menurut bahasa adalah kritik. Sedangkan kritik menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah menghakimi, membanding, 
menimbang. Kata kritik merupakan alih bahasa dari kata  نقد (naqd)22 atau dari kata 
 tamyi>z). Sekalipun kata tersebut tidak ditemukan, baik dalam al-Qur’an) متيزي
maupun dalam hadis, namun tidak perlu diperdebatkan, apakah kegiatan kritik 
pantas diterapkan dalam kajian hadis atau tidak, karena disiplin ilmu kritik memang 
muncul belakangan.  
Sedangkan menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan 
dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran.23 Selain itu kritik juga dapat 
dimaksudkan sebagai upaya mengkaji hadis Rasulullah saw untuk menentukan hadis 
yang benar-benar datang dari Nabi Muhammad saw. 
Sanad dari segi bahasa berarti  َِض رْ اَال  نْ مِ  عَ فَ تَ رْ ااِ م  , yaitu bagian bumi yang 
menonjol. Bentuk jamaknya adalah  ِادِ نَ ْس ا . Segala sesuatu yang disandarkan kepada 
yang lain disebu   ُدنَ ْس م . Adapun pengertian sanad menurut terminology, para ahli 
hadis memberikan definisi yang beragam di antaranya: ُ  ةُ قَ يْ ِر لط اَ   َ  اَيل اِ  َُ ِص وْ امل  jalan )   َنتْ مل
yang menyampaikan ke matan hadis.24 
 
                                                 
22A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Unit 
PBIK PP al-Munawwir, 1984),h.1551 
23Bustami, M.Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, (Cet I; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004).h.5 
24Agus Solahudin dan Agus Suryadi, Ulumul Hadis. (Cet; I Bandung: Pustaka Setia, 
2009), h.89.  
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Al-Badru bin Jama’ah dan al-Thibi mengatakan bahwa: 
ارعن طريق املنت   خ
“Berita tentang jalan matan”25 
Selain itu ada juga yang mengartikan dengan  
لمنت ال املوص  الر   سلس
“Silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang menyampaikannya 
kepada matan” 
ول ن نقلوااملنت عن مصدر الروات ا   سلس
“Silsilah para perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama”26 
Dari defenisi di atas, maka dapat diketahui bahwa kritik sanad adalah 
mempelajari mata rantai para perawi yang ada dalam sanad. Kritik sanad mencakup 
beberapa aspek, antara lain uji ketersambungan proses periwayatan hadis dengan 
mencermati silsilah guru-murid yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang 
penerimaan hadis), menguji integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-
d}abt}) dan jaminan aman dari syuz\uz\ dan ‘illah.  
Prof. Dr. Syuhudi Ismail sebagaimana yang beliau tulis di dalam buku Kaidah 
Keshahihan Sanad Hadis menyebutkan bahwa kaidah keshahihan sanad hadis terdiri 
dari sanad bersambung, periwayat bersifat adil dan d}abit}. 
a. Sanad Bersambung 
Sanad bersambung yang dimaksud adalah tiap-tiap periwayat dalam hadis 
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Hal tersebut terus 
                                                 
25Jalaluddin Abdu al-Rahman bin Abu Bakar as-Suyu>thi, al-Jami>’ al-Shagi>r, (Beirut: Da>r al-
Fikr), Jilid I, h. 41 




berlangsung hingga pada akhir sanad. Terkait dengan penamaan sanad yang 
bersambung, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama hadis. Sebagaimana al-
Khatib al-Baghdadi menyebutnya dengan hadis musnad. Selain itu sanad yang 
bersambung juga biasanya dikenal dengan istilah hadis muttashil atau maushul 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibn Shalah dan al-Nawawi bahwa hadis 
muttashil atau maushul ialah hadis yang bersambung sanadnya, baik 
ketersambungan tersebut sampai kepada Nabi ataupun hanya sampai kepada sahabat 
Nabi.27  
b. Periwayat Bersifat Adil 
Adil secara bahasa berarti seimbang, tidak berat sebelah.28 Namun di dalam 
kamus ilmu hadis dijelaskan bahwa adil merupakan tenaga yang mendorong untuk 
senantiasa bertindak dengan penuh ketaqwaan, mejauhi kebiasaan untuk melakukan 
dosa kecil, dan meninggalkan perbuatan yang mubah seperti makan di tempat 
umum, buang air di sembarang tempat, dan bercanda berlebihan atau yang lebih 
dikenal dengan istilah menjaga muru‘ah.29    
c. Periwayat Bersifat D}abit 
D{abit} menurut bahasa adalah orang yang kuat ingatannya. Sedangkan secara 
istilah bahwa orang yang betul-betul menghafal apa yang telah didengarnya dan 
dapat mengeluarkannya kapan dan di mana saja.30   
                                                 
27Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 127.  
28A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 905  
29Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 10.  
30Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis, 42.  
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Untuk mengetahui hal tersebut maka hal-hal yang perlu diketahui adalah 
biografi perawi termasuk tahun lahir dan wafatnya, tempat lahir, besar dan 
rihlahnya, guru dan murid, serta penilaian atau komentar ulama terhadapnya 
termasuk kekuatan hafalannya. Adapun sanad yang diteliti adalah sanad yang 
terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawud berikut:  
دثَنَا  َةَ َ ْ ِىب َش ُْن  دثَنَا  ُعثَْماُن  ُْن ُمَحمدٍ َ دثَنَا  ُحَسْنيُ  اِزمٍ َ َ ُْن  َعِن  ِعْكرَِمةَ َعْن  يوَب  َعنْ  َجِرُر 
ِْن َعباٍس  ارِ  ا َ تَِت النِىب ن  ِْكًرا  َريَها النِىب  - ملسو هيلع هللا ىلص-يًَة  َ َا َوِىهَ َاكِرَهٌة فَ َ َها َزو َ ن   ملسو هيلع هللا ىلص- فََذَكَرْت 
ٔبو داود)(  رواه 
1) Abu> Da>wud 
Menurut Ibn Abi> H{a>tim, Abu> Da>ud bernama lengkap Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ 
ibn Syida>d ibn ‘Amru ibn ‘A>mir sedangkan menurut Muh{ammad ibn ‘Abd al-‘Azi>z 
al-Ha>syimi>, beliau bernama Sulaima>n ibn Basyr ibn Syida>d. Sedangkan menurut 
Abu> ‘Ubaid al-A<jiri>, Abu> Bakr ibn Da>sah al-Bas}ariya>n dan al-Kha>tib al-Bagda>di>, 
beliau bernama Sulaima>n ibn al-Asy‘a>s\ ibn Ish{a>q ibn Basyi>r ibn Syida>d. Dan al-
Kha>tib menambahkan namanya ibn Syida>d ibn ‘Amru ibn ‘Imra>n al-Azdi>.31 Beliau 
lahir tahun 202 H/817 M di Sijistan dan merupakan imam ahli hadis. Beliau wafat di 
Basrah pada tahun 275H/889M. Abu> Da>ud mencari ilmu ke beberapa tempat yakni 
Bagdad, Basrah, Mekah, Fusthat, Yerusalem dan Syam. Beliau merupakan 
pengarang dari kitab sunan yang menghimpun 5232 hadis.32 
                                                 
31Abu> Zakariyya> Muh{yi al-Di>n Yah{ya ibn Syarafa al-Nawawi>, Tahz\i>b al- Asma>’ wa al-
Lugah, Juz 2 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyya>h, t.th.), h. 224-225.  
32Syauqi Abu Khalil, At{las al-H{adi>s\ al-Nabawi> min al-Kutub al-Sittah (Atlas Hadis Uraian 
Lengkap Seputar Nama, Tempat, dan Kaum yang Disabdakan Rasulullah), terj. Muhammad Sani dan 
Dedy Januarsyah J, (Cet. III; Jakarta: Almahira, 2009), h. 39.  
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Diantara Guru-gurunya adalah Ibra>hi>m ibn Basya>r al-Rama>di>, Ah{mad ibn 
S{alih al-Mis}ri>, ‘Us\ma>n bin Muh}ammad dan Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal.33 
Dan diantara murid-muridnya adalah al-Tirmi>z\i>, Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Da>ud 
ibn Sali>m dan Zakariyya> ibn Yah{ya al-Sa>ji>.34 Ibnu Hajar menilainya s\iqah, hafiz, 
penyusun kitab sunan. Al-H{a>kim mengatakan bahwa Abu> Da>ud adalah seorang ahli 
hadis. 35 
2) ‘Us\ma>n 
Nama lengkapnya adalah ‘Us\ma>n bin Muh}ammad bin Ibra>hi@m bin ‘Us\ma>n 
bin Khuwa>sati@ al-‘Absi@.36 Beliau lahir pada tahun 156 H dan wafat pada tahun 239 
H. ‘Us\ma>n mencari ilmu di Kufah dan Mekah. Ibn Abi@ H{a>tim menyebutkan bahwa 
‘Us\ma>n S{adu>q, Ibnu H{ajar menilai beliau dengan s\iqah h}a>fiz}, al-Z|ahabi@ menilainya 
al-Ha>fiz}.37 
Adapun guru-gurunya adalah Husyai@m, H{umai@d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Ru’a>si@, T{alh}ah bin Yah}ya> al-Zurqi@, Abi@ H{afs} ‘Umar bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Abba>r, 
al-Qa>sim bin Ma>lik al-Muzni@, Jari@r bin ‘Abd al-H{ami@d, al-H{usai@n bin Muh}ammad al-
Marwaz\i@, H{a>tim bin Isma>‘i@l al-Madani@, H{umai@d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Raa>si@, 
Sufya>n bin ‘Uyai@nah, dan lain-lain. 
                                                 
33Yu>suf ibn Abd al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-H{ujja>j, Jama>l al-Din ibn al-Zaki> Abi 
Muh{ammad al-Qad}a>’i al-Ka>li> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 11 (Cet. I; Beiru>t: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1400 H/ 1940 M), h. 356.  
34Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 11, h. 360.  
35Al-Hafid Abi al-Fadl Ah}mad ibn ‘Ali ibn Hajar Syihab al-Din al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz 4 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994), h. 151. 
36Ah}mad bin ‘Ali@ bin Hajar Syih}a>b a;-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, Juz 1 
(Cet. II; t.tp.: Muassasah al-Risa>lah, 1416 H/ 1995 M), h. 200.  




Sedangkan murid-murid beliau adalah al-Bukha>ri@, Muslim, Abu> Da>wud, Ibn 
Ma>jah, Ibra>hi@m bin Ish}a>q al-Harbi@, Tami@m bin Muh}ammad al-Fa>risi@, ‘Abdulla>h bin 
Ah}mad bin H{anbal, ‘Us\ma>n bin Yah}ya> al-Adami@, Muh}ammad bin Sa‘d, Muh}ammad 
bin ‘Us\ma>n bin Abi@ Syai@bah, dan lain-lain.38 
Berdasarkan keterangan di atas, dilihat dari tahun wafat ‘Us\ma>n yaitu 239 H 
sedangkan Abu> Da>wud yaitu 275 dan selisih dari keduanya terpaut 36 tahun, maka 
dapat dikatakan bahwa keduanya bertemu. Selain itu, jika dilihat dari daftar guru 
dan murid, Abu> Da>wud termasuk dari salah satu murid ‘Us\ma>n, begitupula ‘Us\man 
Termasuk salah satu dari guru Abu> Da>wud. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 
kedua sanad ini bersambung. 
3) H{usai@n bin Muh}ammad  
Nama lengkapnya adalah al-H{usai@n bin Muh}ammad bin Bahra>m al-Tami@mi@. 
Kuniyahnya adalah Abu> Ah}mad, ada juga yang mengatakan Abu> ‘Ali@. Beliau tinggal 
di Bagdad dan wafat pada tahun 213 H.39 
Guru-gurunya adalah Isra>i@l, Jari@r bin H{a>zim, Syai@ba>n al-Nahawi@, Ibn Abi@ 
Z|a’b, Muba>rak bin Fad}a>lah, Ayyu>b bin ‘Utbah, Khalaf bin Khali@fah, dan lain-lain. 
Adapun murid-murid beliau adalah Ah}mad bin H{anbal, Ah}mad bin Mani@‘, Ibra>hi@m 
bin Sa‘i@d al-Jau>hari@, Abu> Khai@amah, Muh}ammad bin Ra>fi‘, Yah}ya>, Ibn Abi@ Syai@bah, 
al-Z|uhli@, Ibra>hi@m, Ish}a>q al-H{arbayya>n, ‘Abba>s al-Du>ry, ‘Abd al-Rah{ma>n al-Duhri@, 
‘Us\ma>n bin Muh}ammad bin Abi@ Syai@bah, Muh}ammad bin Na>fi‘ al-Nai@sa>bu>ri@, dan 
lain-lain.40 
                                                 
38Ah}mad bin ‘Ali@ bin Hajar Syih}a>b al-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, h. 77.   
39Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usai@n bin al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri@ al-Kala>ba>z\i@, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz 1 (Cet. I; Bei@ru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 
1407 H), h. 172-173.   
40Yu>suf ibn Abd al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-H{ujja>j, Jama>l al-Din ibn al-Zaki> Abi 
Muh{ammad al-Qad}a>’i al-Ka>li> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 6, h. 472.  
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Ibn Sa‘id berkata bahwa beliau adalah s\iqah, meninggal pada akhir 
kekhalifahan al-Ma’mu>n, Ibn Wad}a>h} berkata saya mendengar Muh}ammad bin 
Mas‘u>d berkata bahwa H{usai@n bin Muh}ammad adalah s\iqah, dan saya mendengar 
Ibn Numai@r bahwa H{usai@n bin Muh}ammad bin Bahra>m adalah s}adu>q.41 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa antara ‘Us\ma>n bin 
Muh}ammad dan Husai@n bin Muh}ammad kemungkinan besar bertemu. Hal tersebut 
dilihat berdasarkan tahun wafat antara keduanya yang terpaut 26 tahun dan masing-
masing termasuk ke dalam salah satu daftar nama guru ataupun murid. 
4) Jari@r bin H{a>zim 
Nama lengkapnya adalah Jari@r bin H{a>zim bin ‘Abdulla>h bin Syaja>‘ al-Azdi@. 
Terkait dengan tahun wafatnya, terdapat beberapa perbedaan, ada yang mengatakan 
bahwa wafat pada tahun 213 H, ada pula yang mengatakan bahwa beliau wafat pada 
tahun 214 H.42 
Menurut al-Z|ahabi@ bahwa Jari@r bin H{a>zim merupakan salah satu imam besar 
yang s\iqah dan menjulukinya sebagai “mustaqi@m al-H{adi@s\.43 
Guru-gurnya adalah Abu> al-T{ufai@l, Abi@ Raja>’ al-‘Uta>ridi@, al-H{aan, Ibn Sirri@n, 
Qata>dah, Ayyu>b, S|a>bit al-Buna>ni@, H{umai@d al-T{uwi@li, al-A‘masy, Ibn Ish}a>q, ‘At}a>’, 
Qai@s bin Sa‘d, Yu>nus bin Yazi@d, Syu‘ai>b, dan lain-lain. Adapun murid-murid beliau 
adalah al-A‘masy, Ayyu>b gurunya, Ibn Wahb, H{usai@n bin Muh}ammad, Ibn al-
                                                 
41Ah}mad bin ‘Ali@ bin Hajar Syih}a>b a;-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, h. 435.  
42Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n Qa>ymaz, al-Z|ahabi@, Siya>r 
A‘La>m al-Nubala>’, juz 10 (Cet. V; t.tp., Mu’assasah al-Risa>lah, 1405 H/1985 M), h. 217.  
43‘Ala>’ al-Di@n ‘Ali@ Rid}a>, Niha>yah al-Igtiba>t} bi Man Ramyu min al-Ruwa>h bi al-Ikhtila>t}, (Cet. 
I; Kairoh: Da>r al-H{adi@s\, 1988), h. 17.   
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Muba>rak, Ibn Wahb, Waki@‘, ‘Amr bin ‘A<s}im, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi@, al-Qat}t}a>n, 
Ibn Lahi@‘ah, Yazi@d bin H{abi@b, Ibn ‘Au>n, dan lain-lain.44 
Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa antara 
H{usai@n bin Muh}ammad dan Jari@r bin H{a>zim kemungkinan besar terjadi pertemuan 
terlebih lagi, keduanya wafat di tahun yang sama. Selain itu, dilihat dari masing-
masing dari daftar guru dan murid keduanya termasuk dari salah satu guru atau 
murid.  
5) Ayyu>b  
Nama lengkapnya adalah Ayyu>b bin Abi@ Tami@mah Aysa>n al-Sakhtia>ni@, 
kuniyahnya adalah Abu> Bakr al-Bas}ri@45. Ibn ‘Ulayya berkata bahwa beliau lahir pada 
tahun 66 H, ada pula yang mengatakan pada tahun 68, dan wafat pada tahun 131 
H46. Ayahnya bernama Abi@ Tami@mah Kaisa>n.47  
Beliau merupakan seorang faqi@h pada masanya, penghafal hadis, dinilai 
sebagai s\a>bitan s\iqah, dan diriwayatkan darinya sekitar 800 hadis.48 Ibn Sa‘d 
menyebutkan  bahwa beliau s\iqah s\abt, h}ujjah ‘adlan. Al-Nasa>’i@ menyebutkan s\iqah 
s\abt.49 
                                                 
44Yu>suf ibn Abd al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-H{ujja>j, Jama>l al-Din ibn al-Zaki> Abi 
Muh{ammad al-Qad}a>’i al-Ka>li> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 4, h. 525.   
45Muh}ammad bin Ish}a>k bin Muh}ammad bin Yah}ya>, Fath} al-Ba>b fi@ al-Kuna> wa al-Alqa>b, Juz 
1 (Cet. I; al-Riya>d}ah: Maktabah al-Kau>s\ar, 1996), h. 123.  
46Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usai@n bin al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri@ al-Kala>ba>z\i@, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz 1, h. 17.   
47Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz 6 (Cet. I; Da>irah al-Ma‘a>rif 
al-‘Us\maniyah, 1973), h. 53.   
48Khai@r al-Di@n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Fa>ris al-Zarkali@ al-Damasyqi@, al-
A‘la>m li al-Zarkali@, Juz 4 (Cet. XV; t.tp.:Da>r al-‘Ilm al-Mila>yi@n, 2002), h.   
49Yu>suf ibn Abd al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-H{ujja>j, Jama>l al-Din ibn al-Zaki> Abi 
Muh{ammad al-Qad}a>’i al-Ka>li> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 3, h. 460.  
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Guru-guru beliau adalah Ibra>hi@m bin Murrah, al-H{asan al-Bas}ri@, H{umai@d bin 
Hila>l al-‘Adawi@, Khali@d bin Durai@k, Zai@d bin Aslam, ‘Abdulla>h bin Syaqi@q, ‘Abd al-
Rah{ma>n bin al-Qa>sim, ‘Ikri@mah Mau>la Ibn ‘Abba>s, al-Qa>sim bin Rabi@‘ah, al-Qa>sim 
bin ‘A<s}im, Qata>dah bin Di‘a>mah, Muh}ammad bin al-Munkadir, Na>fi‘ Maula Ibn 
‘Umar, dan lain-lain. 
Murid-murid beliau adalah Ibra>hi@m bin T{ahma>n, Isma>‘i@l bin ‘Ulayah, Jari@r 
bin H{a>zim, H{a>tim bin Warda>n, Abu> ‘Umai@r al-H{a>ris\ bin ‘Umai@r, al-H{asan bin Abi@ 
Ja‘far, al-H{akam bin Sina>n, H{amma>d bin Zai@d, H{amma>d bin Salamah, Syu‘bah bin 
al-H{ajja>j, dan lain-lain.50     
6) ‘Ikri@mah 
Nama lengkapnya adalah ‘Ikri@mah al-Qurasyi@ al-Ha>syimi@ Abu> ‘Abdilla>h al-
Madani@ Maula ‘Abdullah Ibn ‘Abba>s. Ibunya bernama Luba>bah binti al-H{a>ris\ bin 
H{azn bin Bahiyah bin ‘Abdilla<h.51 Beliau berasal dari Barbar, ‘Ikrimah menceri 
hadis selama 40 tahun dan meninggal di kota Madinah pada tahun 104 H.   52 
Guru-gurunya adalah Ibn ‘Abba>s, ‘A<isyah, Abi@ Hurai@rah, Ibn ‘Umar, 
‘Abdilla>h bin ‘Amr, ‘Uqbah bin ‘A<mir, ‘Ali@ bin Abi@ T{a>lib, dan lain-lain.53 Adapun 
murid-murid beliau adalah Ibra>hi@m al-Nakhaì@, Abu> al-Sya‘s\a>’, Ja>bin bin Zai@d, Abu> 
Ish}a>q al-Sabi@‘i@, Abu> al-Zubai@r, Wata>dah, Sima>k bin H{arb, ‘A<s}im al-Ah}wal,H{s}ai@n bin 
‘Abd al-Rah}ma>n, Ayyu>b, Kha>lid al-H{az\z\a>’, Da>wud bin Abi@ Hindi, ‘A<s}im bin 
                                                 
50Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n Qa>ymaz, al-Z|ahabi@, Siya>r 
A‘La>m al-Nubala>’, Juz 6, h. 16.  
51Abu> Nu‘ai@m Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin Mahra>n al-As}bah{a>ni@, 
Ma‘rifah al-S{ah}a>bah, Juz 3 (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Wat}an li al-Nasyr, 1419 H/1998 M), h. 1697.  
52Ah}mad bin ‘Ali@ bin Hajar Syih}a>b a;-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>fi‘i@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, h. 134.  
53Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n Qa>ymaz, al-Z|ahabi@, Siya>r 
A‘La>m al-Nubala>’, Juz 5, h. 13.   
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Bahdalah, ‘Abd al-Kari@m al-Jazari@, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Sulai@ma>n bin al-Gasi@l, 
H{mai@d al-T{awi@l, dan lain-lain.54    
Berdasarkan keterangan di atas, antara Ayyu>b dan ‘Ikrimah kemungkinan 
besar bertemu dengan mengacu pada daftar guru dan murid dari keduanya. Selain 
itu, dilihat dari tahun wafat dari keduanya, hanya terpaut 27 tahun. 
7) Ibnu ‘Abba>s   
 Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib bin 
Ha>syim bin ‘Abd Mana>f Abu> al-‘Abba>s al-Ha>syimi@ al-Makki@. Beliau adalah anak 
pamannya ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}}t}alib.55 Wafat pada tahun 68 H56 di T{a>if.57 
Ibn ‘Abbas merupakan seorang sahabat yang sangat bersungguh-sunggu 
menuntut ilmu sampai beliau diberi gelar al-Bah}r (lautan ilmu) karena kapasitas 
keilmuannya. Abdul Malik bin Maesarah berkata bahwa aku telah berguru kepada 
tujuh puluh sampai delapan puluh sahabat Nabi saw. dan tidak seorangpun yang 
menyalahi atau bertentangan dengan Ibnu ‘Abbas.58   
 Guru-guru beliau adalah Rasu>lullah saw., Abi@ Bakr, ‘Umar, ‘Ali@, ‘Us\ma>n, Ibn 
‘Au>f, Mu‘a>z\, ‘Amma>rah, Abi@ Z|ar, Abi@ Hurai@rah, Tami@m al-Da>ri@, Usa>mah bin Zai@d, 
al-‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}a>lib, ‘Umar bin al-Khat}t}a>b, Mu‘a>z bin Jabal, dan lain 
                                                 
54Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n Qa>ymaz, al-Z|ahabi@, Siya>r 
A‘La>m al-Nubala>’, Juz 5, h. 14  
55Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usai@n bin al-H{asan Abu> Nas}r al-Bukha>ri@ al-Kala>ba>z\i@, al-
Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz 1, h. 384.   
56Khai@r al-Di@n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Fa>ris al-Zarkali@ al-Damasyqi@, al-
A‘la>m li al-Zarkali@, Juz 4, h. 95.   
57‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Bakr Jala>l al-Di@n al-Suyu>t}i@, H{usn al-Muh}a>d}arah fi@ Ta>ri@kh Mis}r wa 
al-Qa>harah, juz 1 (Cet. I; Mis}r: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1387 H/ 1967 M), h. 214.  
58Muh}ammad Alawi al-Ma>liki@, al-Manh}al al-Lat}i@f fi@ Us}u>l al-H{adi@s\ al-Syari@f. terj. Adnan 
Qohar, Ilmu Ushul Hadis (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 217.  
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sebagainya.59 Adapun murid beliau adalah Ish}a>q bin ‘Abdilla>h bin Kina>nah, Anas bin 
Ma>lik, Abu> S{a>lih}, ‘Ikrimah Mau>la> Ibn ‘Abba>s, ‘At}a>’ bin Yasar, ‘At}a>’ bin Abi@ Raba>h}, 
‘Amr bin Sufya>n, ‘Amr bin Murrah, al-Qa>sim bin Muh}ammad bin Abi@ Bakr al-
S{iddi@q, Muh}ammad bin Sirri@n, Muh{ammad bin Abi@ Mu>sa>, dan lain-lain.60  
 Berdasarkan keterangan di atas, antara Ibn ‘Abbas dan ‘Ikrimah pasti 
bertemu, sebagaimana yang disebutkan bahwa ‘Ikrimah merupakan bekas budak Ibn 
‘Abbas. 
 Setelah melalui penelitian sanad hadis, didapatkan keterangan bahwa sanad 
hadis tersebut dapat dikatakan saling bertemu dengan kata lain bersambung. 
Sehingga kesimpulan yang dapat diambil kesimpulan bahwa sanad hadis hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup adalah sahih. Selanjutnya adalah 
melakukan penelitian terhadap matan hadis.  
2. Kritik Matan (al-Naqd al-Sanad) 
Kritik matan merupakan penelitian terhadap matan hadis melalui beberapa 
hal untuk mendapatkan kesimpulan apakah sanad matan hadis tersebut sahih. Untuk 
itu, dua hal yang perlu diperhatikan adalah apakah matan tersebut terhindar dari 
sya>z\61 dan illat62.  
                                                 
59Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir, al-As}bah}i@ al-Madani@, al-Muwat}t}a’, Juz 6 (Cet. I; Abu> 
Z{abi@: Muassasah Za>yud bin Sult}a>n A<l Nihya>n li al- A‘ma>l al-Khai@riyah wa al-Insa>niyah, 1425 
H/2005 M), h. 65.  
60Yu>suf ibn Abd al-Rahma>n ibn Yu>suf, Abu> al-H{ujja>j, Jama>l al-Din ibn al-Zaki> Abi 
Muh{ammad al-Qad}a>’i al-Ka>li> al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 15, h. 156.  
61Sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah dan ternyata bertentangan 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang kebih s\iqah. Lihat, Rajab, Kaidah Kesahihan 
Matan Hadis (Cet. 1; Yogyakarta: Grhaguru, 2011), h. 100. 
62‘Illah adalah sesuatu yang tersembunyi yang terdapat di dalam hadis dan merusak 
kesahihannya. Lihat, Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, 105.   
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a. Terhindar dari syaz\ 
Menurut bahasa, kata syaz\ berarti yang jarang, yang menyendiri, yang asing, 
yang menyalahi aturan dan menyalahi orang banyak. Sedangkan menurut istilah, 
syaz\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang s\iqah namun riwayat 
tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh yang periwayat-
periwayat yang labih s\iqah.63   
Adapun kriteria mengetahui sya>z\ yang terdapat dalam suatu hadis adalah 
sebagai berikut 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
2) Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
3) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
4) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
b. Tehindar dari ‘illat 
‘Illat menurut bahasa berarti cacat, kesalahan baca, penyakit dan keburukan. 
Sedangkan menurut istilah ‘illat adalah sebab yang tersembunyi yang menyebabkan 
rusaknya kualitas hadis yang kelihatan shahih menjadi tidak shahih.64  
Sedangkan kriteria untuk mengetahui ‘illah yang terdapat di dalam suatu 
hadis adalah sebagai berikut: 
1) Terjadi inqila>b, yaitu pembalikan lafal matan hadis sehingga merubah 
makna hadis 
                                                 
63M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Krtis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 139.   
64M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Krtis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, h. 147.  
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2) Adanya Idra>j yaitu sisipan yang dilakukan oleh perawi baik di awal, 
tengah, maupun di akhir matan 
3) Adanya ziya>dah yaitu penambahan lafal atau kalimat yang bukan bagian 
dari matan tersebut 
4) Terjadi tah}ri@f atau tas}h}i@f yaitu perubahan huruf atau syakal pada matan 
hadis. 
5) Terjadi nuqs}a>n yaitu pengurangan pada lafal matan65    
Untuk megetahui lebih jelas adakah sya>z\ di dalam matan hadis tersebut maka 
perlu adanya penelitian dengan mengacu pada kriteria yang telah disebutkan di atas 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Langkah yang pertama dalam meneliti ‘illat suatu hadis yaitu tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an. Hadis yang dikaji merupakan suatu hadis yang 
menunjukkan salah satu hak perempuan yaitu memilih pasangan hidup sebagaimana 
dengan laki-laki yang diciptakan setara. Hadis yang dikaji sama sekali tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di 
jelaskan di dalam QS. al-Ahzab/33: 35 
لُْمْسِلَمـِت  لُْمْسِلِمنيَ  ان  ِنيَ  َو لُْمْؤِم ِت  َو َ لُْمْؤِم ِِتنيَ  َو لْقَـ ِت  َو ِتَ لْقَـ لصـِدِقنيَ  َو لصـِدقَـتِ  َو  َو
نَ  لصـِربِ ِت  َو لصـِربَ لَْخـِشِعنيَ  َو لَْخـِشَعـِت  َو ِقنيَ  َو لُْمتََصّدِ قَـِت  َو لُْمتََصّدِ لصـٓئِِمنيَ  َو لصـِٓئَمـِت  َو  َو
لَْحـِفِظنيَ  مْ  َو ُ َ لَْحـِفَظـِت  فُُرو ِكِرنَ  َو ِكَرِت  ِثًرياكَ  َ  َو ْجًرا مْغِفَرةً  لَهُم ُ  َد  َو  َعِظميًا َو
)٦٦)٣٥ 
 
                                                 
65A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits (Jawa Barat: Diponegoro, 2007), h. 148-167.  




Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara  
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut  (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. 
 Ayat di atas menunjukkan persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam 
hal mendapatkan pahala amal kebajikan. Oleh karena itu, jika dalam mendapatkan 
pahala perempuan dan laki-laki sama, maka tentu dalam memilih pasangan pun 
perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki.67   
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Langkah dalam meneliti sya>z\ selanjutnya adalah dengan melihat apakah 
hadis yang diteliti bertentangan dengan hadis sahih atau tidak. Dan berdasarkan 
hadis-hadis yang telah ditemukan  membawa pada kesimpulan bahwa hadis yang 
diteliti tidak bertentangan dengan hadis sahih. Bahkan terdapat beberapa hadis yang 
mendukung akan hal tersebut. Salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dalam kitab sahihnya. 
ِيب َسلََمَة،  ِيب َكِثٍري، َعْن  ُْن  َىي  دثَنَا َحيْ َ دثَنَا ِهَشاٌم،  َ َْراِهَمي،  ُْن ا دثَنَا ُمْسِملُ  ِيب َ ُهَرَْرَة،  َعْن 
َلَْيِه َوَسَمل، قَاَل:  َمرَ «َعِن النِيبِّ َصىل ُهللا  تَ ُْس ُِّب َحىت  َذَن، َوَال الث تَ ُْس » َال تُْنكَُح الِبْكُر َحىت 
، َكْيَف اْذُهنَا؟ قَاَل:  ِ َ َرُسوَل ا َل:  َْت «فَِق   ٦٨  »اَذا َسَك
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abi Bakr, dari 
                                                 
67Muh}ammad Kudhori, “Hak Perempuan dalam Memilih Suami (Telaah Hadis Ijba>r Wali)”, 
al-Ihkam vol. 12 no. 1 (Juni 2017), h. 7.  
68Muh}ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz. 9 (Cet. I; 
t.t.: Da>r T{au>q al-Naja>h, 1422 H), h. 25.  
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Abi Salamah dari Abi Hurairah dari Nabi saw bersabda: perawan tidak boleh 
dinikahkan hingga dimintai izinnya, dan janda tidak boleh dinikahkan hingga 
dimintai persetujuannya, lalu ada yang bertnya, bagaimana tanda izinnya ya 
Rasulullah? Nabi menjawab apabila ia diam. 
 
c. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Langkah selanjutnya adalah dengan meneliti apakah hadis yang dikaji 
bertentangan dengan sejarah atau tidak. Berdasarkan apa yang telah di paparkan 
pada bab sebelumnya bahwa dalam sejarah umat terdahulu, kedudukan perempuan 
sangat rendah di bawah lak-laki. Di mana perempuan diperlakukan secara semena-
mena, terutama  dalam perkawinan. Seorang perempuan tidak memiliki hak atas 
dirinya sendiri untuk menentukan dengan siapa ia akan menikah. 
Setelah Islam datang, Nabi Muhammad saw. dalam suatu riwayat dikisahkan 
bahwa ketika beliau ingin menikahkan anak-anaknya maka terlebih dahulu 
memberitahukan atau meminta izinnya. Meminta persetujuan dan bermusyawarah 
dalam penentuan jodoh tersebut merupakan tradisi baru di kalangan masyarakat 
Arab.69 
Berdasarkan keterangan di atas, menunjukkan bahwa pada masa Nabi saw. 
meberikan hak untuk memilih pasangan bagi perempuan sudah direalisasikan. 
Sehingga paneliti berkesimpulan bahwa hadis yang dikaji sama sekali tidak 
bertentangan dengan sejarah.    
d. Tidak bertentang dengan akal sehat 
Hadis tentang perempuan yang dinikahkan oleh ayahnya sedangkan ia tidak 
menyukainya, lalu Nabi saw. memberikan pilihan terhadap perempuan tersebut. Di 
                                                 
69Islah Gusmian, Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami?, h. 90-91.  
71 
 
lihat dari perspektif akal tentunya setiap orang akan setuju dengan hal tersebut. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pernikahan bukanlah sesuatu yang 
berlangsung sehari atau dua hari, melainkan berlangsung seumur hidup yang 
tentunya dalam menjalani roda kehidupan tersebut dibutuhkan seseorang yang 
memang pas. Bisa dibayangkan bagaimana kondisi kehidupan jika dijalani dengan 
orang yang tidak disukai, tentu akan sangat menyiksa. Oleh karena itu hadis yang 
dikaji sama sekali tidak bertentangan dengan akal sehat, yang di mana seorang 
perempuan bisa memilih seseorang yang akan mendampingi. 
Tahap penelitian yang dilalui untuk mengetahui apakah hadis yang dikaji itu 
sya>z\ atau tidak memberikan keterangan bahwa hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an, hadis yang lebih sahih, fakta sejarah, dan akal sehat. Sehingga 
peneliti menyimpulkan bahwa hadis tersebut terhindat dari sya>z\. 
Setelah meneliti ada atau tidaknya sya>z\ dalam hadis, selanjutnya adalah 
meneliti ‘illat dalam hadis dengan meneliti susunan lafal matan terlebih dahulu 
kemudian dilakukan perbandingan setiap riwayat. 
a. Sunan Abi@ da>wud 
1) Riwayat I 
ِْكًرا   اِريًَة  َ  ملسو هيلع هللا ىلصالنِىب تَِت ن 
َا َوِىهَ َاكِرَهةٌ  َ َها َزو َ ن   فََذكََرْت 
َريَها النِىب  َ  ملسو هيلع هللا ىلص- فَ
2) Riwayat II  
تَِت النِىب  ِْكًرا  اِريًَة  َ  ملسو هيلع هللا ىلص- ن 
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َا َوِىهَ  َ َها َزو َ ن   َاكِرَهةٌ فََذكََرْت 
َريَها النِىب  َ  ملسو هيلع هللا ىلصفَ
b. Ibnu Ma>jah 
ليه و سمل ٔتت النيب صىل هللا  كرا  ارية   ٔن 
ا ويه اكرهة ها زو ٔ ٔن  رت    فذ
ليه و سمل  خفريها النيب صىل هللا 
c. Ah{mad 
كرا ارية  ليه و سمل ان   ٔتت النيب صىل هللا 
ا ويه اكره ها زو ٔ رت ان   ة فذ
ليه و سمل  خفريها النيب صىل هللا 
 Setelah melakukan perbandingan antara matan setiap riwayat, secara 
keseluruhan tidak ada perbedaan dalam lafal matan. Sehingga dapat diketahui bahwa 
matan hadis yang dikaji tidak terjadi inqila>b (keterbalikan lafal matan hadis), idra>j 
(sisipan yang terdapat di dalam matan hadis), ziya>dah (tambahan lafal atau kalimat 
dalam matan hadis), musah}h}af/muh{arraf (perubahan huruf atau syakal pada matan), 
dan nuqsa>n (pengurangan lafal matan). Dan peneliti kemudian menyimpulkan bahwa 
hadis yang dikaji terhindat dari ‘illat. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa kesimpulan 
yang didapatkan yaitu sebagai berikut: 
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a. Hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup ditemukan 4 
riwayat, yaitu Sunan Abi@ Da>wud 2 riwayat, Sunan Ibn Ma>jah 1 riwayat, dan 
Musnad Ah}mad bin H{ambal 1 riwayat. 
b. Dalam sanad hadis tidak terdapat riwayat pendukung yang berstatus sya>hid 
dan muta>bi‘. Di mana pada level sahabat hanya Ibn ‘Abba>s yang 
meriwayatkan hadis tersebut dan pada level setelahnya hanya ‘Ikrimah. 
c. Sanad hadis yang penulis teliti telah memenuhi syarat keshahihan hadis 
dengan terpenuhinya beberapa aspek, yaitu sanadnya bersambung serta 
periwayat bersifat ‘adil dan d}abit}. Hal tersebut dapat dilihat pada biografi 
setiap perawi yang menunjukkan bahwa antara perawi murid dan guru 
semasa dalam hidupnya yang ditandai dengan selisih lahir ataupun wafatnya 
yang tidak terpaut jauh. Selain itu adanya keterangan dari daftar guru murid 
setiap perawi yang masing-masing tercantum di dalamnya. Katerangan 
terkait dengan ke‘adilan dan kedhabitan perawi yang ditandai dengan 
penilaian ulama yang menunjukkan bahwa perawi dalam hadis tersebut 
memenuhi syarat keadilan dan kedhabitan.   
d. Begitupun dari segi matan hadis, dengan berbagai penelusuran maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis tersebut terbebas dari sya>z\ (tidak bertentangan 
dengan al-Qur’an, hadis sahih, fakta sejarah, dan akal sehat) dan ‘illat (idra>j, 
ziya>dah, musah}h}af/muh{arraf  dan nuqsa>n). 
Oleh karena itu, kualitas hadis tentang hak perempuan dalam memilih 






ANALISI  HADIS TENTANG HAK PEREMPUAN DALAM MEMILIH 
PASANGAN HIDUP 
A. Kandungan Hadis Tentang Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup 
1. Interpretasi Tekstual Hadis Tentang Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan 
Hidup 
a. Makna Kosa Kata 
كر (1  
Kata كرا كرِ  /   merupakan isim mas}dar dari kata  َََكر  yang terdiri dari huruf 
asli ر-ك-ب كر  كرا) -يبكر - ( . Kata ini merupakan isim mufrad, sedangkan jamaknya 
adalah ْاكر ٔ .
1 Kata ini memiliki lima makna: 
a) Orang yang pertama dilahirkan oleh orang tuanya (sulung). Digunakan 
untuk laki-laki dan perempuan. Misalnya kalimat  املولود الِبْكر  مزن
اصة  (anak sulung itu memiliki kedudukan khusus). 
b) Awal dari segala sesuatu. Misalnya kalimat ِْكر  .(ujian pertama) جتربة 
c) Unta betina yang masih muda yang belum dikawainkan dengan hewan 
jantan. Makna seperti ini digunakan dalam QS. al-Baqarah: 68, yaitu: 
 َ ِ ِْكٌر َعَواٌن بَْنيَ َذ  )٦٨... (اهنَا بَقََرٌة َال فَاِرٌض َوَال 
Terjemahnya: 
Bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, (tetapi) pertengahan antara 
itu2…. 
                                                 
1Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 1 
(Cet. I; t.t: ‘A<lim al-Kutub, 2008), h. 235. 
2Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 10.  
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d) Segala sesuatu yang tidak me miliki hal yang serupa atau sesuatu yang 
tidak ada hal serupanya yang mendahuluinya. 
e) Gadis yang belum pernah menikah.3 Dalam al-Qur’an makna seperti ini 
digunakan dalam QS. al-Wakiah: 36, yaitu: 
َْاكًرا  )٣٦( فََجَعلْنَاُهن 
Terjemahnya: 
Lalu kami jadikan mereka perawan-perawan.4 
 ‘Abd al-Rah}ma>n al-Jazi@ri@ menyebutkan bahwa كر  (perawan) adalah istilah 
bagi perempuan yang sama sekali belum pernah digauli. Begitupun dengan 
perempuan yang hilang keperawanannya karena terjatuh, haid yang terlalu kuat atau 
karena operasi juga dapat dikatakan sebagai كر  secara hakiki sebagaimana 
perempuan perawan yang belum pernah digauli.5 
 زوجَ  (2
Kata  َزوج merupakan fi‘l mazi@d dari fi‘l mujarrad زوج. Kata ini terdiri dari 
tiga huruf asli, yaitu za>’, wau, ji@m yang artinya menunjukkan tentang perbandingan 
sesuatu terhadap sesuatu.6 Ketika fi‘l mujarrad ini berubah menjadi fi‘l mazi@d ( َزوج) 
maka maknanya menjadi قرن بَْعضهَا ِبَبْعض (memperhubungkan sebagian dengan 
sebagian lainnya).7 Ketika kata ini disandingkan dengan kata fula>n dan imraah ( زوج
مرٔةٍ   ً ً امرًٔة/ زوج فال  :maka maknanya ada dua ,(فال
                                                 
3Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 1, 
h. 235. 
4Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 535  
5‘Abd al-Rah}ma>n al-Jazi@ri@, al-Fiqh ‘Ala> al-Maz\a>hib al-Arba‘ah, Juz 4 (t.t: t.tp, t.th), h. 32.  
6Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwaini@ al-Ra>zi@, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 3 (t.t: 
Da>r al-Fikr, 1979), h. 35. 
7Ibra>hi@m Mus}t}afa>, Ah}mad al-Zayya>t, H{a>mid ‘Abd al-Qa>dir, dan Muh}ammad al-Najja>r, al-
Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 1 (t.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h. 405. 
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a) Menikahkan si fulan (laki-laki) dengan seorang perempuan. Makna 
seperti ini digunakan dalam QS. al-Dukhan: 54, yaitu: 
ِنيٍ  وٍر  َاُمهْ ِحبُ َ َوَزوْج ِ   ) ٥٤( َكَذ
Terjemahnya: 
Demikianlah, kemudian kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang 
bermata indah8…. 
b) Akad yang mengawinkan si fulan (laki-laki) dengan seorang perempuan. 
Misalnya dalam ungkapan  ّٔذون بعقد رشعي ه امل  orang diberi izin untuk) زّو
mengawinkannya dengan akad yang sesuai syariat).9 
   اكرهة (3
Kata اكرهة  merupakan isim fa>‘i dari kata ره  yang terdiri dari tiga huruf dasar, 
yaitu huruf al-ka>f, al-ra>’ dan al-ha>’.10 Kata ini menunjuk pada makna lawan dari kata 
rida dan cinta sebagaimana dalam kamus al-Bis}ri dituliskan bahwa kata ره  
merupakan antonim dari kata ريض yang berarti yang tidak senang, tidak sudi.11 Isim 
masdar dari kata ini (الكره) bermakna dipaksakannya sesuatu terhadap seseorang 
kemudian orang tersebut melaksanakannya secara terpaksa.12 Senada dengan itu, 
menurut Ah}mad Mukhta>r bahwa kata ره  ini maknanya adalah membenci atau tidak 
                                                 
8Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h.   
9Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 2, 
h. 1002. 
10Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwaini@ al-Ra>zi@, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 5, h. 
172. 
11Adib Bisri dan Munawwir, al-Bisri Kamus Arab-Indonesia Indonesia-Arab (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 633.  




menyukai.13 Makna seperti ini digunakan dalam beberapa ayat al-Qur’an, di 
antaranya: 
ُ ُمِمت نُوِرِه َولَْو َكِرَه اْلَاكِفُرونَ . . .    )٨( َوا
Terjemahnya: 
…. Tetapi Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang 
kafir membencinya.14 (QS. al-Shaf: 8). 
َِّساَء كَْرًها َرِثُوا ال ْن  ل لَُمكْ  ُوا َال َحيِ َٓم َن  ِ هيَا ا َ) . . .١٩(  
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa15...... (QS. al-Nisa: 19). 
ري (4   
Kata  َري  (khayyara) merupakan fi‘l mazi@d (kata kerja yang memiliki huruf 
tambahan) yang berasal dari fi‘l mujarrad ري  (khayara). Menurut Ah}mad Mukhta>r 
bahwa kata ini memiliki dua arti, pertama berarti memilih dan kedua berarti 
mengutamakan.16 Kata ري  (khayara) dalam arti yang pertama (memilih) lebih 
banyak digunakan dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw. dalam bentuk fi‘il (kata 
kerja), namun dalam wazan mazi@d (timbangan yang memiliki huruf tambahan), 
misalnya dalam bentuk  َار ريَ  dan  ختَري  ,اخ .  
 َ َ َو تَِمْع ِلَما يُو تَُك فَاْس َرتْ ْ  )١٣( ا
Terjemahnya: 
Dan aku telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu)….17 (QS. Thaha: 13) 
                                                 
13Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 
3, h. 1924. 
14Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 552.  
15Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 80  
16Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu‘a>s}arah, Juz 
1, h. 710. 
17Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 313.  
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ِ َوتََعاَىل  اَن ا َ ْب ُة ُس َريَ ِ تَاُر َما َاكَن لَهُُم الْ ََشاُء َوَخيْ لُُق َما  ُْرشُِكونَ َوَربَك َخيْ   )٦٨( َمعا 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang Dia kehendaki. Bagi mereka 
(manusia) tidak ada pilihan. Mahasuci Allah dan Maha Tinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan.18 (QS. al-Qashas: 68) 
ُريونَ َوفَاِكهٍَة ِمما  َ  )٢٠( يَتَ
Terjemahnya: 
Dan buah-buahan apa pun yang mereka pilih.19 (QS. al-Wakiah: 20) 
ِشَ  َا ، َعْن  ِْن الزبَْريِ ِْن ِشهَاٍب، َعْن ُعْرَوَة  ، َعِن ا ٌ ِ َ َما َربَ ْ ُْن يُوُسَف،   ِ دثَنَا َعْبُد ا َة َرِيضَ َ
هنَ  ُ َعْهنَا،  ُمهَا، َما لَْم «ا قَالَْت: ا َْرسَ َذ  َ ْمَرِْن اال  َلَْيِه َوَسَمل بَْنيَ  ِ َصىل ُهللا  َ َرُسوُل ا ّريِ ُ َما 
َلَْيِه وَ  ِ َصىل ُهللا  ُْه، َوَما انْتَقََم َرُسوُل ا بَْعَد الناِس ِم  ِلنَْفِسِه اال َسملَ َُكْن اثًْما، فَاْن َاكَن اثًْما َاكَن 
ِ ِهبَا ِ َْنتَِقَم  ، فَ ِ َْهتََك ُحْرَمُة ا   ٢٠ْن تُ
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami ‘Abdulla>h bin Yu>suf telah mengabarkan kepada 
kami Ma>lik dari Ibnu Syiha>b dari ‘Urwah bin Al-Zubair dari ‘A<isyah r.a. bahwa 
dia berkata “Tidaklah Rasulullah saw. diberi pilihan dari dua perkara yang 
dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama bukan 
perkara dosa. Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh 
darinya, dan Rasulullah saw. tidak pernah membenci (memusuhi) karena 
pertimbangan kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai 
kehormatan Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah 
orang yang paling membenci (memusuhi) nya.” (HR. Al-Bukha>ri@) berarti anak 
dara, perawan, gadis.21maksud dari kata كر  adalah yang belum melahirkan, 
perempuan (gadis) yang belum keperawanannya belum pecah. Pengulangan kata 
                                                 
18Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 393.  
19Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 535   
20Muh}ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, al-Ja>mi‘ al-Musnad al-S{ah}i@h{ al-
Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h S{allalla>h ‘Alaih wa Sallam wa Sunanihi@ wa Ayya>mihi@, Juz 4 (Cet. I; 
t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 189. 
21Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT>. Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 
2010), h.  80.  
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كر  dengan maksud di atas terulang sebanyak dua kali, yaitu terdapat di dalam 
QS. al-Baqarah/2: 68 dan QS. al-Waqiah/56: 36.22 
b. Kandungan hadis secara tekstual 
Secara tekstual, hadis tersebut menjelaskan tentang seorang gadis yang 
datang mengadu kepada Nabi saw. bahwa ayahnya telah menikahkannya sedangkan 
ia tidak senang, kemudian Nabi saw. memberikan pilihan kepada gadis tersebut. 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa seorang ayah wajib menikahkan anaknya kepada 
laki-laki yang ia sukai, dan apabila hal tersebut terjadi maka anak perempuan 
memiliki hak untuk melanjutkan atau pun menolak pernikahan tersebut.23 
2. Interpretasi Intertekstual Hadis tentang Hak Perempuan dalam Memilih 
Pasangan Hidup 
Intertekstual berasal dari dua kata, yaitu inter dan teks. Inter berarti di antara 
dua, di antara, atau di tengah24, sedangkan teks adalah naskah yang berupa kata-kata 
asli dari pengarang25. Sehingga interpretasi intertekstual secara istilah diartikan 
sebagai pemahaman terhadap hadis dengan memperhatikan hubungan teks dengan 
teks yang lain yang diduga mempunyai bentuk hubungan tertentu, baik dari segi ide, 
gagasan, peristiwa, dan lain-lain,26 dalam hal ini yang dimaksud adalah hadis lain 
atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.   
                                                 
22Ar-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat fi Gari@bil Qur’a>n, Jilid 1, terj. Ahmad Zaini Dahlan 
(Cet. I; Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 232-233  
23Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Ami@r al-Kah}la>ni@ al-S{an‘a>ni@, Subul al-Salam>m, Juz 3 (Maktabah 
Mus}t}afa> al-Ba>bi@ al-Halbi@, 1479 H/ 1960 M), h. 122.  
24KBBI Offline  
25KBBI Offline  
26Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma‘a>ni@ al-Hadis, h. 87.  
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Dengan demikian, dibutuhkan riwayat-riwayat yang juga membahas tentang 
bagaimana perempuan dalam memilih pasangan hidup, apakah memilih pasangan 
tersebut merupakan haknya secara mutlak atau di dalamnya ada campur tangan 
orang tua atau walinya? Dan setelah melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis 
yang membahas tentang hal tersebut, ditemukan beberapa hadis. Adapun redaksi-
redaksi hadis tersebut adalah: 
Hadis riwayat al-Bukhari 
ةً  ن اْمَر  : ُْن َسِعيٍد، َعِن القَاِمسِ َىي  دثَنَا َحيْ َ َاُن،  دثَنَا ُسْف َ  ، ِ ُْن َعْبِد ا َِيل  دثَنَا  َ ِ َ  ِمْن َو
ْنيِ  َ ْي ْرَسلَْت اَىل َش َا َوِهيَا َوِيهَ َاكِرَهٌة، فَ َ َُزّوِ ْن  عٍ  َجْعَفٍر، َختَوفَْت  نَْصاِر: َعْبِد الرْمحَِن َوُمَجّمِ ِمَن ا
َذاٍم  ِ َْت  َْساَء ِب َ ، فَان  َشْنيَ اِريََة، قَاَال: فََال َختْ َ بُوَها َوِيهَ َاكِرَهٌة، فََرد النِيب َصىل «ابَْينْ  َْكَحهَا 
 َ ِ َلَْيِه َوَسَمل َذ    ٢٧»ُهللا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Abdillah, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa‘id dari al-Qasim 
bahwasanya seorang perempuan dari anak Ja‘far, merasa ketakutan (was-was) 
walinya menikahkannya sedangkan ia tidak suka, maka ia segera mengutus 
seseorang untuk menemui dua syaikh dari kalangan Anshar, ‘Abdurrahman dan 
Mujammi‘, dua anak Jariyah. Maka keduanya berkata jangan khawatir, karena 
Khansa’ binti Khizam pernak dinikahkan ayahnya sedang dia tidak suka, maka 
Nabi saw. menolaknya.  
ِن، َعِن ال ِيب َعْبِد الرْمحَ ِْن  ، َعْن َرِبيَعَة  ٌ ِ دثَِين َما َ ، قَاَل:  ِ ُْن َعْبِد ا اِعيُل  دثَنَا اْمسَ ِْن َ قَاِمسِ 
َلَْيِه َوَسَمل  ُ َعْهنَا، َزْوجِ النِيبِّ َصىل ُهللا  َِشَة َرِيضَ ا َا َِرَرَة ثََالُث ُمَحمٍد، َعْن  قَالَْت: َاكَن ِيف 
َا ِ َْت ِيف َزْو ّريِ ُ ْعِتقَْت فَ هنَا  َدى السَننِ  ْ : ا   ٢٨ُسَننٍ
                                                 
27Muh}ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz 9 (Cet. I; 
t.tp, 1422 H), h. 25. 




Telah menceritakan kapada kami Isma‘il bin ‘Abdillah ia berkata telah 
menceritakan kapada ku Malik, dari Rabi‘ah bin Abi Abdirrahman dari al-Qasim 
bin Muhammad, dari ‘Aisyah, isteri Nabi saw. ia berkata: sesungguhnya pada 
diri Barirah terdapat tiga sunnah, salah satunya adalah ia telah dimerdekakan 
dan diberi tawaran untuk memilih suaminya.  
ُْن وَ  دثَنَا ا َ بُو الطاِهِر،  دثَِين  ِيب َعْبِد الرْمحَِن، َعِن َ ِْن  ٍَس، َعْن َرِبيَعَة  ُْن   ُ ِ ِين َما َربَ ْ ْهٍب، 
َِر  هنَا قَالَْت: َاكَن ِيف  َلَْيِه َوَسَمل  َِشَة، َزْوجِ النِيبِّ َصىل ُهللا  َا ِْن ُمَحمٍد، َعْن  : الْقَاِمسِ  َرَة ثََالُث ُسَننٍ
ََىل َزوْ  ْت  َ ّريِ َني َعتَقَتُ ِ َا  ِ٢٩ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu al-Thahir, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Malik bin Anas, dari Rabi‘ah bin Abi 
Abdirrahman dari al-Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah isteri Nabi saw. bahwa 
dia berkata: dalam kasus Barirah ada tiga sunnah salah satu di antaranya adalah 
dia diberi pilihan atas suaminya ketika dia dibebaskan.  
 Berdasarkan beberapa hadis yang disebutkan di atas, dapat dilihat bahwa 
seorang perempuan memiliki kebebasan dalam memilih suaminya tanpa ada paksaan 
dari siapa pun, baik dari orang tua, wali maupun yang lainnya. Sebagaimana yang 
juga dijelaskan di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah 
دثَنَا َوِكيٌع، َعْن كَهَْمِس ْ  َ ُْن الِرسّيِ قَاَل:  دثَنَا َهناُد  ِبيِه، قَاَل: َ َُريَْدَة، َعْن  ِْن  ِن الَْحَسِن، َعِن ا
فَ  ِه، ِلَريْ ِخ َْن  ِيب َزوَجِين ا َلَْيِه َوَسَمل، فَقَالَْت: " ان  َاٌة اَىل النِيبِّ َصىل ُهللا  اَءْت فَ َع ِيب َ
َْهيَا، فَقَالَْت: قَْد  ْمَر ا ْ تَُه، قَاَل: فََجَعَل ا َس ْن َخِس َِّساُء  ْن تَْعَملَ ال َرْدُت  ِيب، َولَِكْن  َجْزُت َما َصنََع 




                                                 
29Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyai@ri@ al-Nai@sa>bu>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Juz 2 (Bei@ru>t: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 1144.    
30Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwi@ni@, S unan Ibn Ma>jah, Juz 1 (t.t.: 




Telah menceritakan kepada kami Hannad bin al-Sarry ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Waki‘ dari Kahmas bin al-haan, dari Ibn Buraydah, 
dari ayahnya ia berkata ada seorang perawan datang kepada Nabi saw. dan 
berkata bahwa ayahku menikahkanku dengan keponakannya dengan tujuan 
untuk mengangkat dari kehinaan. Buraydah berkata “maka beliau menyerahkan 
urusan itu kepada perawan tersebut.” Lalu perawan tersebut berkata “aku telah 
menerima putusan ayahku, hanya saja aku ingin agar kaum perempuan 
mengetahui bahwa para bapak tidak mempunyai keputusan sama sekali dalam 
hal ini”. 
 Hadis tersebut menjelaskan  bahwa urusan memilih suami merupakan hak 
penuh seorang perempuan, bukan berdasarkan keputusan, apalagi paksaan dari orang 
tua. Hal tersebut juga ditegaskan oleh perkataan perempuan yang terdapat di dalam 
hadis di atas yang mengatakan bahwa “para bapak tidak mempunyai keputusan sama 
sekali dalam hal ini”. Ucapan tersebut diketahui oleh Nabi saw. dan beliau 
membiarkannya yang menjadi ketetapan dari Nabi saw. Seorang perempuan juga 
memiliki hak untuk menlanjutkan atau membatalkan pernikahannya jika ia tidak 
menyukainya.31  
 Dalal Khaz}im menyebutkan di dalam kitabnya sebagaimana yang dikutip 
oleh Muhammad Kudhori bahwa di dalam Islam hak memilih pasangan hidup tidak 
dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Persamaan tersebut dapat ditinjau dari 
persamaan dalam hak dan kewajiban dalam masalah agama. Di mana kedudukan 
seorang perempuan tidak lebih rendah dari seorang laki-laki, baik dalam akal, 
kecakapan, ataupun kewajiban-kewajiban yang lain. Persamaan tersebut terdapat di 
dalam QS. al-Ahzab/33: 35 sebagai berikut: 
                                                 
31Muhammad Kudhori, “Hak Perempuan dalam Memilih Suami (Telaah Hadis Ijba>r Wali),” 
al-Ihkam vol. 12 no. 1 (Juni 2017), h. 5-6. http://www.researchgate.net/publication/323190100-hak-
perempuan-dalam-memilih-suami-telaah-hadis-ijbar-wali (Diakses 2 Juli 2018).   
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لُْمْسِلَمـِت  لُْمْسِلِمنيَ  ان   ِنيَ  َو لُْمْؤِم ِت  َو َ لُْمْؤِم ِِتنيَ  َو لْقَـ ِت  َو ِتَ لْقَـ لصـِدِقنيَ  َو لصـِدقَـِت  َو  َو
نَ  لصـِربِ ِت  َو لصـِربَ لَْخـِشِعنيَ  َو لَْخـِشَعـِت  َو ِقنيَ  َو لُْمتََصّدِ قَـِت  َو لُْمتََصّدِ لصـٓئِِمنيَ  َو لصـِٓئَمـِت  َو  َو
لَْحـِفِظنيَ  مْ  َو ُ َ لَْحـِفَظـِت  فُُرو ِكِرنَ  َو ِكَرِت  َكِثًريا َ  َو ْجًرا مْغِفَرةً  لَهُم ُ  َد  َو  َعِظميًا َو
﴿٣٥﴾ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan 
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan 
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki 
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara  
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut  (nama) Allah, 
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.32 
Imam al-Sakhrasi@ juga menyebutkan di dalam kitabnya 
ت:  ٔن السكوت مهنا دليل يف بعض الروا ٔن رضاها رشط و ىل  "سكوهتا رضاها" وذ دليل 
ستحي  شة ريض هللا عهنا قالت  رسول هللا ٕاهنا  ا ٔن  ا ملا روي  في به رش ك ىل الرضا ف
سكت فقال ملسو هيلع هللا ىلص: "سكوهتا  ٣٣رضاها" ف
Artinya: 
Dalam beberapa riwayat “diamnya seorang perempuan adalah keridhaannya”, 
dengan begitu maka ridhanya seorang perempuan adalah syarat, dan diamnya 
seorang perempuan itu adalah ridhanya, maka cukup baginya secara syar’i 
seperti riwayat dari ‘Aisyah ra. 
 Para ulama dalam memberikan pemahaman terkait dengan ada atau tidak 
adanya hak perempuan dalam memilih pasangan hidup juga berpatokan pada hadis-
hadis yang telah dikemukakan di atas, hingga penulis menyimpulkan bahwa seorang 
                                                 
32Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahan al-Kaffah, h. 422.  
33Syams al-Di@n Abu> Bakr Muh}ammad bin Abi@ Sahl al-Sakhrasi@, al-Mabsu>t} li al-Sakhrasi@, Juz 
4 (Cet. I; Bei@ru>t: Da>r al-Fikr li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘, 1421 H/2000 M), h. 357.   
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ayah tidak memiliki hak untuk menikahkan anak perempuannya jika anak tersebut 
tidak menyetujui atau menyukai pernikahan tersebut.    
3. Interpretasi Kontekstual Hadis tentang Hak Perempuan dalam Memilih 
Pasangan Hidup 
Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matam hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d suatu hadis seperti pelaku sejarah, peristiwa sejarah, 
waktu  dan tempat dan memperhatikan konteks kekinian.34   
 Asba>b al-wuru>d hadis yang menjadi objek kajian adalah peristiwa di mana 
seorang perempuan yang dinikahkan oleh ayahnya sedangkan perempuan tersebut 
tidak menyukainya, maka Nabi saw. memberikan pilihan kepada perempuan 
tersebut. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa ketika perempuan dinikahkan 
sedangkan ia tidak menyukainya, maka perempuan tersebut boleh memilih untuk 
meneruskan ataupun membatalkan pernikahannya.35 
 Kata اكرهة /tidak menyukai/membenci yang terdapat di dalam hadis tersebut 
menunjukkan bahwa illat dari diberikannya pilihan kepada perempuan untuk 
menerima ataupun menolak pernikahannya adalah jika perempuan tersebut tidak 
menyukainya dengan kata lain perempuan tersebut dinikahkan secara paksa. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa “apabila engkau terpaksa maka engkau dapat 
memilih”.36 Selain itu, kemungkinan besar dampak dari sebuah pernikahan yang 
                                                 
34Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma‘a>ni@ al-Hadis, h. 117.  
35Miftahul Huda Kawin Paksa, Ijba>r Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 3  
36Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i@m al-Muba>rakfu>ri@ Abu> al-‘Ala>’, Tuh}fah al-
Ah}waz\i@ bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i@,  Juz 4 (Bei@ru>t: Da>r al-Kitab al-‘Ilmiyah, t.t), h. 205. 
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dilakukan karena keterpaksaan atau kebencian yaitu dapat menjerumuskan anak 
perempuan tersebut kedalam dosa karena tidak patuh terhadap suaminya.37  
 Selain dari ketidak sukaan perempuan terhadap pernikahan sebagaimana 
dalam hadis tersebut, terdapat penjelasan yang menyebutkan bahwa seorang laki-
laki yang dinikahkan dengan gadis yang disebutkan di dalam hadis bukanlah laki-
laki yang sepadan dan laki-laki tersebut dapat menyusahkan si gadis.38 Dari hal ini 
dapat dilihat bahwa Nabi saw. sangat memperhatikan kondisi si gadis apabila 
pernikahan tersebut tetap berlangsung.   
Di sisi lain, jika dilihat pada konteks fikih Islam, ulama berbeda pendapat 
dalam menjelaskan hadis tersebut. Sebagaimana Imam Hanafi yang berpendapat 
bahwa seorang ayah tidak boleh menikahkan anak perempuannya dengan cara 
memaksa yang dilandaskan pada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yaitu 
“seorang gadis hendaklah seorang ayah meminta izinnya”. Berbeda dengan pendapat 
Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Syafi‘i yang menyebutkan bahwa seorang ayah 
boleh menikahkan puterinya secara paksa berdasarkan sebuh hadis “seorang janda 
berhak atas dirinya sendiri” yang kebalikannya adalah bagi seorang gadis walinya 
yang berhak atas dirinya. Hal tersebut juga menjadi landasan adanya istilah ijba>r 
dalam pernikahan.    
Ijba>r sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelunya adalah suatu 
persoalan di mana seorang wali memiliki hak untuk menikahkan anaknya dengan 
cara memaksa. Istilah ijba>r tersebut memberikan konotasi bahwa hak untuk memilih 
                                                 
37Ahmad Anshori, “Putrimu Bukan Siti Nurbaya”, Artikel Muslim.Or.Id, 22 Agustus 2014. 
https://muslim.or.id/22516-putrimu-bukan-siti-nurbaya.html (19 Oktober 2018). 
38‘Abd al-Muh}sin al-‘Uba>d, Syarh} Sunan Abi@ Da>wud, Juz 12 (t.td.), h. 9 
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pasangan hidup merupakan hak orang tua, bukan anaknya. Hal tersebut 
menyebabkan berlakunya tradisi kawin paksa yang jelas-jelas bertolak belakang 
dengan pandangan dewasa ini bahwa perempuan dapat melaksanakan hak yang sama 
dengan laki-laki, termasuk hak untuk melakukan perkawinan dan memilih pasangan 
hidupnya.39 
    Adanya hak ijba>r tersebut yang kemudian dipahami bahwa orang tua 
berhak mengawinkan anaknya secara paksa seakan-akan memberikan asumsi bahwa 
Islam membedakan antara hak yang dimiliki oleh seorang laki-laki dan perempuan. 
Namun demikian, yang perlu dipahami bahwa seharusnya hak ijbar tersebut 
dipahami sebagai suatu bentuk tanggung jawab yang disertai dengan i’tikad baik 
dari orang tua untuk mengarahkan masa depan anaknya.40   
 Melihat pada konteks kehidupan yang terjadi pada masa ini, di mana 
perkembangan teknologi, pengetahuan, serta pergaulan yang bebas tentu sangat 
memprihatinkan bagi orang tua. Terutama orang tua yang memiliki anak yang sudah 
mencapai usia dewasa dan akan memilih pasangan hidupnya, kekhawatiran yang 
terjadi pada orang tua terkait dengan calon pasangan yang akan dipilih oleh anaknya 
apakah akan sesuai dengan keinginan orang tuanya, memiliki sikap yang baik, dan 
tentu akan sangat memperhatikan latar belakang keluarga, atau bahkan pergaulan 
tersebut akan mengakibatkan terjadinya perkawinan yang tidak terpuji yang akan 
mencemarkan nama baik keluarga. Hal tersebut tentu akan membuat orang tua 
                                                 
39Miftahul Huda Kawin Paksa, Ijba>r Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 3  




bertindak dalam memilihkan calon pasangan bagi anak perempuannya, untuk 
mengarahkan dalam mencapai keluarga yang baik sesuai keinginannya. 
Konteks pemilihan pasangan hidup pada masa lampau yang biasanya 
ditetapkan oleh adat atau budaya yang berkembang dalam suatu masyarakat atau 
dalam suatu kelompok individu atau keluarga. Salah satunya dengan mencari 
pasangan hidup yang berasal dari keluarga itu sendiri atas konsep kesepadanan demi 
mempertahankan stratifikasi sosial yang dimilikinya. Kebiasaan tersebut belumlah 
terlupakan hingga sekarang, masih banyak keluarga yang menerapkan hal tersebut 
sehingga menunjukkan bahwa dalam memilih pasangan hidup kemungkinan besar 
dilakukan oleh orang tua terutama bagi anak perempuannya.41 
Selain itu, sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Gazali yang dikutip di 
dalam buku karya Miftahul Huda bahwa sesungguhnya persoalan ijba>r termasuk 
dalam kategori ha>jjiyat yang merupakan suatu kepetingan yang harus ada demi 
terwujudnya kemaslahatan yang tampaknya kelangsungan hidup masih dapat 
dipertahankan, tetapi dalam kesulitan dan tidak normal. Hal tersebut memang bukan 
hal yang pokok, namun sangat dibutuhkan seperti dalam hal mendapatkan jodoh 
yang sepadan. Mendapatkan jodoh yang sepadan berbeda dengan kewajiban orang 
tua dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak serta pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan yang lainnya yang merupakan suatu hal yang sangat pokok demi 
kelansungan hidup anak-anaknya.42 
                                                 
41M. Dahlan, “Islam dan Budaya Lokal: Adat Perkawinan Bugis Sinjai”, Jurnal Diskursus 
Islam, vol. 1, no. 1 (April 2013), h. 27. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus-islam 
(Diakses 2 Juli 2018).  
42Miftahul Huda Kawin Paksa, Ijba>r Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 7  
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Hemat penulis, bahwa hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan 
hidup secara kontekstual dapat dipahami bahwa seorang ayah tidak boleh 
menikahkan anak perempuannya apabila anak perempuan tersebut tidak menyukai 
laki-laki yang akan dinikahkannya apalagi jika laki-laki tersebut dapat mencelakakan 
si anak perempuan tersebut. Namun, apabila orang tua telah memberikan kebebasan 
untuk anak perempuannya dalam memilih pasangan yang akan dinikahinya namun 
laki-laki tersebut tidak baik bagi anak perempuannya maka hak ijba>r yang dimiliki 
oleh ayah dapat diberlakukan. Mengingat bahwa hak ijba>r tersebut merupakan hak 
yang dimiliki oleh seorang ayah untuk menikahkan anaknya atas dasar tanggung 
jawab, hal tersebut dilakukan demi masa depan atau keselamatan pernikahan 
anaknya.     
B. Relevansi Hadis tentang Hak Perempuan dalam Memilih Pasangan Hidup 
dengan Fikih Munakahat 
1. Relevansi hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup 
dengan fikih munakahat 
Memilih pasangan hidup bagi perempuan dalam fikih munakahat memiliki 
perbedaan di antara ulama fikih, sebagian ulama memberikan kebebasan bagi 
perempuan untuk menikah, sedangkan yang lainnya memberikan batasan terhadap 
hak tersebut. 
Hadis yang disebutkan menunjukkan bahwa seorang perempuan dinikahkan 
oleh ayahnya yang bertindak sebagai wali bagi perempuan tersebut. Wali dalam 
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perkawinan merupakan seseorang yang bertindak atas nama mempelai perempuan 
dalam suatu akad nikah dan merupakan salah satu rukun sahnya suatu perkawinan.43 
Jumhur ulama telah membagi wali kepada dua kelompok, yaitu: 
a. Wali nasab, yaitu wali yang hak dan perwaliannya didasari oleh adanya 
hubungan darah. Wali nasab terdiri dari empat kelompok yang urutan 
kedudukan didahulukan dari kelompok yang lain sesuai dengan susunan 
kekerabatan dengan perempuan. Pertama, kelompok kerabat laki-laki 
garis lurus ke atas, yaitu ayah, kakek dari pihak ayah dan seterusnya ke 
atas. Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara 
laki-laki seayah dan keturunan laki-laki mereka. Ketiga, kelompok 
kerabat paman, yaitu saudara kandung ayah atau saudara seayah dan 
keturunan laki-laki mereka. Keempat, kelompok saudara laki-laki 
kandung kakek, saudara laki-laki seayah kakek dan keturunan laki-laki 
mereka. 
b. Wali hakim, yaitu wali yang hak perwaliannya ada karena orang tua 
perempuan menolak atau tidak ada, atau karena sebab lain.44   
Ayah  ( ٔ )  merupakan wali yang memiliki posisi yang sangat dekat dengan 
perempuan dengan menempati posisi pertama dalam pembagian wali. Selain itu, 
dalam fikih munakahat ayah dapat menikahkan anaknya yang dikenal dengan istilah 
hak ijba>r.45                                                                                                                                                                                      
                                                 
43Moh. Rifa’I, Ilmu Fiqh Islam Lengkap (Semarang: PT. Karaya Toha Putra, 1978), h.  458.  
44Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonedia (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 
h. 16.  




Berdasarkan pada berbagai macam pendapat ulama fikih mengenai konsep 
hak ijba>r yang dimiliki oleh seorang wali, baik pendapat yang pro maupun yang 
kontra. Pada dasarnya konsep ijba>r tersebut bukanlah pemaksaan yang semena-mena 
dan tidak bertanggung jawab, melainkan lebih pada hak bagi orang tua untuk 
mengarahkan putra-putrinya sehingga dapat hidup bahagia.46 
Fuqaha memberikan batasan pembolehan orang tua menikahkan anak 
perempuannya (ijba>r) dengan beberapa persyaratan. Pertama, ijba>r terhadap anak 
perempuan hanya dilakukan oleh ayah ataupun kakek. Kedua, anak perempuan yang 
di-ijba>r tersebut masih gadis. Ketiga, tidak ada kebencian antara wali mujbir dengan 
anak perempuan yang di-ijba>r. Keempat, calon suami yang akan dinikahkan adalah 
laki-laki yang sekufu’ baik dalam bidang sosial, pendidikan, ekonomi, atau 
keturunan. Kelima, maskawin yang dijanjikan oleh calon suami harus mahar mitsil 
(sesuai dengan kedudukan sosial perempuan). Keenam, calon suami merupakan 
orang yang sanggup memebuhi kewajiban nafkahnya. Ketujuh, calon suami 
merupakan orang yang baik dan akan memperlakukan istrinya secara baik pula.47 
Dan sebaliknya, perempuan dapat memilih sendiri pasangan hidupnya jika syarat-
syarat di atas juga terpenuhi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Ishaq asy-
Syirazi bahwa ”apabila perempuan telah menentukan pilihannya yang sekufu, lalu 
wali menolak untuk menikahkannya maka pernikahan dilaksanakan oleh wali 
hakim.48   
                                                 
46Abu Bakar, “Kawin Paksa (Peroblem Kewenangan Wali dan Hak Perempuan dalam 
Penentuan Jodoh)”, al-Ihkam vol V no. 1 (Juni 2010)”, h. 89.  
47Tutik Hamidah, Fiqh Perempuan Berwawasan Gender  (Cet. I; Malang: UIN-MALIKI 
Press, 2011), h. 94.   




Imam Hanafi sebagai ulama mazhab yang beranggapan bahwa hak 
perempuan dalam memilih pasangan hidup adalah hak mutlak bagi perempuan baik 
gadis maupun janda. Dan apabila ia menolak untuk dinikahkan maka akad nikah 
tidak boleh dilaksanakan walaupun oleh ayahnya sendiri. 
Berbeda dengan dengan Imam Syafi’i, Maliki dan Hambali yang 
membolehkan seorang ayah atau wali untuk menikahkan anak perempuannya dengan 
paksa selama sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan yaitu 
menguntungkan dan tidak merugikan anak perempuannya.49 
Pendapat sebagian ulama yang mengatakan bahwa wali perempuan tidak 
dibenarkan untuk menikahkan perempuan yang sudah menjanda tanpa meminta 
persetujuan terlebih dahulu, begitupun dengan perempuan yang masih gadis. 
Larangan untuk menikahkan gadis secara paksa tersebut sangat relevan dengan hadis 
yang diriwayakan oleh Ibnu ‘Abbas, bahwasanya seorang gadis mendatangi Nabi 
lalu menceritakan bahwa ayahnya telah menikahkannya sedang ia tidak 
menyukainya, maka Nabi saw. memberikan pilihan.50  
Selain itu, kata اكرهة yang terdapat di dalam hadis yang semakna dengan kata 
راه  yaitu paksaan terhadap seseorang untuk melakukan sesuatu telah dijelaskan oleh ا
Husein Muhammad dan menunjukkan bahwa hal tersebut berbeda dengan ijba>r. Ijba>r 
dimaknai dengan pernikahan yang dilakukan oleh seorang ayah terhadapa anaknya 
atas dasar tanggung jawab, sedangkan ikra>h merupakan suatu paksaan seorang ayah 
                                                 
49Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh dan 
HAM” al-Mawardi, vol. 11, no. 2 (Sept-Jan 2011), h. 245.   
50Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqhu Sunna Linnisa>’, terj. Achmad Zaeni Dahlan & 
Taufikurrahman (Cet. III; Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 712.   
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terhadap anaknya dengan suatu ancaman yang membahayakan terhadap jiwa dan 
tubuh.51    
Dengan demikian, dapat dilihat relevansi antara hadis dengan fikih tentang 
hak perempuan dalam memilih pasangan hidupnya. Walaupun ada beberapa ulama 
fikih yang pro terhadap hak ijba>r tersebut namun masih memiliki syarat pembolehan 
hal tersebut yang menurut penulis wajar jika dilakukan.     
2. Relevansi hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup 
dengan budaya 
Melihat pada perspektif sejarah dan budaya, persoalan tentang pemilihan 
pasangan hidup terhadap anak perempuan tidak terlepas dari perubahan hukum 
perkawinan yang dimulai sejak masa Jahiliah hingga masuknya Islam. Sebagaimana 
yang diketahui bahwa pada masa Jahiliah eksistensi perempuan dinilai sangat 
rendah. Para wali menikahkan anaknya dengan cara memaksa bahkan ada yang 
sampai diperjualbelikan. Ketika Islam datang eksistensi perempuan kemudian 
berubah menjadi setara dengan laki-laki sebagaimana yang disyari’atkan di dalam 
beberapa ayat al-Qur’an.52   
Selain itu, melihat sistem budaya yang sangat pertrialkhal yang berkembang 
sejak lama, terutama terkait dengan masalah pernikahan di mana perempuan tidak 
memiliki hak untuk menentukan dengan siapa ia akan menikah. Hadis yang di 
riwayatkan oleh Ibn ‘Abbas yang dikaji di dalam skripsi ini mengindikasikan bahwa 
praktik patrialkhal tersebut masih ada pada masa Nabi saw. dan dengan diberikannya 
                                                 
51Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, h. 
107.  
52Miftahul Huda, Kawin Paksa Ijba>r Nikah dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, h. 8.   
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pilihan terhadap perempuan tersebut menunjukkan bahwa Nabi saw. memberikan 
hak kepada perempuan untuk menentukan pasangan hidupnya, dan menghapus 
praktik-praktik patrialkhal terutama pada masalah pernikahan. 
Pemahaman yang ada pada masa Jahiliah yang menganggap bahwa seorang 
perempuan sangat bergantung pada laki-laki sehingga setiap segi kehidupannya 
selalu ditentukan oleh laki-laki. Namun melihat pada budaya sekarang ini, di mana 
seorang perempuan tidak lagi bergantung pada laki-laki, baik dari segi fisik maupun 
ekonomi, hingga pada masalah pernikahan. Oleh karena itu, akan sulit bagi orang tua 
untuk menentukan masa depan atau pernikahan anaknya.53  
Terkait dengan budaya pemilihan pasangan yang ada di Indonesia yang 
terdiri dari beberapa suku biasanya menetapkan kriteria dalam memilih pasangan 
hidup. Salah satu contohnya adalah pemilihan pasangan pada masyarakt bugis. 
Dalam sebuah jurnal diskursus Islam pada tahun 2013 yang membahas tentang adat 
perkawinan Bugis Sinjai menunjukkan bahwa perkawinan yang dianggap ideal 
dalam masyarakat tersebut adalah apabila seorang pria maupun wanita mendapatkan 
jodoh dari kalangan keluarga sendiri sehingga tetap memperlihatkan status sosial 
yang dimiliki oleh keluarga tersebut. Budaya pemilihan pasangan yang seperti itu 
merupakan budaya pada masa lampau yang masih diterapkan hingga sekarang untuk 
mempertahankan stratifikasi sosial yang dimiliki, terutama pada golongan 
bangsawan. Selain itu, berdasarkan survey yang dilakukan bahwa dalam hal 
pemilihan jodoh pada masyarakat bugis adalah berdasarkan prinsip sikapuk 
                                                 
53Isnawati Rais, “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di Indonesia; Analisis Kritis 
Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya”, al-‘Adalah, vol.12, no. 1 (1 Juni 2014), h. 
203. https:/www.neliti.com/id/publications/57190/tingginya-angka-cerai-gugat-khulu-di-indonesia-
analisis-kritis-terhadappenyebab (Diakses 19 Oktober 2018).      
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(sepadan) dan masih mengutamakan calon dari lingkungan kerabat, baik dari pihak 
ayah maupun dari pihak ibu.54  
Berdasarkan pada penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa terdapat 
relevansi antara hak perempuan dalam memilih pasangan hidup dalam hadis dan 
budaya. Hadis yang telah dijelaskan sebelumnya yang melarang seorang ayah untuk 
menikahkan anak perempuannya jika ia tidak menyukainya yang kemudian 
didapatkan penjelasan bahwa Nabi saw. memberikan pilihan terhadap perempuan 
tersebut karena laki-laki yang hendak dinikahkan dengannya tidak sekufu dan dapat 
merugikan si anak perempuan. Begitpun dalam budaya pemilihan pasangan hidup 
yang telah ditetapkan pada masyarakat Indonesia yang mengutamakan adanya 
kesepadanan di dalam sebuah pernikahan.   
3. Relevansi hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup 
dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 1974 tentang 
perkawinan 
Konsep perundang-undangan modern, secara eksplisit dinyatakan bahwa 
persetujuan kedua mempelai merupakan suatu keharusan yang dilakukan atas 
kehendak sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain. Hal tersebut telah diatur di 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan.  
Pernikahan yang dilakukan secara paksa atau yang lebih dikenal dengan 
istilah kawin paksa walaupun tidak di jelaskan secara terperinci di dalam hukum 
positif, namun adanya konsep kesukarelaan atau persetujuan bebas dan tanpa 
                                                 
54M. Dahlan, “Islam dan Budaya Lokal: Adat Perkawinan Bugis Sinjai”, Jurnal Diskursus 
Islam, vol. 1, no. 1 (April 2013), h. 28. http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus-islam 
(Diakses 2 Juli 2018). 
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paksaan terhadap kedua calon mempelai yang dimuat di dalam Undang-Undang 
perkawinan menunjukkan adanya pelarangan untuk melakukan perkawinan secara 
paksa oleh orang tua/wali terhadap anaknya tanpa adanya persetujuan dari 
anaknya.55   
Negara Indonesia yang dikenal dengan Negara Islam tentu sebagian besar 
dari hukum yang diterapkan berlandaskan pada ajaran Islam. Begitupun larangan 
untuk menikahkan perempuan tanpa adanya persetujuan darinya di dukung dengan 
adanya hak-hak asasi yang diberikan kepada perempuan yang tertuang di dalam 
konsep hak-hak asasi perempuan dalam hukum keluarga dan salah satunya adalah 
hak perempuan untuk memilih calon suami. Hak tersebut berlandaskan kepada 
hukum Islam yang memberikan perempuan untuk menerima pilihannya dan menolak 
yang tidak disukainya dalam suatu pernikahan.56  
Hal tersebut menunjukkan bahwa hukum yang ada di Indonesia juga 
memberikan hak kepada perempuan untuk menyetujui atau memilih pasangan 
hidupnya. Dengan demikian, hadis yang memberikan hak terhadap perempuan untuk 
memilih pasangan hidupnya sejalan dengan hukum yang telah ditetapkan. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa hak untuk memilih pasangan hidup 
sebaiknya tidak ditetapkan secara mutlak bagi perempuan, melainkan juga dapat 
diberikan kepada orang tua sebagai orang yang paling bertanggung jawab terhadap 
anak perempuannya. Hak untuk memilih pasangan hidup tidak selamanya dilihat 
                                                 
55Muhammad Ihsan Armia,  “Kawin Paksa dalam Perspektif Fiqh dan Gender,” Skripsi 
(Malang: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2011), h. 60.   
56Masnun Tahir, “Perempuan dalam Bingkai Hak Asasi Manusia dalam Hukum Keluarga 
Islam” Musa>wa vol. 15, No. 1 (Januari 2016), h. 62. http:/ejournal.uin-suka.ac.id/jurnal/volume/MSW 
(Diakses 2 Juli 2018).  
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dari satu pihak, baik hanya dari perempuan maupun hanya dari orang tua saja. 
Sebagai seorang anak harusnya memperhatikan hal-hal yang dinginkan oleh orang 
tua untuk dijadikan sebagai calon pasangan hidup, begitupun orang tua juga harus 
memperhatikan bagaimana kriteria yang diinginkan oleh anaknya. Sehingga tidak 







1. Kualitas hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup adalah 
sahih, karena sanad hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud adalah sanad 
yang muttas}il dan periwayatnya bersifat ‘adil dan d}abit, dan matan hadisnya 
tidak mengandung sya>z\ dan ‘illat. 
2. Kandungan hadis hak perempuan dalam memilih pasangan hidup melalui 
interpretasi hadis  yaitu tekstual, interkontekstual dan kontekstual, adalah 
sebagai berikut: 
a. Interpretasi secara tekstual hadis tentang hak perempuan dalam memilih 
pasangan hidup menunjukkan bahwa seorang ayah tidak boleh 
menikahkan anaknya tanpa persetujuan atau izin dari anaknya, terlebih 
lagi apabila anak tersebut mengatakan kalau dia tidak menyukainya. 
b. Interpretasi secara intertekstual, dalam beberapa hadis juga menjelaskan 
bahwa urusan dalam memilih pasangan hidup merupakan hak bagi 
perempuan dan tidak adanya paksaan dari ayah maupun yang lainnya. Hal 
tersebut terbukti di dalam al-Qur’an yang menyetarakan kedudukan 
antara perempuan dan laki-laki, baik dalam hal ibadah maupun dalam hal 
lainnya.  
c. Interpretasi kontekstual, merujuk pada hadis memberikan hak bagi 
perempuan dalam memilih pasangan karena adanya illat yang terdapat 
dalam hadis tersebut yaitu ketidak sukaan perempuan dengan pernikahan 
tersebut dan laki-laki yang hendak dinikahkan dengannya tidak sepadan 
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dan akan merugikan perempuan tersebut. Begitupun dengan konsep 
pemilihan pasangan yang ada di Indonesia sebagian besar selalu mengacu 
pada kesepadanan dengan calon yang akan dinikahinya. 
3. Hadis tentang hak perempuan dalam memilih pasangan hidup relevan dengan 
apa yang terdapat dalam fikih munakahat, karena fikih munakahat tidak 
membenarkan adanya pernikahan yang tidak disetujui oleh perempuan 
Namun terkadang orang tua dapat menikahkan anaknya selama calon yang 
dipilihnya sepadan dan tidak merugikan anaknya.  
B. Impikasi 
  Salah satu praktik yang tidak hanya dilakukan oleh orang terdahulu 
melainkan juga dilakukan oleh orang-orang pada masa sekarang adalah kawin 
paksa dengan tidak memberikan hak bagi perempuan dalam menentukan 
pasangan hidupnya. Praktik tersebut memberikan anggapan bahwa perempuan 
tidak memiliki hak untuk itu. Padahal di dalam hadis Nabi sudah dijelaskan 
bahwa seorang perempuan jika dinikahkan oleh ayahnya memiliki hak untuk 
memilih. 
   Mengingat bahwa saah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk membentuk 
keluarga yang kekal dan bahagia, maka memberikan hak bagi perempuan untuk 
memilih pasangannya baik dengan cara meminta izinnya atu dengan cara yang 
lain. Pengetahuan tentang hal tersebut bagi seorang wali merupakan hal yang 
perlu sehingga tidak terjadi perselisihan atau bahakan sampai terjadinya kawin 
paksa. Dengan demikian pemahaman terhadap hadis Nabi saw. menjadi sangat 
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penting demi terciptanya kehidupan yang bahagia, begitupun dengan hadis Nabi 







‘Abdilla>h, Muh}ammad bin Idri@s al-Sya>fi‘i@ Abu>. al-Umm. juz 5. Bei@ru>t: Da>r al-
Ma‘rifah. 1393. 
‘Abdurrahman, Mifdol. Pengantar Studi Ilmu Hadis. Cet I, Jakarta Timur: Pustaka 
al-Kautsar. 2005. 
al-‘Ala>’, Muh{ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i@m al-Muba>rakfu>ri@ Abu>. 
Tuh}fah al-Ah}waz\i@ bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i@.  juz 4. Bei@ru>t: Da>r al-Kitab al-
‘Ilmiyah. t.th. 
‘Amr, Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid. Mu‘jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-
Mu‘a>s}arah. juz 1. Cet. I; t.t: ‘A<lim al-Kutub. 2008. 
al-‘Uba>d,  ‘Abd al-Muh}sin. Syarh} Sunan Abi@ Da>wud. juz 12. t.td.  
‘Utsman, Muhammad Raf’at. Fikih Khitbah dan Nikah. Cet. I; Depok: Fathan Media 
Prima. 2017. 
‘Utsman, Muhammad Rif’at. Fikih Khitbah & Nikah. Terj. Achmad Zaeni Dachlan. 
Cet. I; Depok-Jawa Barat: Fathan Media Prima. 2017. 
Abduh, Muhammad Nur. Persaksian Perempuan dalam Al-Qur’an. Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press. 2012. 
Ahmad, Arifuddin. Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-H{adi@s\. 
Makassar: Alauddin University Press. 2013. 
Ali, Zainuddin. Hukum Perdata Islam di Indonesia. Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika. 
2012. 
Anshori, Ahmad. “Putrimu Bukan Siti Nurbaya”. Artikel Muslim.Or.Id, (22 Agustus 
2014). https://muslim.or.id/22516-putrimu-bukan-siti-nurbaya.html (19 
Oktober 2018). 
Armia, Muhammad Ihsan.  “Kawin Paksa dalam Perspektif Fiqh dan Gender”. 
Skripsi. Malang: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim. 2011. 
al-As}bah{a>ni@, Abu> Nu‘ai@m Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Ish}a>q bin Mu>sa> bin 
Mahra>n. Ma‘rifah al-S{ah}a>bah. juz 3. Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Wat}an li al-Nasyr. 
1419 H/1998 M. 
al-Ashfahani, Ar-Raghib. al-Mufradat fi Gari@bil Qur’a>n. Jilid 1. Terj. Ahmad Zaini 
Dahlan. Cet. I; Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id. 2017. 
al-Asqala>ni>, Al-Hafid Abi al-Fadl Ah}mad ibn ‘Ali ibn Hajar Syihab al-Din Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b. juz 4. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr. 1994. 
B, Sumarni. “Faktor Penyebab Perceraian di Kota Makassar (Studi Pada Kantor 
Pengadilan Agama Kelas IA Makassar)”. ojs.unm.ac.id, (2016).   





Bisri, Adib dan Munawwir. al-Bisri Kamus Arab-Indonesia Indonesia-Arab. Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Progressif. 1999. 
Bustami. M.Isa H.A. Salam. Metodologi Kritik Hadis. Cet I; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 2004. 
al-Da>rimi>, Abu> Muh{ammad ‘Abdilla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m 
bin ‘Abd al-S{amad. Sunan al-Da>rimi>. juz 3. Cet. I; Da>r al-Mugni> li al-Nasyr 
wa al-Tau>zi@‘ al-Maktabah al-‘Arabiyah al-Su‘u>diyah. 1412 H/2000 M. 
Dahlan, M. “Islam dan Budaya Lokal: Adat Perkawinan Bugis Sinjai”. Jurnal 
Diskursus Islam, vol. 1, no. 1 (April 2013). http://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/diskursus-islam (Diakses 2 Juli 2018). 
al-Dahlawi>, ‘Abd al-H{aq ibn Saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h. Muqaddimah fi> Us}u>l al-
H{adi>s\. Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah. 1986. 
al-Damasyqi@, Khai@r al-Di@n bin Mah}mu>d bin Muh}ammad bin ‘Ali@ bin Fa>ris al-
Zarkali@. al-A‘la>m li al-Zarkali@. juz 4. Cet. XV; t.tp.:Da>r al-‘Ilm al-Mila>yi@n. 
2002. 
Engineer, Asgar Ali. Hak-hak Perempuan dalam Islam. Terj. Farid Wajidi. Bandung: 
LSPPA. 1994. 
al-Faifi, Sulaiman bin Ahmad bin Yahya. Ringkasan Fiqih Sunnah. Terj. Achmad 
Zaeni Dachlan. Cet. I; Depok-Jawa Barat: Senja Media Utama. 2017. 
al-Fauzan, Shalih bin Fauzan bin Abdullah. al-Mulakhkhash al-Fiqhi. Terj. Asmuni. 
Ringkasan Fikih Lengkap. Cet. IV; Jakarta: PT Darul Falah. 2013. 
Fitriani. “Islam dan Kebudayaan.” Jurnal al-Ulum, vol. 12 no. 1 (Juni 2012). 
http://download.portalgaruda.org/article.php. (Diakses 2 Juli 2018) 
Gusmian, Islah. Mengapa Nabi Muhammad Berpoligami?. Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Marwa. 2007. 
H{ibba>n, Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin. al-S|iqa>t. juz 6. Cet. I; Da>irah al-
Ma‘a>rif al-‘Us\maniyah. 1973. 
al-H{usainiy, Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya> al-Qazwainiy al-Ra>ziy Abu>. Mu’jam 
Maqa>yi@s al-Lugah. Juz 4. t.tp.: Da>r al-Fikr. 1399 H/ 1979 M. 
Hamidah, Tutik. Fiqh Perempuan Berwawasan Gender . Cet. I; Malang: UIN-
MALIKI Press. 2011. 
Hanapi, Agustin. “Peran Perempuan dalam Islam”. Gender Equality: International 
Journal of Child and Gender Studies, vol. 1 no. 1 (Maret 2015). 
https://jurnal.ar-raniri.ac.id/index.php/equality/article/download/620/513. 
(Diakses 10 September 2017).  
Harahap, Rustam Dahar Kamadi Apollo. “Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan 
dalam Hukum Perkawinan Islam”. Sawwa, vol. 8 no. 2, (April 2013). 
http://journal.walisongo.ac.id.index.php/sawwa/article/download/662/600 
(Diakses 10 September 2017). 





al-Hasyimi, Muhammad Ali. Syakhs}iyatu al-Mar’ah al-Muslimah Kama> Yasuguhu 
al-Isla>m fi@ al-Kitab wa al-Sunnah. Terj. M. Abdul Gaffar. Jati Diri Wanita 
Muslimah. Cet. XVI; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar. 2012. 
Huda, Miftahul. Kawin Paksa Ijbar Nikah dan Hak-hak Reproduksi Perempuan. Cet. 
I; Yogyakarta: STAIN Ponorogo Press. 2009. 
Ilyas, Abustani dan La Ode Ismail Ahmad. Pengantar Ilmu Hadis. Cet II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing. 2013. 
Ismail, M.Syuhudi. Metodologi  Penelitian Hadis Nabi. Cet. I, Jakarta: Bulan 
Bintang. 1992 M. 
 , Muhammad Syuhudi. Pengantar Ilmu Hadits. Cet. II; Bandung: Angkasa. 
1994. 
 , Syuhudi. Kaedah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang. 1995. 
Izzati, Arini Robbi. “Kuasa Hak Ijbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Fiqh 
dan HAM”. al-Mawardi, vol. XI no. 2 (Januari 2011). 
https://media.neliti.com/media/publication/26068-EN-kuasa-hak-ijbar-
terhadap-anak-perempuan-perspektif-fiqh-dan-ham. (diakses September 
2017).  
Jabali, Fu’ad. Sahabat Nabi. Cet. I; Jakarta: Mizan. 2010. 
al-Jadi@‘, ‘Abdulla>h bin Yu>suf. Tah}ri@r ‘Ulu>m al-H{adi@s\. juz 1. Cet. I: Bei@ru>t: 
Muassasah al-Rayya>n li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘. 1424 H/2003 
M. 
al-Jazi@ri@, ‘Abd al-Rah}ma>n. al-Fiqh ‘Ala> al-Maz\a>hib al-Arba‘ah. juz 4. t.t: t.tp. t.th. 
al-Ju‘fi@, Muh}ammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@. al-Ja>mi‘ al-Musnad al-
S{ah}i@h{ al-Mukhtas}ar min Umu>r Rasu>lulla>h S{allalla>h ‘Alaih wa Sallam wa 
Sunanihi@ wa Ayya>mihi@. juz 4. Cet. I; t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h. 1422 H. 
al-Ju‘fi@, Muh}ammad bin Isma>‘i@l al-Ami@r al-Kah}la>ni@ al-S{an‘a>ni@, Subul al-Salam>m. juz 
3. Maktabah Mus}t}afa> al-Ba>bi@ al-Halbi. 1479 H/ 1960 M. 
Jumantoro, Totok. Kamus Ilmu Hadis. Cet. III; Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2007. 
al-Kafwami@, Abu> al-Biqa>’i. Kita>b al-Kalya>t, Mu‘jam fi@ al-Mus}t}alah}a>t wa al-Furu>q 
al-Lugawi@. juz I. Bei@ru>t: Muassasah al-Risa>lah. 1419 H/1998M. 
al-Kala>ba>z\i@, Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usai@n bin al-H{asan Abu> Nas}r al-
Bukha>ri@. al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma‘rifah Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d. juz 1. 
Cet. I; Bei@ru>t: Da>r al-Ma‘rifah. 1407 H. 
Kamil, Sukron, dkk. Syariah Islam dan HAM. Cet. I; Jakarta: Center for the Study of 
Religion dan Culture (CSRC). 2007.  
KBBI Offline, versi 0.2.0. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2016.   
Kementrian Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah al-Kaffah. Bekasi: 





Khalil, Syauqi Abu. At{las al-H{adi>s\ al-Nabawi> min al-Kutub al-Sittah (Atlas Hadis 
Uraian Lengkap Seputar Nama, Tempat, dan Kaum yang Disabdakan 
Rasulullah). Terj. Muhammad Sani dan Dedy Januarsyah J. Cet. III; Jakarta: 
Almahira. 2009. 
Khalla>f, ‘Abd al-Wahha>b. ‘Ilmu Us}u>l al-Fiqh. Cet. XI; al-Azhar: Maktabah al-
Da’wah al-Isla>miyyah. 1397 H/ 1977 M. 
al-Khat}ib, Muh}ammad ‘Ajja>j. Us}u>l al-H}adi>s\ wa ‘Ulu>muh wa Must}alahuh. Beirut: 
Dar al-Fikr. 1409 H/1989 M. 
 . al-Sunnah Qabla at-Tadwi>n. Beirut: Da>r al-Fikr. 1997. 
Khon, Abdul Majid. Takhri@j & Metode Memahami Hadis. Cet. I; Jakarta: Amzah. 
2014. 
 , Abdul Majid. Takhri@j dan Metode Memahami Hadis. Cet. I; Jakarta: 
Amzah. 2014. 
  , Abdul Majid. Ulumul Hadis. Cet. IV. Jakarta: Amzah. 2010. 
Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Cet. XXIII; Djambatan: 
Jakarta. 2010. 
Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 2015. 
Kudhori, Muhammad. “Hak Perempuan dalam Memilih Suami (Telaah Hadis Ijba>r 
Wali)”. al-Ihkam vol. 12 no. 1 (Juni 2017). 
http://www.researchgate.net/publication/323190100-hak-perempuan-dalam-
memilih-suami-telaah-hadis-ijbar-wali (Diakses 2 Juli 2018).   
al-Ma>liki@, Muh}ammad Alawi. al-Manh}al al-Lat}i@f fi@ Us}u>l al-H{adi@s\ al-Syari@f. Terj. 
Adnan Qohar. Ilmu Ushul Hadis. Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012. 
al-Madani@, Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir, al-As}bah}i@. al-Muwat}t}a’. juz 6. Cet. 
I; Abu> Z{abi@: Muassasah Za>yud bin Sult}a>n A<l Nihya>n li al-A‘ma>l al-Khai@riyah 
wa al-Insa>niyah. 1425 H/2005 M. 
Magadalena, R. “Kedudukan Perempuan dalam Perjalanan Sejarah (Studi Tentang 
Kedudukan Perempuan dalam Masyarkat Islam.” Harkat an-Nisa: Jurnal 
Studi Gender dan Anak, vol 2 no. 1 (2017). http://lp2m-
iainstsjambi.ac.id/ejournal/index.php/an-Nisa/article/view/130/114. (Diakses 
2 Juli 2018).   
Mardani. Hukum Islam Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia. Cet. 
III; Jakarta: Kencana. 2016. 
al-Mizzi@, Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zaki@ ‘Abd al-Rah}ma>n. Tuh}fat al-Asyra>f li 
Ma‘rifat al-At}ra>f. juz. IIX. Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>miy. 1403 
H/1983 M. 
Muhammad, Husein. Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 
Gender. Cet. VI; Yogyakarta: PT> LKiS Printing Cemerlang. 2012. 






Munawwir, A. W. Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap. Yogyakarta: 
Unit PBIK PP al-Munawwir. 1984. 
Munawwir, Ahmad Warson Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia. Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progressif. 1997). 
Mus}t}afa>, Ibra>hi@m. Ah}mad al-Zayya>t, H{a>mid ‘Abd al-Qa>dir, dan Muh}ammad al-
Najja>r. al-Mu‘jam al-Wasi>t}. juz 1. t.t: Da>r al-Da‘wah. t.th. 
al-Musayyar, M. Sayyid Ahmad. Akhla>k al-Usrah al-Muslimah Buhu>s\ wa Fata>wa>. 
Terj. Habiburrahin. Fiqih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga. 
t.t: Erlangga. 2008. 
al-Nai@sa>bu>ri@, Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyai@ri@. al-Musnad al-S{ah}i@h} al-
Mukhtas}ar Binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu>lilla>h S{allalla>hu ‘Alaihi 
Wasallam. juz 2. Bei@ru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@. t.th.  
Nuruddin Itr. Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- Hadis. Terj. Mujiyo. Ulum al-Hadis. Cet. 
II; Bandung: Remaja  Rosdakarya. 2011. 
Nuruddin, Amiur. dan Azhari Akmal Tarigan. Hukum Perdata Islam di Indonesia. 
Cet. VI; Jakarta: Prenadamedia Group. 2016..  
Pongsibanne, Lebba Kadorre. Islam dan Budaya Lokal. Banten: Mazhab Ciputat. 
2013. 
al-Qat}t}a>n, Manna>'. Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah. 
1425 H./ 2004 M. 
al-Qaththan, Manna‘. Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\. Terj. Mifdhol Abdurrahman. 
Pengantar Ilmu Hadis. Cet. VIII; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar. 2014. 
al-Qazwi@ni@, Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi@d S unan Ibn Ma>jah. juz 
1. t.t.: Da>r Ih}ya>’ al-Kitab al-‘Arabi@. t.th.  
R, Abd. Rahman. Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Perspektif 
Islam. Cet. I; Makassar: Alauddin University Press. 2014. 
al-Ra>zi@, Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Qazwaini@. Mu’jam Maqa>yis al-Lugah. juz 
3. t.t: Da>r al-Fikr. 1979. 
Rahmi, Ayu. “Kedudukan Perempuan dalam Hukum Pernikahan (Studi Analisis 
Pemikiran Siti Musdah Mulia)”. Skripsi. Langsa. 2015.  
Rais, Isnawati. “Tingginya Angka Cerai Gugat (Khulu’) di Indonesia; Analisis Kritis 
Terhadap Penyebab dan Alternatif Solusi Mengatasinya”. al-‘Adalah, vol.12, 
no. 1 (1 Juni 2014). https://www.neliti.com/id/publications/57190 (Diakses 
19 Oktober 2018).      
Rajab. Kaidah Kesahihan Matan Hadis. Cet. 1; Yogyakarta: Grhaguru. 2011. 
Rid}a>, ‘Ala>’ al-Di@n ‘Ali@. Niha>yah al-Igtiba>t} bi Man Ramyu min al-Ruwa>h bi al-
Ikhtila>t}. Cet. I; Kairoh: Da>r al-H{adi@s\. 1988. 
Rifa’i, Moh. Ilmu Fiqh Islam Lengkap. Semarang: PT. Karaya Toha Putra. 1978. 
Rosyid, M. Aenur. “Hak Ijbar Wali dalam Pandangan Imam Syafi’I Perspektif 





Sa’dan, Masturiyah. “Memilih Pasangan Bagi Anak Perempuan Kajian Fiqh & 
HAM.” Jurnal Ilmiah al-Syir’ah vol. 14 no. 1 (2016). http://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/JIS/article/veiw/308. (Diakses 2 Juli 2018).  
Sa>biq, Al-Sayyid. Fiqh Sunnah. juz II. Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Araby. 1937 
H/1977 M. 
Sabiq, Sayyid. Fiqh Sunnah. Terj, Nor Hasanuddin. Cet. III; Jakarta Pusat: Darul 
Fath. 2008. 
Said, Ali. “Studi Perbandingan Tentang Kafa’ah dalam Hukum Islam dan Budaya 
Bugis Bone.” al-Risalah Jurnal Hukum Keluarga Islam vol. 2 no. 1 (2016). 
http://e-journal.stainwatampone.ac.id/index,php/pasca/article/view/200/191 
(Diakses 23 Juli 2018).  
al-Sajasta>ny, Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘as\. Sunan Abi@ Da>wud. juz II. Beiru>t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Araby. t.th.  
al-Sakhrasi@, Syams al-Di@n Abu> Bakr Muh}ammad bin Abi@ Sahl. al-Mabsu>t} li al-
Sakhrasi@. juz 4. Cet. I; Bei@ru>t: Da>r al-Fikr li al-T{aba>‘ah wa al-Nasyr wa al-
Tau>zi@‘. 1421 H/2000 M. 
Sali@m, ‘Amru> ‘Abdul al-Mu’im. Tai@si@r ‘Ulu>m al-Hadi@s al-Mubtadi’i@n. t.t: Da>r al-
Diya>’. 2000). 
Salim, Abu Malik Kamal bin Sayyid. Fiqhu Sunna Linnisa>’. Terj. Achmad Zaeni 
Dahlan & Taufikurrahman. Cet. III; Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah 
Fawa’id. 2017. 
al-Samarqandi@, Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin 
Bahra>m bin ‘Abd al-S{amad al-Da>rimi@ al-Tami@mi@. Sunan al-Da>rimi@. juz 3. Cet 
I; t.tp: Da>r al-Mugni@ li al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘. 1412 H/2000 M. 
Sattar, Abdul. “Respons Nabi Terhadap Tradisi Jahiliyah: Studi Reportase Hadis 
Nabi.” Jurnal Theologia, vol. 28 no. 1 (Juni 2017). 
http://dx.doi.org/10.21580/teo.2017.28.1.1338. (Diakses 2 Juli 2018). 
as-Shiddieqy, Muh. Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. Semarang: PT 
Pustaka Rezki Putra.  1997. 
Shihab, M. Quraish. Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. vol. 
2. Cet. V; Jakarta: Lentera Hati. 2012. 
Solahudin  Agus. dan Agus Suryadi. Ulumul Hadis. Cet; I Bandung: Pustaka 
Setia. 2009. 
Subhan, Zaitunah. Al-Qur’an & Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam 
Penafsiran. Cet. I; Jakarta: Kencana. 2015. 
al-Suyu>t}i, Jala>l al-di@>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abu> Bakr. al-Jami>’ al-Shagi>r. Beirut: Da>r 
al-Fikr. 
al-Suyu>t}i@, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Bakr Jala>l al-Di@n. H{usn al-Muh}a>d}arah fi@ Ta>ri@kh 
Mis}r wa al-Qa>harah. juz 1. Cet. I; Mis}r: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah. 
1387 H/ 1967 M. 
al-Sya>fi‘i@, Ah}mad bin ‘Ali@ bin Hajar Syih}a>b a;-Di@n al-‘Asqala>ni@. Tahz\i@b al-Tahz\i@b. 





Syahuri, Taufiqurrohman. Legislasi Hukum Perkawinan di Indonesia Pro-Kontra 
Pembentukannya Hingga Putusan Mahkamah Konstitusi. Cet. II; Jakarta: 
Prenadamedia Group. 2015. 
al-Syai@ba>ni@, Ah}mad bin H{ambal Abu> ‘Abdilla>h. Musnad al-Ima>m Ah}mad bin 
H{ambal. juz 1. al-Qa>hirah: Muassasah Qart}abah. t.th.  
al-T}ah}h}a>n, Mah}mu>d. Us}u>l al-Takhri@j wa Dira>sah al-Asa>ni@d. Cet. III; al-Riya>d}: 
Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tau>zi@‘. 1417 H./1996 M. 
Tahir, Masnun. “Perempuan dalam Bingkai Hak Asasi Manusia dalam Hukum 
Keluarga Islam”. Musa>wa vol. 15, No. 1 (Januari 2016). http:/ejournal.uin-
suka.ac.id/jurnal/volume/MSW  (Diakses 2 Juli 2018).  
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 
Islam. Cet. I; Surabaya: Sinarsindo Utama. 2015. 
Weinsinck, A..J. Terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@. al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H}adi@s\ al-Nabawi@.  juz. II. Laeden: I.J Brill. 1955 M. 
Wekke, Ismail Suardi. “Islam dan Adat dalam Pernikahan  Masyarakt Bugis.” 
Thaqa>fiya>t vol. 13 no. 2. (Desember 2013). 
http://download.portalgaruda.org/article.php (Diakses 2 Juli 2018).  
Yah}ya>, Muh}ammad bin Ish}a>k bin Muh}ammad bin Fath} al-Ba>b fi@ al-Kuna> wa al-
Alqa>b. juz 1. Cet. I; al-Riya>d}ah: Maktabah al-Kau>s\ar. 1996. 
Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: PT>. Mahmud Yunus Wa 
Dzurriyah. 2010. 
al-Z|ahabi@, Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh{ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n 
Qa>ymaz,. Siya>r A‘La>m al-Nubala>’. juz 10. Cet. V; t.tp. Mu’assasah al-
Risa>lah. 1405 H/1985 M. 
Zaglu>l, Abu> Hajar Muh}ammad al-Sa’i@d Ibn Bayu>ni@ .  Mausu>’ah At}ra>f al-H{adi@\s\ al-
Nabawi@ al-Syari@f . Juz 1. Beirut: Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah. t.th.  
al-Zajasta>ni@, Abu> Da>wud Sulai@ma>n bin al-Asy‘As\. Sunan Abi@ Da>wud. juz 2. Bei@ru>t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@. t.th.  
Zakariyya>, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn. Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah. juz II. 
Beirut: Da>r al-Fikr. 1399 H/ 1979 M. 
Zein, Muhammad Ma’shum. Ulumul Hadits & Musthalah Hadis. Cet. I; Jombang 
Jawa Timur: Darul-Hikmah. 2008. 
رسول هللا  ملسو هيلع هللا ىلص
باس ن  عا ٕ
عكرمة
ٔيوب
ازم ن  جرر  ن زيد حامد 
ن دمحم حسني  يد ن  عبدمحم 
سقر لبو ا ٔ ة يب  ن  ن  شع ٔ
بل ن  حمحد  ٔ ة ن ما ٕا ٔبو داود






دثين نا ثد نا ثد
نا ثد نا ثد
دثين
عن
عن
